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MOTTO 
 
 
 
 “Dan milik Allah meliputi rahasia langit dan bumi dan kepada-Nya segala 
urusan dikembalikan. Maka sembahlah Dia dan bertawakallah kepada-Nya. Dan 
Tuhanmu tidak akan lengah terhadap apa yang kamu kerjakan”  
(Q.S. Hud : 123) 
 
“…Allah akan mengangkat  (derajat) orang-orang yang beriman diantaramu  
dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat…” 
(Q.S. Al-Mujadilah : 11) 
 
“Barang siapa menempuh suatu jalan untuk mencari ilmu, maka Allah akan 
memudahkannya mendapat jalan ke surge” 
(H.R Muslim) 
 
“ Allah mencintai orang yang bekerja apabila bekerja maka ia selalu 
memperbaiki prestasi kerja” 
(H.R. Tabrani) 
 
“ Orang-orang hebat di bidang apapun bukan baru saja bekerja karena mereka 
terinspirasi, namun mereka menjadi terinspirasi karena mereka lebih suka 
bekerja. Mereka tidak menyia-nyiakan waktu untuk menunggu inspirasi. 
(Ernest Newman) 
“ Musuh yang paling berbahaya di atas dunia ini adalah penakut dan bimbang. 
Teman yang paling setia , hanyalah keberanian dan keyakinan yang teguh. 
(Andrew Jackson) 
“ Keberhasilan adalah kemampuan untuk melewati dan mengatasi satu 
kegagalan berikutnya merupakan kehilangan semangat” 
(Winston Ducill) 
“Bila anda ingin bahagia, buatlah tujuan yang bisa mengendalikan pikiran, 
melepaskan tenaga, serta mengilhami harapan anda” 
(Andrew Camegie) 
“Orang yang bisa menggunakan dan menyimpan uang adalah orang yang paling 
bahagia, karena ia memiliki kedua kesenangan” 
(Samuel Johson)                                    
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ABSTRACT 
 
 The purpose of this study is to find out factors underlie the interest of 
students to invest in syariah capital market. The results of research useful for 
interested parties namely IAIN Surakarta college especially Sharia Accounting 
majors in increasing student interest to invest in the capital market. 
 The research was conducted at the Faculty of Economics and Islamic 
Business of the State Islamic Institute of Surakarta (FEBI-IAIN). The sample of 
research use simple random sample technique that is student of Syariah 
Accountancy force of 2014 with total population 212 student and taken sample 
140 research student got from formula Slovin. The research instrument is using 
questionnaire and tested with validity and reliability. The method in this research 
is using Factor Analysis technique. 
 From the result of the research, there are 12 (twelve) groups of factors 
that influence the interest of accounting student to invest in capital market such 
as: capital market training quality, risk perception, perception of security and 
physical risk, perceived return, impact of capital market training, training 
instructor, performance risk perception And purchasing power, perceptions of 
spiritual gain, capital market training facilities, perceptions of material gains, 
price perceptions, and minimal investment capital. 
 
Keywords: The quality of capital market training, risk perceptions, perceptions of 
security and physical risks, return perceptions, impact of capital 
market training, training instructors, perceived performance risk and 
purchasing power, perceptions of spiritual gains, capital market 
training facilities, perceptions of material gains, perceptions of prices, 
and minimum capital investment. 
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ABSTRAK 
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor apa 
saja yang mendasari minat mahasiswa untuk berinvestasi di pasar modal syariah. 
Hasil penelitian bermanfaat bagi pihak yang berkepentingan yaitu perguruan 
tinggi IAIN Surakarta khususnya jurusan Akuntansi Syariah dalam meningkatkan 
minat mahasiswa untuk berinvestasi di pasar modal. 
Penelitian ini dilaksanakan di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut 
Agama Islam Negeri Surakarta (FEBI-IAIN). Sampel penelitian menggunakan 
teknik sampel acak sederhana yaitu mahasiswa Akuntansi Syariah angkatan 2014 
dengan jumlah populasi sebanyak 212 mahasiswa dan diambil sampel penelitian 
140 mahasiswa didapat dari rumus Slovin. Instrumen penelitian yaitu 
menggunakan kuisoner dan diuji dengan validitas dan reliabilitas. Metode dalam 
penelitian menggunakan teknik uji Analisis Faktor. 
Dari hasil penelitian ditemukan 12 (Dua belas) kelompok faktor yang 
mempengaruhi minat mahasiswa akuntansi untuk berinvestasi dipasar modal 
diantaranya : kualitas pelatihan pasar modal, persepsi risiko, persepsi risiko 
keamanan dan fisik, persepsi return, dampak pelatihan pasar modal, instruktur 
pelatihan, persepsi risiko kinerja dan daya beli, persepsi keuntungan secara 
spiritual, fasilitas pelatihan pasar modal, persepsi keuntungan materi, persepsi 
harga, dan modal minimal investasi.  
 
Kata Kunci : Kualitas pelatihan pasar modal, persepsi risiko, persepsi risiko 
keamanan dan fisik, persepsi return, dampak pelatihan pasar 
modal, instruktur pelatihan, persepsi risiko kinerja dan daya beli, 
persepsi keuntungan secara spiritual, fasilitas pelatihan pasar 
modal, persepsi keuntungan materi, persepsi harga, dan modal 
minimal investasi.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang Masalah  
 Arifin (2007) mendefinisikan investasi sebagai suatu kegiatan menunda 
konsumsi untuk mendapatkan nilai konsumsi yang lebih besar dimasa yang akan 
datang kedalam sebuah investasi untuk bekal masa depan dalam hal financial.  
 Sedangkan dalam pandangan islam investasi mengandung makna bahwa 
investasi merupakan salah satu ajaran dari konsep islam yang memenuhi proses 
tadrij dan tricotomy pengetahuan yang mempunyai peran penting dalam 
perekonomian saat ini. Tujuan investasi secara umum untuk mendapatkan 
kehidupan yang lebih layak dimasa datang, mengurangi tekanan inflasi dan 
sebagai salah satu upaya untuk menghemat pajak. 
 Berbicara tentang investasi,minat investasi di Institut Agama Islam 
Negeri Surakarta (IAIN) khususnya di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) 
program studi Akuntansi Syariah terhadap investasi masih tergolong rendah. Hal 
ini didukung dengan minimnya jumlah investor yang bergabung di pasar modal 
berjumlah 119 orang selama dua tahun terakhir (Data Galery Investasi), jumlah ini 
tidak sebanding dengan jumlah mahasiswa akuntansi aktif (754) yang ada di FEBI 
Tabel 1.1. 
Jumlah Mahasiswa Akuntansi Tahun 2013 -2016 
 
Tahun 
angkatan 
2013 2014 2015 2016 
Jumlah 
mahasiswa 
144 212 185 213 
 Sumber : Data Akademik 2017. 
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 Data yang diperoleh dari hasil wawancara terhadap 8 mahasiswa 
akuntansi syariah yang sudah ikut bergabung dalam pasar modal, informan 
memaparkan alasan mereka tertarik dalam pasar modal dan faktor-faktor yang 
mereka pertimbangkan untuk memulai sebuah investasi .  
 Disampaikan hasil pemaparan sebagai berikut: investasi di pasar modal 
sangat menjanjikan dibandingkan instrument lain, dengan berinvestasi dapat 
menghasilkan uang dan keuntungan, invetasi dipasar modal merupakan sarana 
belajar dan mencari ilmu, dengan berinvestasi di pasar modal membuat kita peka 
terhadap dinamika ekonomi domestik dan global karena turut menentukan arah 
investasi yang dilakukan, dan terakhir yaitu alasan gabung di investasi karena 
adanya euforia teman dan adanya pengaruh dari teman (Sumber: Mahasiswa 
Akuntansi Syariah). 
 Faktor yang dipertimbangkan antara lain: risiko dalam pasar modal, 
kejelasan halal/haram, dan tingkat return. Sedangkan data yang diperoleh dari 
hasil wawancara terhadap 11 informan yang belum tergabung dalam modal 
memaparkan alasan mereka tidak tertarik dipasar modal karena: tidak paham 
tentang investasi, takut dengan risiko (rugi), kurangnya pengetahuan tentang 
transaksi saham, keuntungan yang ditawarkan masih abu-abu, kurangnya 
pelatihan bagi mahasiswa, modal yang diperlukan dalam investasi besar, 
mempertanyakan konsep halal/haram sebuah saham (Sunber: Mahasiswa 
Akuntansi Syariah). 
 Dari pemaparan data diatas fenomena yang terjadi dikalangan mahasiswa 
akuntansi syariah tentang minat investasi adalah: kurangnya pemahaman 
3 
 
investasi, takut akan sebuah resiko yang akan dihadapi, kurangnya pelatihan 
investasi bagi mahasiswa, tingkat keuntungan yang belum pasti, serta modal yang 
dibutuhkan dalam investasi. Berbicara masalah minat, menurut Tandio (2016) 
mendefinisikan minat adalah kecenderungan yang menetap dalam subjek untuk 
merasa senang dan tertarik pada bidang tertentu. Minat seseorang dipengaruhi oeh 
beberapa faktor baik faktor internal maupun eksternal dalam diri seseorang. 
 Dalam hal ini FEBI melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan 
minat diantaranya menyelenggarakan pelatihan pasar modal dengan 
memperhatikan kualitas materi pelatihan, model pelatihan, kualitas instruktur 
pelatih, fasilitas pelatihan .Tujuan pelatihan tersebut untuk memberikan gambaran 
tentang pasar modal dan praktinya agar mahasiswa paham tentang investasi. 
Dampak dari pelatihan yang diharapkan adalah meningkatkan pemahaman 
mahasiswa tentang investasi.  Dalam hal ini pelatihan dikatakan berhasil apabila 
pelatihan yang disajikan dapat membawa perubahan terhadap peserta pelatihan.   
 Menurut Rivai dan Sagala (2009: 211) pelatihan diartikan sebagai bagian 
pendidikan yang menyangkut proses belajar untuk memperoleh dan meningkatkan 
keterampilan di luar sistem pendidikan yang berlaku dalam relatif singkat dengan 
metode yang lebih mengutamakan pada praktik dari pada teori. Menurut 
Suprasetyawati (2016) menyatakan keberhasilan dapat diukur dari kualitas  
pelatihan yang diberikan.  
 Dalam hal investasi keuntungan merupakan target utama dari investasi, 
dengan keuntungan yang besar membuat investor tertarik untuk berinvestasi. 
Penilaian keuntungan dalam investasi bermacam-macam hal ini dapat dilihat dari 
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masing-masing persepsi calon investor. Persepsi terhadap return adalah anggapan 
calon investor terhadap tingkat pemengembalian dalam sebuah investasi. Persepsi 
Return yang dipertimbangkan oleh mahasiswa diantaranya adalah keuntungan 
materi, spiritual, batin dan akhirat. 
 Disisi lain yang tidak kalah penting dalam sebuah investasi adalah risiko, 
dalam hal ini risiko yang dimaksud adalah persepsi risiko yaitu suatu anggapan 
tentang ketidak pastian dan konsekuensi-konsekuensi tidak diinginkan dalam 
melakukan suatu kegiatan tertentu (Suhir, 2014). Persepsi risiko yang meresahkan 
calon investor meliputi risiko kinerja, risiko keuangan, risiko fisik, risiko sosial, 
risiko psikologis dan risiko waktu, karena dalam hal ini sebuah investasi rentan 
terhadap kerugian, jatuhnya harga saham serta kebangkrutan yang membuat calon 
investor trauma dan cenderung enggan untuk berinvestasi. 
 Persepsi risiko yang dipertimbangkan oleh mahasiswa diantaranya adalah 
risiko kinerja, risiko keamanan, risiko fisik, risiko sosial, risiko psikologis, dan 
risiko waktu yang selama ini menjadi pertimbangan mahasiswa untuk melakukan 
sebuah investasi. 
 Persepsi harga merupakan suatu proses dimana seseorang menyeleksi, 
mengorganisasikan, menginterprestasikan stimuli dalam suatu gambaran secara    
menyeluruh. Secara umum persepsi harga merupakan salah satu pertimbangan 
penting dalam proses keputusan investasi. Dimana persepsi harga saham yang 
dimaksudkan dalam hal ini meliputi daya beli suatu produk, gaya hidup dari 
konsumen, manfaat produk yang ditawarkan beserta harga produk. 
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 Menurut Raditya (2014) menyatakan bahwa modal minimal investasi  
diibaratkan sebuah diskon besar- besaran yang terjadi di departemenstore, diskon 
ini memicu seseorang untuk berbelanja. Dalam hal ini menurut Irawati Amira 
selaku kepala devisi pengembangan Investor BEI (2016) pada saat ini BEI gencar 
melakukan share saving dengan berbekal mulai Rp. 100.000 setiap bulannya, dan 
sebagai modal awal dalam pembukaan sebuah rekening.  
 Ditinjau dari sisi mahasiswa banyak faktor-faktor yang melatar belakangi 
minat mahasiswa untuk bergabung di pasar modal, diantaranya kualitas pelatihan, 
persepsi return, persepsi resiko, persepsi harga dan modal minimal investasi. 
Kelima faktor tersebut yang mendasari sebuah keputusan untuk bergabung dalam 
pasar modal. 
 Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Tandio dan Widanaputra (2016) 
di Universitas Udayana yang menunjukkan hasil bahwa pelatihan pasar modal dan 
return berpengaruh secara signifikan, persepsi resiko tidak berpengaruh pada 
variabel minat secara secara signifikan dan tindak ada perbedaan minat investasi 
antara mahasiswa dan mahasiswa, kemajuan teknologi dan ketersediaan sarana 
dan prasarana tidak berpengaruh terhadap minat investasi. 
 Penelitian yang dilakukan oleh Raditya et al (2014) di Universitas 
Udayana ditemukan hasil bahwa modal minimal investasi tidak berpengaruh pada 
variabel minat investasi, persepsi terhadap risiko, return berpengaruh pada 
variabel minat investasi dan penghasilan tidak mampu memoderasi hubungan 
variabel modal investasi minimal dengan minat investasi, return dengan modal 
minimal investasi, serta perspsi terhadap resiko dengan minat. 
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 Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Andriyano dan Rahmawati 
(2016) di Universitas Negeri Yogyakarta ditemukan hasil berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap minat menggunakan rekening ponsel pada nasabah CIMB 
Niaga daerah Yogyakarta diantaranya persepsi kemudahan, persepsi 
kebermanfaatan, kepercayaan dan terdapat pengaruh negative dan signifikan 
persepsi risiko terhadap minat menggunakan ponsel. Terdapat pengaruh positif 
dan signifikan kepercayaan terhadap minat, persepsi kebersamaan, persepsi risiko, 
dan kepercayaan secara bersama-sama terhadap minat menggunakan rekening. 
 Penelitian terdahulu yang dilakukan Haekal dan Widjajanta (2016) 
menemukan hasil gambaran mengenai kepercayaan dapat dilihat dari dimensi-
dimensi yang terdiri dari ability, benevolene dan intergrity dimana integrity 
merupakan dimensi yang memiliki penilaian paling tinggi, penilaian tertinggi 
kedua benevolence dan ability menempati penilaian terendah. Gambaran 
mengenai persepsi risiko dapat dilihat dari risiko kinerja, risiko keuangan, risiko 
sosial, risiko psikologis, risiko fisik, dan risiko waktu. Dimensi yang memiliki 
penilaian paling tinggi adalah risiko kinerja sedangkan yang paling rendah risiko 
fisik. 
 Penelitian yang dilakukan oleh Latif F.K (2012) mendapatkan hasil 
bahwa ada 4 faktor yang menjadi bagian pelatihan yang efektif yaitu: kepuasan 
dengan sesi pelatihan, kepuasan terhadap konten pelatihan, kepuasan terhadap 
pelatihan dan transfer pembelajaran. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 
Suprasetyawati (2016) mendapatkan hasil bahwa pelatihan memiliki pengaruh 
terhadap kinerja teller dan customer service di Panin Bank Surabaya. Motivasi 
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kinerja memiliki pengaruh terhadap kinerja teller dan CS di panin bank. Secara 
simultan variabel pelatihan dan motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja teller 
dan CS di panin bank Surabaya. 
 Penelitian Nusarika dan Purnami (2015) ditemukan hasil persepsi harga, 
kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli produk 
fashion online di kota Denpasar. Namun berbeda dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Edison dan Restuti (2014) menyatakan bahwa persepsi harga 
berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap minat konsumen membeli. 
 Dalam penelitian Christanti dan Mahastanti (2011) ditemukan hasil 
bahwa salah satu faktor yang menjadi pertimbangan seseorang untuk berinvestasi 
adalah personal financial needs yang didalamnya terdapat perhitungan 
pengeluaran biaya untuk konsumsi serta estimasi dana untuk investasi. Melihat 
pada penelitian sebelumnya ditentukan adanya kesenjangan penelitian/faktor-
faktor berbeda yang ditemukan pada beberapa penelitian. 
 Penelitian Tandio dan Widanaputra pelatihan pasar modal berpengaruh 
positif sedangkan Merawati menyatakan pelatihan pasar modal belum mampu 
memoderasi hubungan pengetahuan dan minat investasi. Selanjutnya pada 
penelitian Tandio dan Widanaputra menyatakan persepsi resiko tidak berpengaruh 
terhadap minat sedangkan menurut Raditya et al menyatakan persepsi risiko 
berpengaruh terhadap minat invetasi. Selanjutnya penelitian Nusarika dan 
Purnami menyatakan bahwa persepsi harga berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap minat beli sedangkan Edison dan Restuti menyatakan bahwa persepsi 
harag berpengaruh positif dan tidak signifikan. 
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 Faktor modal minimal investasi menurut penelitian Christansti dan 
Mahastuti menyatakan bahwa salah satu faktor yang menjadi pertimabangan 
seseorang berinvestasi adalah personal fianancial needs yang didalamnya terdapat 
perhitungan pengeluaran biaya untuk konsumsi serta estimasi dana untuk 
investasi, sedangkan menurut Raditya, Budhiarta dan Suardika menyatakan bahwa 
modal investasi minimal tidak mempengaruhi minat investasi. 
 Berdasarkan hal tersebut yakni ditemukan faktor-faktor yang berbeda 
dari penelitian sebelumnya maka peneliti tertarik meneliti tentang minat 
mahasiswa untuk berinvestasi. Peneliti ingin mengetahui hasil analisis faktor-
faktor yang mendasari/ mempengaruhi minat mahasiswa dalam investasi. Faktor 
yang akan digunakan oleh peneliti adalah kualitas pelatihan pasar modal, persepsi 
return, persepsi risiko, persepsi harga, modal minimal investasi. Dengan demikian 
judul penelitian ini adalah “ Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Mahasiswa 
Akuntansi Syariah untuk Berinvestasi di Pasar Modal Syariah, Studi di IAIN 
Surakarta. 
 
1.2. Indentifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka diturunkan ke dalam      
identifikasi masalah sebagai berikut: 
1. Jumlah minat mahasiswa Akuntansi Syariah IAIN Surakarta dalam kurun 
waktu dua tahun kemarin masih tergolong rendah hal ini merupakan 
bukti bahwa kualitas pelatihan pasar modal belum mampu memberikan 
solusi yang terbaik untuk meningkatkan jumlah minat mahasiswa. 
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2. Faktor persepsi return yang dipahami oleh mahasiswa Akuntansi Syariah 
IAIN Surakarta masih tergolong minim hal ini terbukti dengan jumlah 
peminat investasi dikalangan mahasiswa masih rendah.  
3. Faktor persepsi resiko yang dipahami oleh oleh mahasiswa Akuntansi 
Syariah IAIN Surakarta masih tergolong minim hal ini terbukti dengan 
jumlah peminat investasi dikalangan mahasiswa masih rendah.  
4. Faktor persepsi harga yang dipahami oleh oleh mahasiswa Akuntansi 
Syariah IAIN Surakarta masih tergolong minim hal ini terbukti dengan 
jumlah peminat investasi dikalangan mahasiswa masih rendah. 
5. Faktor modal minimal investasi yang dipahami oleh oleh mahasiswa 
Akuntansi Syariah IAIN Surakarta masih tergolong minim dan banyak 
yang beranggapan bahwa dalam berinvestasi harus mempunyai modal 
yang banyak hal ini terbukti dengan jumlah peminat investasi dikalangan 
mahasiswa masih rendah. 
 
1.3. Batasan Masalah 
 Batasan masalah dalam penelitian ini adalah malihat hasil dari analisis 
faktor yang mendasari minat mahasiswa untuk bergabung dalam pasar modal 
syariah dilihat dari 5 faktor yang mempengaruhi diantaranya: kualitas pelatihan, 
persepsi return, persepsi risiko, persepsi harga, dan modal minimal investasi. 
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1.4. Rumusan Masalah 
 Permasalahan dalam penelitian ini adalah faktor kualitas pelatihan pasar 
modal, faktor persepsi return, faktor persepsi resiko, faktor persepsi harga dan 
modal minimal investasi terhadap minat investasi mahasiswa akuntansi syariah. 
 
1.5.  Tujuan Penelitian 
Dari hasil pemaparan rumusan masalah dapat diketahui tujuan 
penelitian dalam penelitian ini dimaksudkan untuk: 
1. Menganalisis pengaruh kualitas pelatihan pasar modal terhadap minat 
investasi mahasiwa akuntansi syariah untuk berinvestasi di pasar modal 
syariah. 
2. Menganalisis pengaruh persepsi return terhadap minat investasi 
mahasiswa akuntansi syariah untuk berinvestasi di pasar modal syariah. 
3. Menganalisis pengaruh persepsi risiko terhadap minat investasi mahasiswa 
akuntansi syariah untuk berinvestasi di pasar modal syariah. 
4. Menganalisis pengaruh persepsi harga terhadap minat investasi mahasiswa 
akuntansi syariah untuk berinvestasi di pasar modal syariah. 
5. Menganalisis pengaruh modal minimal investasi terhadap minat investasi 
mahasiswa akuntansi syariah untuk berinvestasi di pasar modal syariah. 
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1.6. Manfaat Penelitian 
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memebrikan manfaat bagi 
berbagai pihak: 
1. Manfaat Akademisi 
  Merupakan tambahan informasi yang bermanfaat bagi pembaca. Serta 
sebagai bahan referensi bagi peneliti lain yang tertarik pada bidang kajian 
yang sama. 
2. Manfaat Praktis 
  Penelitian ini diharapkan mampu menjawab permasalahan yang ada 
dalam dunia investasi khususnya yang berkaitan dengan kualitas 
pelatihan, persepsi return, persepsi risiko, persepsi harga, modal minimal 
terhadap minat investasi mahasiswa akuntansi syariah sehingga lembaga 
dapat melakukan upaya dalam meningkatkan jumlah invetor  yang ada di 
FEBI. 
 
1.7.        Jadwal Penelitian 
       ( Terlampir) 
 
1.8. Sistematika Penulisan Skripsi 
Untuk mempermudah pemahaman dan memperjelas pembahasan maka 
penulisan skripsi ini dibagi ke dalam bab yang berurutan dan saling berkaitan, 
yaitu : 
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BAB I  : PENDAHULUAN 
             Bab ini memaparkan tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, 
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat pebelitian, jadwal 
penelitian dan sistematika penulisan skripsi.  
BAB II : LANDASAN TEORI 
Bab ini menguraikan tentang kajian teori, hasil penelitian yang relevan 
dan kerangka berfikir. 
BAB III : METODE PENELITIAN 
Bab ini menjelaskan tentang waktu dan lokasi penelitian, metodologi 
penelitian, variabel, definisi operasional variabel, populasi dan sampel, data dan 
sumber data, metode pengumpulan data dan teknik analisis data. 
BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini memaparkan tentang gambaran umum penelitian, pengujian dan 
hasil analisis data, pembahasan hasil analisa data dan jawaban atas pertanyaan-
pertanyaan yang disebutkan dalam rumusan masalah. 
BAB V : PENUTUP 
Bab ini berisi tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian dan saran-
saran. 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1. Theory Of Planned Behavior 
          Ajzen (2005: 117) First, the theory assumes that perceived behavioral 
control has  motivational implications for intentions. People who believe 
that they have neither the resources nor the opportunities to perform a 
certain behavior are unlikely to form strong behavioral intentions to 
engage in it even if they hold favorable attitudes toward the behavior and 
believe that important others would approve of their performing the 
behavior. We thus expect an association between perceived behavioral 
control and intention that is not mediated by attitude and subjective 
norm. 
 
 Teori kontrol perilaku mengansumsikan bahwa kontrol perilaku 
mempunyai implikasi terhadap niat. Dalam hal ini orang percaya perilaku tertentu 
dapat membentuk sebuah niat yang pada akhirnya akan menimbulkan suatu 
pandangan (persepsi) baik ataupun buruk  terhadap suatu tindakan. 
        Pengertian Theory of Reasoned Action (Teori Tindakan Beralasan) dari 
Fishbein dan Adjen dalam Azizah (2014: 24), yang dikutip dari Riyadi (2016)  
yaitu:  
Perilaku manusia dipengaruhi oleh kehendak/niat/minat. Minat 
merupakan keinginan individu untuk melakukan perilaku tertentu 
sebelum perilaku tersebut dilaksanakan. Adanya niat/minat untuk 
melakukan suatu tindakan akan menentukan apakah kegiatan tersebut 
akhirnya dilakukan.  
 
              Theory of Reasoned Action (Teori Tindakan Beralasan) menghubungkan 
antara keyakinan, sikap, kehendak dan perilaku. Dimana kehendak merupakan 
prediktor terbaik dari suatu tindakan. Adapun konsep terpenting dalam teori ini 
adalah perhatian, yaitu mempertimbangkan sesuatu yang dianggap penting.  
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 Dalam teori tindakan beralasan menyatakan bahwa sikap dipengaruhi 
oleh suatu proses pengambilan keputusan yang teliti dan dampaknya hanya 
terbatas pada tiga hal: 
1. Perilaku tidak hanya ditentukan oleh sikap yang umum tetapi dipengaruhi 
oleh sifat yang spesifik terhadap sesuatu. 
2. Perilaku tidak hanya dipengaruhi oleh sikap saja akan tetapi dipengaruhi 
oleh norma-norma objektif, yaitu keyakinan akan apa yang orang lain 
dapat kita lakukan juga. 
3. Sikap terhadap suatu perilaku bersama norma-norma subjektif membentuk 
suatu intensi atau niat melakukan perilaku tertentu. 
Selanjutnya Theory of Reasoned Action (Teori Tindakan Beralasan) 
diperluas dan dikembang oleh ajzen (1991) dalam Mahyarni (2013: 13) dengan 
teori perilaku direncanakan (theory of planned behavior), dalam teori ini 
menyatakan bahwa perilaku seseorang tergantung pada keinginan berperilaku 
yang terdiri dari tiga komponen, yaitu: 
a. Keyakinan tentang hasil dan evaluasi dari perilaku tersebut (behavioral 
beliefs). 
b. Keyakinan tentang norma yang diharapkan dan motivasi untuk memenuhi 
harapan tersebut (normative beliefs). 
c. Keyakinan tentang adanya faktor yang dapat mendukung atau 
menghalangi perilaku atau kesadaran akan kekuatan faktor tersebut 
(control beliefs). 
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Dari teori yang dikembangkan Ajzen menyediakan suatu kerangka untuk 
mempelajari suatu sikap terhadap perilaku yang didalamnya terdapat intensitas 
untuk berperilaku. Intensitas untuk berperilaku adalah kombinasi dari sikap untuk 
menampilkan perilaku tersebut dan norma subjektif (Mahyarni, 2013: 19). Sikap 
individu terhadap perilaku meliputi kepercayaan akan suatu perilaku, evaluasi 
terhadap hasil perilaku, norma subyektif, kepercayaan norma, motivasi, maupun 
manfaat dari perilaku tersebut.  
  Yang pada akhirnya membuahkan suatu hasil persepsi yang dipandang 
dari segi negative dan positif, dianggap positif maka orang tersebut akan memiliki 
sikap positif terhadap perilaku tersebut, begitupula sebaliknya apa bila perilaku 
mendapat persepsi negatif maka orang tersebut akan menganggap negatif suatu 
perilaku tersebut.  
 
2.1.2. Investasi 
1. Pengertian Investasi 
              Pengertian investasi menurut Arifin (2007:21) mendefinisikan investasi  
adalah kegiatan menunda konsumsi untuk mendapatkan nilai konsumsi yang lebih 
besar di masa yang akan datang . Menurut Hachisien (2003 :17 ) menyatakan 
bahwa investasi adalah penukaran uang dengan bentuk-bentuk kekayaan lain 
seperti saham atau harta tidak bergerak yang diharapkan dapat ditahan selama 
periode waktu tertentu supaya menghasilkan pendapatan. 
Menurut Lubis (2013: 5) menyatakan bahwa dalam menentukan sebuah 
investasi investor memerlukan informasi-informasi yang merupakan faktor-faktor 
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penting sebagai dasar untuk menentukan pilihan investasi. Dari informasi yang 
ada, kemudian membentuk suatu model pengambilan keputusan yang berupa 
kriteria penilaian investasi untuk memungkinkan investor memilih investasi 
terbaik di antara alternatif investasi yang tersedia. 
         Pada umumnya investasi dibedakan menjadi dua, yaitu investasi pada 
financial asset dan investasi pada real asset,. Dalam hal ini yang dimaksud 
dengan investasi pada financial asset adalah investasi yang dilakukan di pasar 
uang, misalnya berupa sertifikat deposito, surat berharga pasar uang (SBPU), dan 
investasi ini juga dapat dilakukan di pasar modal, misalnya dapat berupa dengan 
pembelian  saham, obligasi, warrant, opsi, dan lain-lain. Kebanyakan investor 
banyak melirik investasi financial asset karena dengan modal kecil dapat 
menikmati keuntungan (Hartono, 2015:10). 
 Sedangkan investasi pada real asset menurut Sutrisno (2008: 37) 
mendefinisikan investasi pada real asset dapat dilakukan dengan pembelian aset 
produktif, pendirian pabrik, pembukaan pertambangan, perkebunan, dan yang 
lainnya. Investasi menurut pandangan islam dikatagorikan sebagai kegiatan 
muamala dan menurut kacamata fiqih muamalah itu adalah mubah (boleh).semua 
kegiatan dalam pola hubungan antara manusia adalah mubah (boleh) kecuali yang 
jelas ada larangannya (haram). Investasi secara syari’ah merupakan salah satu 
ajaran dari konsep islam, yang dapat dibuktikan dengan konsep investasi 
(Yuliana, 2010:10).                                                                                                           
 َاهَُّيأَٰٓ  َي  َهيِذَّلٱ  ْاُىىَماَء ْاُىقَّتٱ  َ َّللّٱ  َو ٖۖ  دَِغل ۡتَم ََّدق ا َّم ٞسَۡفو ُۡرظَىتۡلَو ْاُىقَّتٱ  هَ َّللّٱ  َِّنإ َ َّللّٱ 
 َنُىلَمَۡعت اَِمب ُُۢرِيبَخ٨١  
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 Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 
hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang Telah diperbuatnya untuk 
hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah 
Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”. Al – Hasyr: 18 
 
 
2.1.3. Minat Investasi 
1. Pengertian Minat 
               Pengertian minat menurut Winkel (1983) dikutip dalam Timothi (2016) 
adalah “kecenderungan yang menetap dalam subyek untuk merasa senang dan 
tertarik pada bidang atau hal tertentu dan merasa senang berkecimpung dalam 
bidang itu”. Sedangkan Menurut Hurlock (1999) dalam Timothi menyatakan 
bahwa “minat seseorang dapat ditumbuhkan dengan memberikan kesempatan bagi 
orang tersebut untuk belajar mengenai hal yang dia inginkan”.  
 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia minat didefinisikan sebagai 
perhatian, kesukaan, kecenderungan hati. Dari pemamaparan diatas dapat ditarik 
kesimpulan yang dimaksud dengan minat disini adalah kecenderungan untuk 
menetapkan pilihannya pada suatu subjek tertentu. 
2. Jenis-Jenis Minat 
 Menurut banyak ahli mengemukakan mengenai jenis-jenis minat. 
Menurut Carl safran  dalam Sukardi (2005) mengklasifikasikan minat menjadi 
empat jenis: 
a. Expressed interest adalah minat yang diekspresikan melauli suatu objek 
aktivitas. 
b. Manifest Interest adalah minat yang disimpulkan dari keikutsertaan 
individu pada suatu kegiatan tertentu. 
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c. Tested Interest adalah minat yang berasal dari pengetahuan dan 
keterampilan dalam suatu kegiatan. 
d. Invored interest dimana minat ini berasal dari daftar aktifitas dan kegiatan 
yang sama dengan pernyataan. 
2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat 
 Menurut Surya (1999) menyatakan bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi minat adalah faktor yang bersumber pada diri sendiri, tidak 
mempunyai tujuan yang jelas, ada atau tidaknya manfaat suatu hal yang dipelajari 
bagi individu. Indikator – indikator yang digunakan untuk mengukur minat 
menurut Lucas dan Britth dalam Hanifah (2015) menyatakan aspek-aspek yang 
terdapat dam minat yaitu meliputi : 
a. Ketertarikan : dalam hal ini ketertarikan menunjukkan adanya pemusatan 
perhatian dan perasaan senang 
b. Keinginan : ditunjukkan dengan adanya dorongan untuk memliki 
c. Keyakinan : ditunjukkan dengan adnya rasa percaya diri individu terhadap 
kualitas, daya guna dan keuntungan. 
2.1.4. Kualitas Pelatihan Pasar Modal 
1. Pengertian Kualitas Pelatihan 
Pengertian kualitas menurut Kamus Besar bahasa Indonesia (2014) 
mendefinisikan kuliatas adalah mutu. Kualitas merupakan derajat atau tingkat 
baik buruknya sesuatu. Sedangkan definisi pelatihan  adalah  kegiatan belajar 
yang dilakukan dengan metode-metode tertentu. Dengan demikian, kualitas 
pelatihan adalah derajat baik buruknya proses pelatihan. Kualitas pelatihan 
19 
 
dianggap memiliki peran yang sangat penting bagi efektivitas pelatihan. Kualitas 
pelatihan yang baik akan memberikan pengaruh positif bagi efektivitas pelatihan. 
 Definisi pelatihan menurut Wahyuni (2016) Pelatihan merupakan 
kegiatan jasa di dalam perusahaan yang dimaksudkan untuk memperbaiki dan 
mengembangkan sikap, tingkah laku, keahlian dan pengetahuan karyawan untuk 
mendapatkan produk yang berkualitas sesuai dengan standar dari perusahaan yang 
bersangkutan. Apabila pelatihan dilaksanakan dengan baik dan karyawan 
mempraktekkannya di dalam lingkungan kerja, maka kualitas produksi akan 
semakin meningkat. Untuk itu perlu diberikan pelatihan yang lebih efektif dan 
efisien di dalam pengembangan kualitas dan keterampilan pegawai. 
  Menurut Agusta dan Sutanto (2013) faktor yang mempengaruhi 
tercapainya tujuan dari suatu pelatihan yaitu: kualitas materi, ketepatan metode 
pelatihan, kualitas instruktur pelatihan, kuantitas pelatihan, dan dampak 
pelatihan.Dalam penyelenggaraan pelatihan, agar dapat bermanfaat bagi peserta  
dan dapat mencapai tujuan secara optimal, hendaknya penyelenggaraannya 
mengikuti asas-asas umum pelatihan. Menurut Yoder (1962) dikutip dalam 
Gustina (2014). 
   Sembilan asas atau dimensi yang berlaku umum dalam kegiatan 
pelatihan yaitu (1). Individual differences; (2) relation to job analysis; 
(3) motivation (4) active participation, (5) selection of trainees, (6). 
Selection of trainers; (7) trainer’s of training (8) training method’s dan 
(9) principles of learning “.  Yang mengadung pengertian perbedaan 
individu, analisis pekerjaan, motivasi, partisipasi aktif, pemilihan 
pelatih, seleksi pelatih, pelatih, metode traning, prinsip pelatihan. 
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 Indikator pengukur kualitas pelatihan yang sudah diteliti menurut artikel 
yang diterbitkan oleh AQTF Australia (2007), kualitas pelatihan bisa dinilai dari 5 
komponen, yaitu :  
a. Kualitas instruktur, yaitu kompetensi dan efektivitas instruktur dan 
pelatih. 
b. Kepuasan secara keseluruhan, yaitu kepuasan secara keseluruhan  tentang 
pendidikan dan pelatihan. 
c. Penilaian yang efektif, yaitu ketepatan dan efektivitas pelatihan. 
d. Harapan Kejelasan, yaitu kejelasan dari pelatihan dan pendekatannya. 
e. Stimulasi pembelajaran, yaitu sejauh mana pelatih merangsang peserta 
untuk belajar. 
2.1.5. Pengertian Persepsi Return 
 Pengertian return menurut Hartono (2015) menyatakan bahwa return 
merupakan hasil yang diperoleh dari penanaman modal dalam sebuah investasi.  
Return dapat berupa return realisasian yang sudah terjadi dan return ekspekstasian 
yang belum terjadi tetapi yang diharapkan akan terjadi dimasa mendatang. 
Pengertian persepsi return anggapan terhadap hasil yang timbul dari sebuah 
investasi. Dan yang tidak kalah menarik dalam sebuah investasi adalah 
perusahaan yang mempunyai tingkat keuntungan tinggi, dengan tingkat resiko 
yang rendah (Halim, 2014:6). Indikator-indiktor yang sudah diteliti untuk 
menentukan persepsi return menurut Wafirotin (2015) menyatakan bahwa 
dimensi strategic return meliputi : 
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1. Keuntungan materi :  dalam bentuk simpanan atau tabungan yang 
digunakan untuk memenuhi kebtuhan. 
2. Keuntungan spiritual : diwujudkan dalam bentuk perintah Tuhan dan 
menjahui segala laranganNya. 
3. Keuntungan kepuasan batin : mendapatkan kesempatan berbagi. 
4. Keuntungan akhirat 
2.1.6.    Persepsi Risiko 
 Dalam sebuah investasi menghitung return saja tidaklah cukup, risiko 
dari investasi juga perlu diperhitungkan. Return dan risiko merupakan dua hal 
yang tidak terpisah, karena pertimbangan suatu investasi merupakan trade-off dari 
kedua faktor ini. Hartono (2015) menyatakan bahwa return dan risiko mempunyai 
hubungan yang positif, semakin besar risiko yang ditanggung, semakin besar 
return yang akan dikompensasikan. 
 Pengertian risiko menurut Van Home dan Wachowics, Jr. (1992) yang 
dikutip dari Hartono (2015) . 
Risiko sebagai variabilitas return terhadap return yang diharapkan untuk 
menghitung risiko, metode yang banyak digunakan adalah deviasi 
standar (standard deviation) yang mengukur absolut penyimpangan nilai-
nilai yang sudah terjadi dengan nilai ekspektasinya. 
 
              Pengertian risiko menurut Ibnu Taymiyyah (1328) dikutip dalam Yuliana  
Risk falls into two categories, commercial risk where one would buy a 
commodity in order to sell it for profit, and rely on Allah for that. This 
risk is necessary for merchants And aithough one might accasionally lose 
but this is the nature of commerce. The other type of risk is that of 
gambling, which is implies eating wealth for nothing. This is what Allah 
and His Messenger (saw) have prohibited. 
  Yang mengandung arti risiko masuk dalam dua kategori, risiko komersial 
dimana seseorang akan membeli sebuah komoditas untuk menjualnya 
demi keuntungan, dan bergantung pada Allah untuk itu. Resiko ini 
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diperlukan bagi para pedagang. Dan jika seseorang secara kebetulan 
kalah namun inilah sifat perdagangan. Jenis risiko lainnya adalah 
perjudian, yang berarti makan kekayaan tanpa hasil. Inilah yang dilarang 
oleh Allah dan Rasul-Nya (SAW). " 
              Penilaian subjektif oleh seseorang terhadap kemungkinan dari sebuah 
kejadian (risiko) kecelakaan dan seberapa khawatir individu dengan konsekuensi 
atau dampak yang ditimbulkan kejadian tersebut (Suhir, Imam, Riyadi, 2014). 
Adapun indikator yang sudah diteliti untuk mengukur persepsi risiko 
(Haekal,2016) : 
1. Risiko kinerja : mencerminkan ketidakpastian tentang apakah produk 
atau jasa akan melakukan seperti yang diharapkan. 
2. Risiko keuangan : ketidak pastian yang terjadi pada keadaan laporan 
keuangan. 
3. Risiko fisik/keamanan risiko : potensi bahaya suatu produk atau jasa 
yang mungkin menimbulkan kelamatan orang lain. 
4. Risiko sosial : ketidakpastian yang ditimbulkan terhadap lingkungan 
kemasyarakatan yang timbul dari pembelian, menggunakan dan 
membuang. 
5. Risiko psikological : mencerminkan perhatian konsumen mengenai 
sejauh mana suatu produk atau jasa sesuai dengan cara sesuai dengan diri 
mereka sendiri. 
6. Risiko waktu : ketidakpastian tentang lamanya waktu yang harus 
diinvestasikan dalam membeli, menggunakan, atau membuang produk 
dan jasa. 
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2.1.7.    Harga 
1.          Pengertian Harga Saham  
 Kotler, terjemahan (2008) mendefinisikan harga merupakan satu satunya 
elemen bauran pemasaran yang menghasilkan pendapatan, elemen-elemen lainnya 
menimbulkan biaya, bauran pemasaran yang paling fleksibel. Harga berubah 
dengan cepat dan menimbulkan persaingan. Menurut Kotler dan Amstrong 
(2002:13) harga sejumlah nilai atau nominal yang diterima dari konsumen sebagai 
timbal balik dari penggunaan, pembelian atau kepemilikan dari produk baik yang 
berupa barang atau jasa yang diberikan oleh penjual.  
 Pengertian persepsi harga adalah anggapan individu terhadap sejumlah 
uang yang akan dikelurkan untuk mendapatkan suatu produk. Persepsi harga yang 
terkandung disini adalah herga produk yang ditawarkan dalam investasi sangat 
terjangkau, dengan adanya perubahan jumlah lot saham dan penetapan harga 
minimal saham membuat seseorang tertarik dalam investasi, dengan investasi 
membuka lapangan pekerjaan baru, masing- masing produk memiliki keunggulan 
yang berbeda-beda,  banyaknya perusahaan yang ada dalam pasar modal 
memberikan kemudahan dan variasi harga yang ditawarkan. 
2. Dimensi strategi harga 
 Adapun indikator yang digunakan dalam menilai persepsi harga menurut 
(Sulistyo, 2015): 
a. Daya beli : kemampuan dalam membeli suatu produk 
b. Gaya hidup : cara seseorang menjalani hidup 
c. Manfaat produk : kegunaan dari suatu produk 
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d. Harga produk : harga dari produk itu sendiri. 
2.1.8.     Modal Minimal Investasi 
Saat ini Bursa Efek Indonesia (BEI) selaku pengelola pasar modal di 
Indonesia telah mengeluarkan peraturan perubahan satuan perdagangan dan fraksi 
harga yang tertera pada Surat Keputusan Nomor: Kep-00071/BEI/11-2013, surat 
keputusan tersebut merubah satuan perdagangan saham dalam 1 lot yang awalnya 
500 lembar menjadi 100 dengan harga minimal saham yang diperdagangkan di 
BEI adalah Rp 50,- per lembar, dengan adanya kebijakan ini diharapkan 
membawa perubahan sehingga dapat menarik minat investor di pasar modal. 
     Disisi lain syarat yang ditawarkan untuk membuka account di sebuah 
sekuritas sebagai lembaga resmi yang menjadi perantara antara satu investor 
dengan investor lain, memiliki ketentuan masing-masing akan modal minimal 
yang harus dideposit ketika membuka account, saat ini di beberapa sekuritas dana 
awal yang harus kita setor hanya sebesar Rp 100.000,-.Modal yang kita setor 
ketika membuka account tidak harus dibelanjakan seluruhnya, beberapa saat 
setelah proses pembukaan account selesai, kita dapat mentransfer kembali 
sebagian dari modal yang kita setor, dan menyisakan sejumlah yang ingin kita 
investasikan saja.  
     Hal ini  modal investasi minimal diibaratkan seperti diskon yang terjadi 
di departemen store, dengan adanya diskon maka banyak mendatangkan lebih 
banyak pembeli (Daniel, 2016). Maka modal investasi minimal ini dapat 
diibaratkan sebuah diskon untuk memulai investasi di pasar modal, dengan adanya 
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modal investasi minimal ini diharapkan dapat menarik minat calon investor untuk 
memulai investasi di pasar modal.  
2.1.9. Instruktur Pelatihan 
  Kualitas instruktur menurut AQTF (2007) menyatakan bahwa yang 
dimaksud dengan kualitas instruktur adalah  kompetensi dan efektivitas instruktur 
dan pelatih. Dalam hal ini instruktur mempunyai perananan penting dalam 
pembelajaran dan pelatihan diantaranya menurut Hamalik (2007: 145-147): 
1. Peranan sebagai pengajar; instruktur berperan menyampaikan 
pengetahuan dengan menyajikan berbagai informasi yang diperlukan 
berupa konsep-konsep, fakta, dan informasi yang dapat memperkaya 
wawasan pengetahuan para peserta pelatihan dengan cara melibatkan 
mereka secara aktif untuk mencari pengetahuan sendiri yang mereka 
butuhkan. 
2. Perananan sebagai pemimpin kelas sebagai perencanaan, pelakasanaan, 
pengawasan, dan penilaian selama proses pembelajaran. 
3. Peranan sebagai pembimbing : memberikan bantuan dan pertolongan 
bagi peserta pelatihan yang mengalami ksuitan dalam pelatihan. 
Bentuk bimbingannya dapat berupa mengarahkan, memotivasi, 
membantu memecahkan masalah dan lain-lain: sebagai fasilitator, pengawas, 
motivator, evaluator dan konselor. 
2.1.10. Persepsi Risiko Kinerja dan Fisik 
              Risiko kinerja mencerminkan ketidak pastian tentang apakah produk atau 
jasa akan melakukan seperti yang diharapkan sedangkan risiko fisik adalah 
26 
 
potensi bahaya suatu produk atau jasa yang mungkin menimbulkan keselamatan 
orang lain. Dalam hal ini yang dimaksud dengan persepsi risiko kinerja dan risiko 
fisik adalah ketidak pastian akan suatu produk yang akan mempengaruhi 
keselamatan orang lain dimana risikonya belum bisa diprekdisikan sebelumnya. 
2.1.11. Dampak Pelatihan Pasar Modal  
  Dampak pelatihan adalah suatu hasil yang ditimbulkan dalam proses 
pelatihan. Adapun dampak yang ditimbulkan dari pelatihan pasar modal adalah 
dengan adanya pelatihan pasar modal dan matari yang disajikan mudah dipahami 
dan dimengerti membuat seseorang tertarik dalam investasi dan dengan adanya 
pelatihan membuat seseorang mengerti akan hal baru . 
2.1.12. Keuntungan Spiritual 
 Keuntungan spiritual menurut (Wafirotin, 2015) menyatakan bahwa 
keuntungan spiritual adalah anggapan seseorang yang diwujudkan dalam bentuk 
perintah Tuhan dan menjahui segala laranganNya. Dalam penelitian ini yang 
dimaksud dengan keuntungan spiritual adalah produk-produk yang ditawarkan 
dalam pasar modal tidak bertentangan dengan norma-norma islam dalam hal ini 
merupakan salah satu bentuk menjauhi larangan Allah. 
2.1.13. Fasilitas Pelatihan 
  Fasilitas pelatihan meliputi sarana dan prasaran dalam pelatihan. Sarana 
dan prasarana dalam pelatihan adalah peralatan dan perlengakapan yang 
digunakan dalam menunjang proses pelatihan seperti tempat pelatihan , fasilitas 
wifi, serta alat penunjang pelatihan (Mulyasa, 2004). Dalam hal ini fasilitas yang 
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dimaksudkan dalam pelatihan adalah fasilitas wifi, seminar kits ,beserta saran dan 
prasarana yang mendukung lainnya. 
2.1.14. Persepsi Keuntungan Materi 
 Keuntungan materi dalam hal ini diwujudkan dalam bentuk simpanan 
atau tabungan yang digunakan untuk memenuhi kebtuhan. Berkenaan dengan hal 
investasi bahwa keuntungan materi yang didapatkan dalam investasi yang 
kaitannya dengan materi memang tidak bisa dirasakan secara langsung karena 
dalam hal ini investasi memiliki jangka waktu yang panjang (Wafirotin, 2015). 
Dalam hal ini yang termasuk dalam kategori keuntungan materi adalah materi 
pelatihan, pengetahuan produk,materi yang disampaikan jelas dan mudah 
dipahami. 
2.2. Hasil Penelitian yang Relevan 
 Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Cristanti (2011), dengan judul 
“Faktor-faktor yang dipertimbangkan investor dalam melakukan investasi” 
menemukan hasil bahwa salah satu faktor yang menjadi pertimbangan seseorang 
untuk berinvestasi adalah personal financial needs yang didalamnya terdapat 
perhitungan pengeluaran biaya untuk konsumsi serta estimasi dana untuk 
investasi. Melihat pada penelitian sebelumnya ditemukan adanya kesenjangan 
penelitian/ faktor-faktor berbeda yang ditemukan pada beberapa penelitian. 
 Penelitian yang dilakukan oleh Latif F.K (2012) mendapatkan hasil 
bahwa ada 4 faktor yang menjadi kontingen pelatihan yang efektif yaitu : 
kepuasan dengan sesi pelatihan, kepuasan terhadap konten pelatihan, kepuasan 
terhadap pelatihan dan transfer pembelajaran.  
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 Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Raditya, Budiarta, dan 
Suardika (2014), dengan judul “Pengaruh modal investasi kinimal di BNI 
sekuritas, return dan persepsi terhadap risiko pada minat investasi mahasiswa, 
dengan penghasilan sebagai variabel moderasi”, di Universitas Udayana 
ditemukan hasil bahwa modal minimal investasi tidak berpengaruh pada variabel 
minat investasi, persepsi terhadap resiko, return berpengaruh pada variabel minat 
investasi , dan penghasilan tidak mampu memoderasi hubungan variabel modal 
investasi minimal dengan minat investasi, return dengan modal minimal investasi, 
serta perspsi terhadap resiko dengan minat. 
 Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Edison dan Restuti (2014) 
menyatakan bahwa persepsi harga berpengaruh positif namun tidak signifikan 
terhadap minat konsumen membeli. Sedangkan penelitian Nusarika dan Purnami 
(2015) ditemukan hasil persepsi harga, kepercayaan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap minat beli produk fashion online di kota Denpasar. 
 Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Joel, Messie, Sepang (2014) 
dengan judul “ pengaruh motivasi, persepsi harga dan kualitas produk terhadap 
minat beli konsumen sepeda motor matic merek Yamaha mio di kota Manado” 
dengan hasil yang ditemukan motivasi, persepsi harga, dan kualitas produk secara 
simultan berpengaruh signifikan terhadap minat beli konsumen pada produk 
sepeda motor matic merek Yamaha Mio di wilayah Kota Manado.  Motivasi , 
persepsi herga, kualitas produk secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 
minat beli konsumen pada produk sepeda motor matic merek Yamaha Mio di 
wilayah Kota Manado. 
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 Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Jagongo (2014), dengan judul 
penelitian “A Survey of the Factors Influencing Investment Decisions: The Case of 
Individual Investors at the NSE”, didapatkan hasil Faktor yang mempengaruhi 
keputusan individu untuk melakukan investasi adalah: masa lalu perusahaan, 
kinerja harga per saham, dampak perekonomian yang diharapkan bagi investor. 
 Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Merawati (2015) dengan judul 
“Kemampuan pelatihan pasar modal memoderasi pengaruh pengetahuan investasi 
dan penghasilan pada minat berinvestasi mahasiswa” dengan hasil pengertahuan 
investasi dan penghasilan berpengaruh positif terhadap minat investasi, pelatihan 
pasar modal belum mampu memoderasi hubungan pengetahuan dan penghasilan. 
 Penelitian terdahulu Haekal dan Widjajanta (2016) menemukan hasil 
gambaran mengenai kepercayaan dapat dilihat dari dimensi-dimensi yang terdiri 
dari ability, benevolene dan intergrity dimana integrity merupakan dimensi yang 
memiliki penilaian paling tinggi, penilaian tertinggi kedua benevolence , dan 
ability menempati penilaian terendah. Gambaran mengenai persepsi resiko dapat 
dilihat dari risiko kinerja, risiko keuangan, resiko sosial, risiko psikologis, risiko 
fisik, dan risiko waktu. Dimensi yang memiliki penilaian paling tinggi adalah 
risiko kinerja sedangkan yang paling rendah risiko fisik. 
 Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Andriyano dan Rahmawati 
(2016) di Universitas Negeri Yogyakarta ditemukan hasil berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap minat menggunakan rekening ponsel pada nasabah CIMB 
Niaga daerah Yogyakarta diantaranya persepsi kemudahan, persepsi 
kebermanfaatan, kepercayaan dan  terdapat pengaruh negative dan signifikan 
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persepsi resiko terhadap minat menggunakan ponsel. Terdapat pengaruh positif 
dan signifikan kepercayaan terhadap minat, persepsi kebersamaan, persepsi 
resiko, dan kepercayaan secara bersama-sama terhadap minat menggunakan 
rekening. 
 Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Tandio dan Widanaputra (2016) 
dengan judul penelitian “Pengaruh pelatihan pasar modal, return, persepsi risiko, 
gander dan kemajuan teknologi pada minat investasi mahasiswa”, di Universitas 
Udayana yang menunjukkan hasil bahwa pelatihan pasar modal dan return 
berpengaruh secara signifikan, persepsi resik, kemajuan teknologi dan 
ketersediaan sarana dan prasarana  tidak berpengaruh pada variabel minat secara 
secara signifikan dan tindak ada perbedaan minat investasi antara mahasiswa dan 
mahasiswa.  
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2.3. Kerangka Berfikir 
Gambar 2.1. 
Kerangka Konseptual Penelitian 
 
 
 
 
 
               
 
 
 
 
 
Dalam penelitian ini membahas mengenai faktor-faktor yang 
mempengaruhi minat investasi mahasiswa dan mengetahui seberapa besar 
pengaruh faktor tersebut terhadap minat investasi mahasiswa akuntansi syariah 
dalam berinvestasi di pasar modal syariah. Faktor-faktor yang mempengaruhi 
dalam penelitian ini adalah kualitas pelatihan pasar modal, persepsi return, 
persepsi risiko, persepsi harga, dan modal minimal investasi. 
 
Faktor-faktor yang mempengaruhi 
minat investasi mahasiswaakuntansi 
syariah untuk berinvestasi di pasar 
modal syariah. 
Kualitas pelatihan pasar 
modal 
Persepsi Return 
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2.4         Hipotesis 
  Pada penelitian yang dilakukan oleh Tandio dan widanaaputra (2016) 
ditemukan hasil bahwa faktor pelatihan pasar modal dan return berpengaruh 
positif terhadap minat investasi, Selanjutnya pada penelitian Raditya et al (2014) 
ditemukan bahwa persepsi risiko berpengaruh pada variabel minat. Selanjutnya 
penelitian Nusarika dan Pumami (2015) ditemukan bahwa persepsi harga 
berpengaruh terhadap minat. 
  Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Christansti (2011) menyatakan 
bahwa salah satu faktor yang dipertimbangkan dalam investasi adalah financial 
needs yang didalmnya terdapat perhitungan pengeluaran biaya untuk konsumsi 
serta estimasi untuk investasi. Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti disini 
menarik hipotesis sebagi berikut : 
Ha : Faktor kualitas pelatihan, persepsi return, persepsi risiko, persepsi harga, dan 
modal minimal investasi merupakan faktor yang mendasari minat mahasiswa 
untuk berinvestasi di pasar modal syariah. 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan di IAIN Surakarta. Objek penelitian ini 
adalah mahasiswa jurusan Akuntansi Syariah angkatan 2014. Penelitian ini untuk 
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi minat mahasiswa dalam hal 
investasi di pasar modal. Waktu penelitian yakni sejak menyusun proposal dengan 
perkiraan selesainya skripsi bulan Oktober 2016 sampai Juni 2017. 
 
3.2 Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis minat investasi mahasiswa untuk berinvestasi di 
pasar modal syariah.  
 
3.3 Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sempel 
               Sugiyono (2014) mendefinisikan populasi adalah wilayah generalisasi 
yang terdiri atas obyek atau sebyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
mahasiswa/mahasiswi akuntansi syariah angkatan 2014 yang berjumlah 212 
mahasiswa. 
               Peneliti memilih angkatan 2014 karena memiliki beberapa alasan 
diantaranya: mereka sudah mengikuti pelatihan pasar modal, mereka masih fresh 
dalam menerima ilmu karena pelatihan pasar modal diberikan pada semester 5, 
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sedang menempuh matakuliah teori portofolio sehingga dapat membandingkan 
antara materi yang didapatkan di pelatihan dengan teori di bangku kuliah dan 
praktek nyatanya. Sampel adalah unsur-unsur yang diambil dari populasi sebagai 
elemen dari populasi (Indriantoro, 2009: 111). Sampel dalam penelitian ini adalah 
sebagian dari populasi sebanyak 212 mahasiswa akuntansi syariah. 
 Untuk menentukan  sampel menggunakan teknik sampling yang 
digunakan yaitu simple random sampling dimana pengambilan anggota sampel 
dari populasi dilakukan secara acak memperhatikan strata yang ada di dalam 
populasi tersebut. Dalam penelitian ini, dalam mengambil jumlah sampel dengan 
menggunakan teknik Slovin dan dengan tingkat kesalahan 5% yaitu dengan rumus 
sebagai berikut: (Siregar, 2013: 61) 
n =        N 
   1+Ne
2 
 
Keterangan : 
n    : ukuran sampel  
N : ukuran populasi  
e :  perkiraan tingkat kesalahan 
Maka :    n =         212 
                       1+ 356 (0,05)
2 
 
 
n =        212                =   212   = 138,56 
                     1 + 212 (0,0025)    1+0,89 
 
Dari hasil rumus Slovin didapatkan jumlah populasi 138,56 dan dibulatkan 
kepuluhan terdekat yaitu 140 mahasiswa yang akan dijadikan responden dalam 
penelitian ini. 
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3.4.       Data dan Sumber Data  
1.           Data Primer 
 Sumber data dalam penelitian ini data primer merupakan sumber data 
penelitian yang diperoleh secara langsung dari sumber asli (tidak melalui 
perantara) (Indriantoro, 2009: 146). Data primer secara khusus dikumpulkan oleh 
peneliti untuk menjawab pertanyaan/pernyataan penelitian. Data dalam penelitian 
ini diperoleh secara langsung dari objek penelitian yakni mahasiswa Akuntansi 
Syariah angkatan 2014 yang diperoleh melalui data kuesioner.  
2.           Data Sekunder 
              Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh peneliti 
secara tidak langsung dan melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh 
pihak lain) (Indriantoro, 2009: 147). Data sekunder dalam penelitian ini adalah 
profil jurusan Akuntansi Syariah IAIN Surakarta, daftar nasabah Galery Investasi 
dan literatur-literatur pendukung penelitian.  
 
3.5.        Teknik Pengumpulan Data 
               Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Kuesioner/Angket 
              Pengumpulan data dilakukan dengan cara yang disajikan dalam bentuk 
pernyataan-pernyataan kepada responden. Angket ini digunakan untuk 
memperoleh data dari responden mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 
minat mahasiswa berinvestasi di pasar modal syariah.  
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2.   Dokumentasi 
Data dokumenter adalah jenis data penelitian yang antara lain berupa 
faktur, jurnal, surat-surat, notulen hasil rapat, memo, atau dalam bentuk laporan 
program (Indriantoro, 2009: 146). Data dokumenter dalam penelitian diperoleh 
dari dokumen-dokumen yang berhubungan dengan jurusan Akuntansi Syariah dan 
buku-buku pustaka, jurnal-jurnal atau artikel pendukung lainnya.  
 
3.6.        Definisi Opersional Variebel 
3.6.1.     Kualitas Pelatihan Pasar Modal 
               Kualitas merupakan derajat atau ingkat baik buruknya sesuatu. Kualitas 
pelatihan adalah derajat baik buruknya proses pelatihan. Kualitas pelatihan 
dianggap memiliki peran yang sangat penting bagi efektivitas pelatihan 
(Suprasetyawati, 2016). Adapun indikator yang digunakan dalam pelatihan 
adalah: 
1. Kualitas materi: keseluruhan ciri-ciri dan karakteristik-karakteristik dari 
suatu materi dalam hal kemampuan untuk memenuhi kebutuhan-
kebutuhan yang telah ditentukan. 
2. Ketepatan model pelatihan: suatu ketepatan model yang digunakan dalam 
pelatihan 
3. Kualitas instruktur pelatihan: tingkat baik buruknya suatu pemateri dalam 
pelatiahan. 
4. Kuantitas pelatihan:  jumlah pelatihan yang sudah pernah diikuti 
5. Dampak pelatihan:  hasil positif dan negative dari hasil pembelajaran. 
 
37 
 
3.6.2.     Persepsi Return 
 Persepsi terhadap return adalah anggapan calon investor terhadap tingkat 
pengembalian dalam sebuah investasi. Dimana semakin besar tingkat return 
dalam investasi semakin besar pula minat investasi. Adapun indikator yang 
digunakan dalam menilai sebuah pengembalian menurut  Wafirotin (2015) adalah:  
1. Keuntungan materi : adalah keuntungan dalam bentuk simpanan atau 
tabungan yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan pribadi dan 
keluarga.  
2. Keuntungan spiritual : yang dimaksud disini adalah keuntungan untuk 
tetap menjalankan perintah Allah dan menjauhi segala laranganNya. 
3. Keuntungan kepuasan batin : keuntungan yang bisa membuat orang lain 
senang dan adanya kesempatan berbagi. 
4. Keuntungan akhirat : tabungan di akhirat. 
3.6.3.     Persepsi Risiko 
              Penilaian subjektif seseorang terhadap kemungkinan dari sebuah kejadian 
kecelakaan dan seberapa khawatir individu dengan konsekuensi atau dampak yang 
ditimbulkan kejadian tersebut (Afwa, et all, 2014). 
Adapun indikator yang digunakan dalam menilai sebuah persepsi risiko investasi 
menurut (Haekal,2016) : 
1. Risiko kinerja: mencerminkan ketidakpastian tentang apakah produk atau 
jasa akan melakukan seperti yang diharapkan. 
2. Risiko keuangan: ketidak pastian yang terjadi pada keadaan laporan 
keuangan. 
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3. Risiko fisik/ keamanan risiko : potensi bahaya suatu produk atau jasa 
yang mungkin menimbulkan keselamatan orang lain. 
4. Risiko sosial: ketidakpastian yang ditimbulkan terhadap lingkungan 
kemasyarakatan yang timbul dari pembelian, menggunakan dan 
membuang. 
5. Risiko psikological: mencerminkan perhatian konsumen mengenai sejauh 
mana suatu produk atau jasa sesuai dengan cara sesuai dengan diri 
mereka sendiri. 
6. Risiko waktu: ketidakpastian tentang lamanya waktu yang harus 
diinvestasikan dalam membeli, menggunakan, atau membuang produk 
dan jasa. 
3.6.4.     Persepsi Harga Saham 
              Persepsi harga saham adalah jumlah uang yang dibutuhkan untuk 
memperoleh beberapa kombinasi sebuah produk investasi dan pelayanan.  
Adapun indikator yang digunakan dalam menilai persepsi harga saham menurut 
(Sulistyo, 2015): 
1. Daya beli : kemampuan dalam membeli suatu produk 
2. Gaya hidup : cara seseorang menjalani hidup 
3. Manfaat produk : kegunaan dari suatu produk 
4. Harga produk : harga dari produk itu sendiri. 
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3.6.5.     Modal Minimal Investasi 
              Modal minimal investasi adalah modal awal untuk pembukaan rekening 
perdana di pasar modal menurut (Anwar, 2014). Adapun indikator yang 
digunakan dalam menilai modal minimal investasi menurut (Riyadi, 2016)  adalah  
1. Penetapan modal awal 
2. Estimasi dana untuk investasi  
3. Hasil investasi  
3.6.6. Minat Investasi 
 Kecenderungan seseorang yang menetap dalam subjek untuk merasa 
senang dan tertarik pada bidang atau hal tertentu dan merasa senang berkecipung 
dalam bidang itu (Tandio, 2016).  
Tabel 3.1. 
Definisi Operasional Variabel 
 
No Variabel Indikator Item Pernyataan 
1 Kualitas pelatihan pasar 
modal 
Kualitas pelatihan adalah 
derajat baik buruknya 
proses palatihan. 
 
(Suprasetyawati ,2016) 
1. Kualitas materi 
2. Ketepatan model 
pelatihan 
3. Kualitas instruktur 
pelatihan 
4. Fasilitas pelatihan 
5. Dampak pelatihan 
 
 
1 s/d 3 
4 s/d 6 
 
7 s/d 9 
 
10 s/d 12 
13 s/d 14 
 
 
         Tabel berlanjut… 
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Lanjutan Tabel 3.1. 
 
No. Variabel Indikator Item 
Pernyataan 
2. Persepsi return 
Pandangan terhadap hasil 
yang ditimbulkan dari sebuah 
investasi 
1. Keuntungan materi 
2. Keuntungan 
sepiritual 
3. Keuntungan 
kepuasan batin 
4. Keuntungan 
akhirat 
1 s/d 3 
4 s/d 6 
 
7 s/d 9 
3. Persepsi risiko 
Penilaian subjektif oleh 
seseorang terhadap 
kemungkinan dari sebuah 
kejadian kecelakaan dan 
seberapa khawatir individu 
dengan konsekuensi atau 
dampak yang ditimbulkan 
kejadian tersebut. 
(Afwa, et all 2014). 
1. Risiko kinerja 
2. Risiko keamanan 
3. Risiko fisik 
4. Risiko sosial 
5. Risiko psikologis 
6. Risiko waktu 
1 s/d 3 
4 s/d 5 
6 s/d 7 
8  
9 s/d 10 
11 s/d 12 
4 Persepsi harga 
Proses dari seorang individu 
dalam menyeleksi, 
mengorganisasikan 
menerjemahkan situasi yang 
dapat digambarkan. 
 
(Scihifman & Kanuk (2002)) 
1. Daya beli 
2. Gaya hidup 
3. Manfaat produk 
4. Harga produk 
 
1 s/d 2 
- 
3 s/d 4 
5 s/d 6 
 
5 Modal mininimal investasi 
Modal awal yang digunakan 
dalam pembukaan investasi. 
 
(Anwar, 2014). 
1. Penetapan modal 
awal 
2. Estimasi dana 
untuk investasi 
3. Target hasil dari 
investasi untuk 
memenuhi 
keuangan pribadi. 
 
1 
 
2 
 
3 
Sumber : Data primer diolah, 2017. 
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3.7. Instrumen Penelitian 
3.7.1     Kuesioner/Angket 
Instrument penelitian merupakan alat yang dipakai untuk pengambilan 
data yang diperlukan dalam penelitian. Instrument dalam penelitian ini berupa 
angket (kuesioner) yang berisi pernyataan yang perlu dijawab dan diisi oleh 
responden yaitu mahasiswa Akuntansi Syariah angkatan 2014.  
3.7.2      Skala Likert 
 Pemberian skor dalam kuesioner ini menggunakan pengukuran skala 
LIKERT, yaitu skala yang berisi lima tingkat preferensi jawaban dengan pilihan 
sebagai berikut: 
Tabel 3.2 
Kriteria Penskoran Skala Likert 
 
No. Alternatif Jawaban Skor 
1. Sangat  Tidak Setuju (STS) 1 
2. Tidak Setuju (TS) 2 
3. Ragu-Ragu (RR) 3 
4. Setuju (S) 4 
5. Sangat Setuju (SS) 5 
Sumber: (Ghozali, 2016: 47)  
 
3.7.3        Uji Instrument Penelitian 
1.             Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan 
reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten 
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atau stabil dari waktu ke waktu. (Ghozali, 2016: 47). Kuesioner dikatakan reliabel 
apabila memiliki nilai cronbach alpha > 0,7. 
2.             Uji Validitas 
Sedangkan uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid 
tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada 
kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner 
tersebut. (Ghozali, 2016: 52).  Suatu kuesioner dikatakan valid apabila r hitung > r 
tabel. 
 
3.8.  Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji 
Analisis Faktor. Tujuan utama dari analisis faktor adalah mendefinisikan struktur 
suatu data matrik dan menganalisis struktur saling hubungan (korelasi) antar 
sejumlah besar variabel (test, score, test items, jawaban kuesioner) dengan cara 
mendefinisikan satu set kesamaan variabel atau dimensi dan sering disebut dengan 
faktor atau komponen (Ghozali, 2016: 377).  
Dengan analisis faktor, peneliti mengidentifikasi dimensi suatu struktur 
dan kemudian menentukan sampai seberapa jauh setiap variabel dapat dijelaskan 
oleh setiap dimensi. Begitu dimensi dan penjelasan setiap variabel diketahui, 
maka dua tujuan utama analisis faktor dapat dilakukan yaitu data summarization 
(meringkas) dan data reduction (pengurangan data).  
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3.8.1.  Fungsi Analisis Faktor  
Tujuan umum teknik analisis faktor adalah menemukan suatu cara 
untuk mereduksi informasi yang terkandung di dalam sejumlah variabel-variabel 
original ke dalam set variabel yang lebih kecil dari dimensi-dimensi gabungan dan 
baru (Ari, 2016: 83). Fungsi dari analisis faktor adalah sebagai berikut: 
1.  Mengidentifikasi dimensi-dimensi mendasar yang dapat menjelaskan korelasi 
dari serangkaian variabel. 
2.  Mengidentifikasi variabel-variabel baru yang lebih kecil, untuk menggantikan 
variabel tidak berkorelasi dari serangkaian variabel asli yang berkorelasi. 
3.  Mengidentifikasi beberapa variabel kecil dari sejumlah variabel yang banyak 
untuk dianalisis multivariate lainnya. 
3.8.2.       Asumsi Analisis Faktor 
Analisis faktor menghendaki bahwa matrik data harus memiliki korelasi 
yang cukup agar dapat dilakukan analisis faktor. Jika berdasarkan data visual 
tidak ada nilai korelasi yang diatas 0,30 maka analisis faktor tidak dapat 
dilakukan. Korelasi antar variabel dapat juga dianalisis dengan menghitung 
partial correlation antar variabel yaitu korelasi antar variabel dengan asumsi 
variabel lainnya dianggap konstan. SPSS memberikan nilai partial correlation ini 
lewat anti-image correlation matrix yang berisi nilai negatif dari partial 
correlation.  
Cara lain menentukan dapat tidaknya dilakukan analisis faktor adalah 
melihat matrik korelasi secara keseluruhan. Untuk menguji apakah terdapat 
korelasi antar variabel digunakan uji Bartlett test of sphericity. Jika hasilnya 
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signifikan berarti matrik korelasi memiliki korelasi Cara signifikan dengan 
sejumlah variabel uji lain yang digunakan untuk melihat interkorelasi antar 
variabel dan dapat tidaknya analisis faktor dilakukan adalah measure of sampling 
adequacy (MSA). Nilai MSA bervariasi dari 0 sampai 1, jika nilai MSA< 0,50 
maka analisis faktor tidak dapat dilakukan (Ghozali, 2016: 378). 
3.8.3.       Rotasi Faktor 
Alat terpenting untuk interpretasi terhadap faktor adalah rotasi faktor. 
Tujuan rotasi faktor untuk memperjelas variabel yang masuk ke dalam faktor 
tertentu. Ada beberapa metode rotasi: (Ghozali, 2016: 378) 
1. Rotasi Orthogonal yaitu memutar sumbu 90o. Proses rotasi orthogonal 
dibedakan lagi menjadi Quartimax, Varimax dan Equamax. 
2. Rotasi Oblique yaitu memutar sumbu ke kanan, tetapi tidak harus 90o. Proses 
rotasi Oblique dibedakan lagi menjadi Oblimin, Promax dan Orthoblique. 
 
 
BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1.     Gambaran Umum Penelitian 
4.1.1. Karakteristik Responden 
1. Responden Menurut Jenis Kelamin 
Tabel 4.1. 
Responden Menurut Jenis Kelamin 
No Jenis Kelamin Jumlah Persen 
1 Laki-laki 17 12,40% 
2 Perempuan 123 87,86% 
Jumlah 140 100% 
Sumber: Data primer yang diolah, 2017 
 
Dari tabel 4.1 tampak bahwa mayoritas responden berjenis kelamin 
perempuan yaitu sebanyak (87,86%) sedangkan jenis kelamin laki-laki sebanyak 
(12,40%). Dari sini dapat ditarik kesimpulan bahwa peminat investasi didominasi 
oleh kaum perempuan daripada laki-laki. 
4.1.2.  Hasil Olah Data Peneliti Berdasarkan Minat Mahasiswa untuk  
              Berinvestasi di Pasar Modal Syariah 
1. Pendapat Responden Tentang Kualitas Pelatihan Pasar Modal  
Bagi mahasiswa yang berminat investasi di pasar modal syariah, maka 
mahasiswa akan memperhatikan kualitas pelatihan yang dilihat dari kualitas 
materi terlihat pada tabel 4.2., 4.3. dan 4.4. tentang kaulitas materi pelatihan pasar 
modal. 
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Tabel. 4.2. 
Pendapat responden tentang materi pelatihan pasar modal syariah membuat 
responden mengerti tentang perbedaan pasar modal syariah dan konvensional. 
 
 No Pernyataan Jumlah Persen 
1 Sangat Tidak setuju 0 0,00% 
2 Tidak Setuju 0 0,00% 
3 Ragu-ragu 11 7,86% 
4 Setuju 98 70,00% 
5 Sangat Setuju 31 22,14% 
Total 140 100% 
Sumber: Data primer  yang diolah, 2017. 
Memperhatikan tabel 4.2. tampak bahwa sebesar (22,14%) responden 
menjawab sangat setuju, responden menjawab setuju sebesar (70,00%) dan 
responden  menyatakan ragu-ragu sebesar (7,86%) terhadap kualitas materi yang 
disampaikan di pelatihan pasar modal. 
Tabel 4.3. 
Pendapat responden tentang materi pelatihan memberikan pengetahuan tentang 
produk-produk syariah dalam pasar modal syariah. 
 
No Pernyataan Jumlah Persen 
1 
2 
3 
4 
5 
Sangat Tidak Setuju 
Tidak Setuju 
Ragu-ragu 
Setuju 
Sangat Setuju 
0 
0 
9 
110 
21 
0,00% 
0,00% 
6,42% 
78,58% 
15,00% 
Total 140 100% 
Sumber: Data primer yang diolah, 2017. 
 Memperhatikan tabel 4.3. tampak bahwa sebesar (78,58%) responden 
menyatakan setuju, responden  yang menyatakan sangat setuju sebesar (15,00%) 
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dan responden yang menjawab ragu-ragu sebesar (6,42%) tentang materi 
pelatihan memberikan  pengetahuan tentang produk-produk syariah dalam pasar 
modal. 
Tabel.4.4. 
Pendapat responden tentang materi yang disampaikan dalam pelatihan pasar 
modal syariah menarik, jelas, dan mudah dipahami. 
 
No Pernyataan Jumlah Persen 
1 
2 
3 
4 
5 
Sangat Tidak Setuju 
Tidak Setuju 
Ragu-ragu 
Setuju 
Sangat Setuju 
0 
5 
37 
93 
5 
0,00% 
3,57% 
26,42% 
66,42% 
3,57% 
Total 140 100% 
Sumber: Data primer yang diolah, 2017.  
 
 Memperhatikan tabel 4.4. tampak bahwa responden yang menjawab 
ragu-ragu sebesar (26,42%), sedangkan responden yang menjawab tidak setuju 
(3,57%). Sedangkan responden yang menjawab sangat setuju sebesar (3,57%) dan 
responden yang menjawab setuju sebesar (66,42%) terhadap materi yang 
disampaikan dalam pelatihan disampaikan dengan menarik, jelas dan mudah 
dipahami. 
Selain itu mahasiswa juga memperhatikan kualitas pelatihan yang dilihat 
dari metode yang digunakan pemateri dalam menyampaikan materi terlihat dari 
tabel 4.5., 4.6. dan 4.7. memaparkan pendapat responden tentang kualitas materi 
pelatihan pasar modal. 
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Tabel. 4.5. 
Pendapat responden tentang metode pelatihan yang digunakan dalam 
menyampaikan materi sangat membantu responden dalam belajar investasi. 
 
No Pernyataan Jumlah Persen 
1 
2 
3 
4 
5 
Sangat Tidak Setuju 
Tidak Setuju 
Ragu-ragu 
Setuju 
Sangat Setuju 
0 
2 
37 
91 
10 
0,00% 
1,42% 
26,43% 
65,00% 
7,14% 
Total 140 100% 
Sumber: Data primer yang diolah, 2017. 
Memperhatikan tabel. 4.5.tampak bahwa responden yang menjawab 
setuju sebesar (65,00%), sangat setuju sebesar (7,14%) Sedangkan responden 
yang menjawab ragu-ragu sebesar (26,43%) dan responden yang menjawab tidak 
setuju sebesar (1,42%) terhadap  metode pelatihan pelatihan. 
Tabel. 4.6. 
Pendapat responden.tentang metode ceramah dan tanya jawab yang digunakan 
dalam pelatihan membuat responden antusias dalam mengikuti kegiatan pelatihan. 
 
No Pernyataan Jumlah Persen 
1 
2 
3 
4 
5 
Sangat Tidak Setuju 
Tidak Setuju 
Ragu-ragu 
Setuju 
Sangat Setuju 
0 
10 
42 
84 
4 
0.00% 
7,15% 
30,00% 
60,00% 
2,85% 
Total 140 100% 
Sumber: Data primer yang diolah, 2017. 
Memperhatikan tabel 4.6. tampak bahwa responden yang menyatakan 
setuju (60,00%), sangat setuju sebesar (2,85%), ragu-ragu sebesar (30,00%) dan 
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responden yang menjawab tidak setuju sebesar (7,15%) terhadap metode ceramah 
dan tanya jawab dalam pelatihan. 
Tabel.4.7. 
Pendapat responden tentang metode praktek pelatihan pasar modal membuat 
responden tertarik untuk berinvestasi. 
 
No Pernyataan Jumlah Persen 
1 
2 
3 
4 
5 
Sangat Tidak Setuju 
Tidak Setuju 
Ragu-ragu 
Setuju 
Sangat Setuju 
0 
0 
48 
80 
12 
0.00% 
0,00% 
34,28% 
57,14% 
8,58% 
Total 140 100% 
Sumber: Data primer yang diolah, 2017. 
Memperhatikan tabel 4.7. tentang pendapat responden metode praktek 
pelatihan pasar modal membuat responden tertarik untuk berinvestasi menyatakan 
bahwa responden yang menjawab ragu-ragu sebesar (34,28%), responden yang 
menjawab setuju sebesar (57,14%) dan responden yang menjawab sangat setuju 
sebesar (8,58%). 
Mahasiswa juga memperhatikan kualitas pelatihan yang dilihat dari 
kualitas pemateri dalam menyampaikan materi terlihat dari tabel 4.8., 4.9. dan 
4.10. memaparkan pendapat responden tentang kualitas pemateri pelatihan pasar 
modal. 
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Tabel. 4.8. 
Pendapat responden tentang kualitas pemateri memiliki pengetahuan yang baik 
dan memadahi sehingga materi yang disampaikan dapat diteima dengan baik oleh 
responden. 
 
No Pernyataan Jumlah Persen 
1 
2 
3 
4 
5 
Sangat Tidak Setuju 
Tidak Setuju 
Ragu-ragu 
Setuju 
Sangat Setuju 
0 
1 
30 
100 
9 
0.00% 
0,71% 
21,42% 
71,43% 
6,42% 
Total 140 100% 
Sumber : Data primer yang diolah, 2017. 
 
Memperhatikan tabel 4.8. pendapat responden tentang kualitas pemateri 
memiliki pengetahuan yang baik dan memadahi sehingga materi yang 
disampaikan dapat diterima dengan baik oleh responden dengan jawaban  
responden setuju sebesar (71,43%), sangat setuju sebesar (6,42%) dan tidak setuju 
sebesar (0,71%). 
Tabel. 4.9. 
Pendapat responden tentang kualitas pemateri yang berkompeten dalam 
bidangnya dapat meberikan trik-trik yang mudah dipahami oleh responden. 
 
No Pernyataan Jumlah Persen 
1 
2 
3 
4 
5 
Sangat Tidak Setuju 
Tidak Setuju 
Ragu-ragu 
Setuju 
Sangat Setuju 
0 
3 
32 
93 
12 
0,00% 
2,14% 
22,85% 
66,42% 
8,58% 
Total 140 100% 
Sumber: Data primer yang diolah, 2017. 
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Memperhatikan tabel 4.9. yang manyatakan tentang pendapat responden 
terhadap kualitas pemateri yang berkompeten dalam bidangnya dapat meberikan 
trik-trik yang mudah dipahami oleh responden, pendapat responden yang 
menyatakan sangat setuju sebesar (8,58%), setuju sebesar (66,42%), ragu-ragu 
sebesar (22,85%) dan tidak setuju sebesar (2,14%).  
Tabel. 4.10. 
Pendapat responden tentang pemateri menyampaikan materi dengan jelas. 
 
No Pernyataan Jumlah Persen 
1 
2 
3 
4 
5 
Sangat Tidak Setuju 
Tidak Setuju 
Ragu-ragu 
Setuju 
Sangat Setuju 
0 
8 
33 
92 
7 
0,00% 
5,71% 
23,57% 
65,71% 
5,00% 
Total 140 100% 
Sumber : Data primer yang diolah, 2017. 
Tabel 4.10. yang menyatakan tentang pendapat responden tentang 
pemateri menyampaikan materi dengan jelas dimana responden yang menjawab 
setuju sebesar (65,71%), sangat setuju sebesar (5,00%), tidak setuju sebesar 
(5,71%) dan yang menyatakan ragu-ragu sebesar (23,57%).  
Selain itu mahasiswa juga memperhatikan kualitas pelatihan yang dilihat 
dari dukungan saran dan prasarana dalam pelatihan dalam kegiatan pelatihan  
terlihat dari tabel 4.11., 4.12. dan 4.13.  yang memaparkan pendapat responden 
tentang sarana dan prasarana dalam pelatihan. 
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Tabel. 4.11. 
Pendapat responden tentang sarana dan prasarana yang mendukung dalam 
pelatihan membuat responden tertarik untuk mengikuti pelatihan. 
 
No Pernyataan Jumlah Persen 
1 
2 
3 
4 
5 
Sangat Tidak Setuju 
Tidak Setuju 
Ragu-ragu 
Setuju 
Sangat Setuju 
1 
7 
48 
77 
7 
0,71% 
5,00% 
34,29% 
55,00% 
5,00% 
Total 140 100% 
Sumber: Data primer yang diolah, 2017. 
Memperhatikan tabel. 4.11 tampak bahwa pendapat responden sebesar 
(55,00%) menyataan setuju , (5,00%) sangat setuju sebesar, sedangkan responden 
yang menyatakan pendapat  ragu-ragu sebesar (34,29%), tidak setuju sebesar 
(5,00%), sangat tidak setuju adalah (0,71%) tentang sarana dan prasarana 
pelatihan . 
Tabel. 4.12. 
Pendapat responden tentang fasililitas wifi yang disediakan dalam pelatihan 
mempermudah responden melakukan praktek tranding. 
 
No Pernyataan Jumlah Persen 
1 
2 
3 
4 
5 
Sangat Tidak Setuju 
Tidak Setuju 
Ragu-ragu 
Setuju 
Sangat Setuju 
9 
20 
64 
43 
4 
6,42% 
14,28% 
45,71% 
30,71% 
2,85% 
Total 140 100% 
Sumber: Data primer yang diolah, 2017. 
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Melihat tabel 4.12 tampak bahwa responden sebesar (45,71%) 
menyatakan ragu-ragu, responden yang menjawab setuju sebesar (30,71) dan 
sangat setuju sebesar (2,85%) tentang fasilitas wifi yang disediakan dalam 
pelatihan. Sedangkan responden yang menyatakan tidak setuju sebesar (14,28%), 
tidak setuju sebesar (6,42%) terhadap pernyataan tentang fasilitas wifi yang 
disediakan dalam pelatihan. 
Tabel. 4.13. 
Pendapat responden tentang fasilitas seminar kits mempermudah responden 
mencerna materi pelatihan. 
 
No Pernyataan Jumlah Persen 
1 
2 
3 
4 
5 
Sangat Tidak Setuju 
Tidak Setuju 
Ragu-ragu 
Setuju 
Sangat Setuju 
3 
6 
40 
89 
2 
2,14% 
4,28% 
28,57% 
63,57% 
1,42% 
Total 140 100% 
Sumber: Data primer yang diolah, 2017. 
 
Memperhatikan tabel. 4.13 tampak bahwa responden yang menyatakan 
ragu-ragu sebesar (28,57%), responden yang menyatakan sangat setuju sebesar 
(1,42%) dan responden yang menjawab setuju sebesar (63,57%) terhadap fasilitas 
seminar kits yang ditawarkan dalam pelatihan. Sedangkan responden yang 
menjawab tidak setuju (4,28%) dan responden yang menjawab sangat tidak setuju 
sebesar (2,14%) terhadap fasilitas seminar kits dalam pelatihan. 
Bagi mahasiswa yang berminat investasi di pasar modal syariah, maka 
mahasiswa akan memperhatikan kualitas pelatihan yang dilihat dari dampak yang 
ditimbulkan dalam pelatihan terlihat dari tabel 4.14. dan 4.15. dampak pelatihan. 
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Tabel. 4.14. 
Pendapat responden tentang pelatihan yang diikuti dapat membuat responden 
mengerti tentang pasar modal. 
 
No Pernyataan Jumlah Persen 
1 
2 
3 
4 
5 
Sangat Tidak Setuju 
Tidak Setuju 
Ragu-ragu 
Setuju 
Sangat Setuju 
0 
0 
15 
108 
17 
0,00% 
0,00% 
10,72% 
77,40% 
12,14% 
Total 140 100% 
Sumber: Data primer yang diolah, 2017. 
Memperhatikan tabel. 4.14. Tentang pendapat responden yang 
menyatakan pelatihan yang diikuti dapat membuat responden mengerti tentang 
pasar modal dimana yang menyatakan ragu-ragu sebesar (10,72%), responden 
yang menyatakan setuju sebesar (77,40%) dan yang menyatakan sangat setuju 
sebesar (12,14%). 
Tabel.4.15. 
Pendapat tentang ilmu yang responden dapatkan dalam pelatihan membuat 
responden tertarik berinvestasi. 
 
No Pernyataan Jumlah Persen 
1 
2 
3 
4 
5 
Sangat Tidak Setuju 
Tidak Setuju 
Ragu-ragu 
Setuju 
Sangat Setuju 
0 
3 
45 
84 
8 
0,00% 
2,14% 
32,14% 
60,00% 
5,71% 
Total 140 100% 
Sumber: Data primer yang diolah, 2017. 
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Memperhatikan tabel.4.15. pendapat responden tentang ilmu yang 
responden dapatkan dalam pelatihan membuat responden tertarik berinvestasi 
dimana sebanyak 140 responden menyatakan pendapat berbeda-beda diantaranya 
responden yang menyatakan tidak setuju sebesar (2,14%), ragu-ragu sebesar 
(32,14%), setuju sebesar  (60,00%) dan yang menyatakan sangat setuju sebesar 
(5,71%) terhadap ilmu yang responden dapatkan dalam pelatihan. 
2.        Pendapat Responden tentang Persepsi Return 
Bagi mahasiswa yang berminat investasi di pasar modal syariah, maka 
mahasiswa akan memperhatikan return atau yang lebih dikenal dengan istilah 
keuntungan, dalam hal ini yang di teliti adalah pandangan calon investor terhadap 
tingkat pengembalian dalam sebuah investasi (Persepsi Return)  yang dilihat dari 
4.16,4.17. dan 4.18 yang memaparkan pendapat responden tentang keuntungan 
materi yang didapatkan ketika melakukan sebuah investasi. 
Tabel 4.16. 
Pendapat responden tentang investasi di pasar modal memberikan keuntungan 
lebih menarik dibandingkan dengan instrument lain seperti menabung di bank. 
 
No Pernyataan Jumlah Persen 
1 
2 
3 
4 
5 
Sangat Tidak Setuju 
Tidak Setuju 
Ragu-ragu 
Setuju 
Sangat Setuju 
0 
2 
28 
101 
9 
0,00% 
1,43% 
20,00% 
72,14% 
6,43% 
Total 140 100% 
Sumber: Data primer yang diolah, 2017. 
Memperhatikan tabel 4.16. tentang pendapat investasi di pasar modal 
memberikan keuntungan lebih menarik dibandingkan dengan instrument lain 
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seperti menabung di bank dengan presentase yang menyatakan tidak setuju 
sebesar (1,43%), ragu-ragu sebesar (20,00%), setuju (72,14%) dan sangat setuju 
sebesar (6,43%). 
Tabel. 4.17. 
Pendapat responden tentang  berinvestasi di pasar modal membuka peluang kerja 
baru responden dengan banyaknya keuntungan yang ditawarkan. 
 
No Pernyataan Jumlah Persen 
1 
2 
3 
4 
5 
Sangat Tidak Setuju 
Tidak Setuju 
Ragu-ragu 
Setuju 
Sangat Setuju 
0 
3 
20 
110 
7 
0,00% 
2,14% 
14,28% 
78,58% 
5,00% 
Total 140 100% 
Sumber: Data primer yang diolah, 2017. 
Memperhatikan tabel 4.17 tentang pendapat responden yang menyatakan 
tentang  berinvestasi di pasar modal membuka peluang kerja baru responden 
dengan banyaknya keuntungan yang ditawarkan, dalam hal ini responden yang 
menyatakan setuju sebesar (78,58%), sangat setuju sebesar (5,00%), ragu-ragu 
sebesar (14,28%) dan yang menyatakan tidak setuju sebasar (2,14%). 
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Tabel. 4.18. 
Tentang pendapat responden tentang keuntungan yang besar di pasar modal 
menjadi pertimbangan utama responden dalam berinvestasi. 
 
No Pernyataan Jumlah Persen 
1 
2 
3 
4 
5 
Sangat Tidak Setuju 
Tidak Setuju 
Ragu-ragu 
Setuju 
Sangat Setuju 
0 
0 
33 
96 
11 
0,00% 
0,00% 
23,57% 
68.57% 
7,85% 
Total 140 100% 
Sumber: Data primer yang diolah, 2017. 
Memperhatikan tabel 4.18. tambak bahwa responden yang menyatakan 
pendapat tentang keuntungan yang besar di pasar modal menjadi pertimbangan 
utama responden dalam berinvestasi terlihat beberapa responden yang 
menyatakan pendapatnya diantaranya responden yang menjawab ragu-ragu 
sebesar (23,57%), responden yang menjawab setuju (68,57%) dan responden yang 
menjawab sangat setuju sebesar (7,85%) tentang pendapat keuntungan yang besar 
di pasar modal menjadi pertimbangan utama responden dalam berinvestasi. 
Bagi mahasiswa yang berminat investasi di pasar modal syariah, maka 
mahasiswa akan memperhatikan return dalam hal ini yang diteliti adalah 
pandangan calon investor terhadap tingkat pengembalian dalam sebuah investasi 
(Persepsi Return)  yang dilihat dari 4.19,4.20. dan 4.21 yang memaparkan 
pendapat responden tentang keuntungan spiritual yang didapatkan ketika 
melakukan sebuah investasi. 
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Tabel.4.19. 
Pendapat responden tentang produk yang ditawarkan di pasar modal syariah 
sesuai dengan norma-norma islam sehingga membuat responden tergerak untuk 
berinvestasi. 
 
No Pernyataan Jumlah Persen 
1 
2 
3 
4 
5 
Sangat Tidak Setuju 
Tidak Setuju 
Ragu-ragu 
Setuju 
Sangat Setuju 
0 
0 
40 
92 
8 
0,00% 
0,00% 
28,58% 
65,71% 
5,71% 
Total 140 100% 
Sumber : Data primer yang diolah, 2017. 
Memperhatikan tabel 4.19. terlihat bahwa responden yang menyatakan 
pendapat tentang produk yang ditawarkan di pasar modal syariah sesuai dengan 
norma-norma islam sehingga membuat responden tergerak untuk berinvestasi 
dengan presentase jawaban diantaranya yaitu responden yang menjawab sangat 
setuju sebesar (5,71%), responden yang menjawab setuju sebesar (65,71%), 
responden yang menjawab ragu-ragu sebesar (28,58%). 
Tabel.4.20. 
Pendapat responden tentang jaminan halalnya suatu produk di pasar modal 
membuat responden yakin dalam berinvestasi. 
 
No Pernyataan Jumlah Persen 
1 
2 
3 
4 
5 
Sangat Tidak Setuju 
Tidak Setuju 
Ragu-ragu 
Setuju 
Sangat Setuju 
0 
0 
52 
80 
8 
0,00% 
0,00% 
37,15% 
57,14% 
5,71% 
Total 140 100% 
Sumber :  Data primer yang diolah, 2017. 
59 
 
Memperhatikan tabel 4.20. tampak bahwa responden yang menyatakan 
pendapat tentang jaminan halalnya suatu produk di pasar modal membuat 
responden yakin dalam berinvestasi memberikan pendapat dengan presntase 
sebesar (37,15%) ragu-ragu,  setuju (57,14%) dan sangat setuju sebesar (5,71%) . 
Tabel. 4.21. 
Pendapat responden tentang produk yang ditawarkan di pasar modal syariah 
terhindar dari unsur riba, gharar, maisir, shubhat, dan haram. 
 
No Pernyataan Jumlah Persen 
1 
2 
3 
4 
5 
Sangat Tidak Setuju 
Tidak Setuju 
Ragu-ragu 
Setuju 
Sangat Setuju 
0 
0 
37 
90 
13 
0,00% 
0,00% 
26,42% 
64,30% 
9,28% 
Total 140 100% 
Sumber : Data primer yang diolah, 2017. 
Memperhatikan tabel 4.21.yang menyatakan pendapat tentang produk 
yang ditawarkan di pasar modal syariah terhindar dari unsur riba, gharar, maisir, 
shubhat, dan haram. Terlihat bahwa responden memberikan variasi jawaban yang 
berbeda-beda terllihat dari persentase jawaban yang diberikan diantaranya 
responden yang menjawab ragu-ragu sebesar (26,42%), satuju (64,30%) dan 
sangat setuju sebesr (9,28%) tentang produk yang ditawarkan di pasar modal 
syariah terhindar dari unsur riba, gharar, maisir, shubhat dan haram. 
Bagi mahasiswa yang berminat investasi di pasar modal syariah, maka 
mahasiswa akan memperhatikan return atau yang lebih dikenal dengan istilah 
keuntungan, yang dilihat dari tabel 4.22,4.23. dan 4.24 yang memaparkan 
pendapat responden tentang keuntungan kepuasan batin. 
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Tabel 4.22. 
Pendapat responden tentang investasi diproduk syariah membuat responden lebih 
tenang karena terbebas dari unsur riba. 
 
No Pernyataan Jumlah Persen 
1 
2 
3 
4 
5 
Sangat Tidak Setuju 
Tidak Setuju 
Ragu-ragu 
Setuju 
Sangat Setuju 
0 
1 
39 
83 
17 
0,00% 
0,71% 
27,86% 
59,28% 
12,15% 
Total 140 100% 
Sumber : Data primer yang diolah, 2017. 
Memperhatikan tabel 4.22. tentang investasi di produk syariah membuat 
responden lebih tenang karena terbebas dari unsur riba yang menyatakan pendapat 
dengan persentase jawaban tidak setuju sebesar (0,71%), ragu-ragu sebesar 
(27,86%), setuju sebesar (59,28%) dan menyatakan sangat setuju sebesar 
(12,15%) . 
Tabel.4.23. 
Pendapat responden tentang adanya sistem bagi hasil dalam pasar modal syariah 
membuat responden tidak khawatir tentang halalnya produk. 
 
No Pernyataan Jumlah Persen 
1 
2 
3 
4 
5 
Sangat Tidak Setuju 
Tidak Setuju 
Ragu-ragu 
Setuju 
Sangat Setuju 
0 
1 
32 
93 
14 
0,00% 
0,71% 
22,88% 
66,39% 
10,00% 
Total 140 100% 
Sumber : Data primer yang diolah, 2017. 
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Memperhatikan tabel. 4.23 tentang sistem bagi hasil dalam pasar modal 
syariah membuat responden  tidak  khawatir tentang halalnya produk, terdapat 
variasi jawaban yang disampaikan oleh responden dapat dilihat dari persentase 
jawaban responden sebagai berikut responden yang menjawab tidak setuju sebesar 
(0,71%), responden yang  menjawab ragu-ragu sebesar (22,88%), responden yang 
menjawab setuju sebesar (66,39%) dan responden yang menjawab sangat setuju 
sebesar (10,00%) tentang halalnya produk investasi syariah. 
Tabel.4.24. 
Pendapat responden tentang investasi di pasar modal syariah membuat hidup 
responden lebih terarah dan terprogram. 
 
No Pernyataan Jumlah Persen 
1 
2 
3 
4 
5 
Sangat Tidak Setuju 
Tidak Setuju 
Ragu-ragu 
Setuju 
Sangat Setuju 
0 
6 
55 
70 
9 
0,00% 
4,29% 
39,29% 
50,00% 
6,42% 
Total 140 100% 
Sumber : Data primer yang diolah, 2017. 
Memperhatikan tabel 4.24. tentang jawaban yang diberikan responden 
tentang investasi di pasar modal syariah membuat hidup responden lebih terarah 
dan terprogram dengan variasi jawaban yan diberikan responden sebagai berikut 
jawaban tidak setuju sebesar (4,29%), ragu-ragu sebesar (39,29%), setuju sebesar 
(50,00%)  dan jawaban sangat setuju (6,42%) terhadap jaminan investasi di pasar 
modal syariah membuat hidup responden lebih terarah dan terprogram. 
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3.        Pendapat Responden tentang Persepsi Risiko 
Bagi mahasiswa yang berminat investasi di pasar modal syariah, maka 
mahasiswa akan memperhatikan risiko, dalam hal ini yang diteliti adalah 
pandangan calon investor terhadap kerugian pengembalian dalam sebuah investasi 
(Persepsi Risiko)  yang dilihat dari 4.25,4.26. dan 4.27 yang memaparkan 
pendapat responden tentang persepsi tentang risiko kinerja. 
Tabel. 4.25. 
Tentang pendapat responden tentang rendahnya tingkat bagi hasil yang tidak 
menentu membuat responden enggan untuk berinvestasi. 
 
No Pernyataan Jumlah Persen 
1 
2 
3 
4 
5 
Sangat Tidak Setuju 
Tidak Setuju 
Ragu-ragu 
Setuju 
Sangat Setuju 
0 
13 
46 
78 
3 
0,00% 
9,29% 
32,86% 
55,71% 
2,14% 
Total 140 100% 
Sumber : Data primer yang diolah, 2017. 
Memperhatikan tabel. 4.25. tentang jawaban responden terhadap 
rendahnya tingkat bagi hasil,  responden menyatakan  pendapat  tidak setuju 
sebesar (9,29%), ragu-ragu sebesar (32,86%), setuju sebesar (55,71%) dan sangat 
setuju sebesar (2,14%). 
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Tabel. 4.26. 
Pendapat tentang kerugian dalam pasar modal membuat investasi yang 
ditanamkan oleh responden dalam pasar modal mengalami kerugian. 
 
No Pernyataan Jumlah Persen 
1 
2 
3 
4 
5 
Sangat Tidak Setuju 
Tidak Setuju 
Ragu-ragu 
Setuju 
Sangat Setuju 
0 
7 
19 
94 
20 
0,00% 
5,00% 
13,58% 
67,14% 
14,28% 
Total 140 100% 
Sumber : Data primer yang diolah, 2017. 
Memperhatikan tabel 4.26. tentang pendapat responden terhadap 
kerugian dalam pasar modal membuat investasi yang ditanamkan oleh responden 
dalam pasar modal mengalami kerugian dengan menyatakan pendapat tidak setuju 
sebesar (5,00%), ragu-ragu sebesar (13,57%), setuju sebesar (67,14%) dan yang 
menjawab sangat setuju sebesar (14,28%)  
Tabel.4.27. 
Pendapat responden tentang rendahnya harga jual produk dalam investasi 
membuat responden takut berinvestasi. 
 
No Pernyataan Jumlah Persen 
1 
2 
3 
4 
5 
Sangat Tidak Setuju 
Tidak Setuju 
Ragu-ragu 
Setuju 
Sangat Setuju 
0 
15 
62 
57 
6 
0,00% 
10,71% 
44,29% 
40,71% 
4,29% 
Total 140 100% 
Sumber : Data primer yang diolah, 2017. 
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Memperhatikan tabel 4.27. pendapat responden tentang rendahnya harga 
jual produk dalam investasi membuat responden takut berinvestasi, adapun 
pendapat yang disampaikan oleh responden yang menyatakan tidak setuju sebesar 
(10,71%), responden yang menyatakan ragu-ragu sebesar (44,29%), responden 
yang menyatakan setuju sebesar (40,71%), dan responden yang menyatakan 
sangat setuju sebesar (4,29%) tentang harga jual produk dalam investasi membuat 
responden takut berinvestasi. 
        Bagi mahasiswa yang berminat investasi di pasar modal syariah, maka 
mahasiswa akan memperhatikan risiko, dalam hal ini yang diteliti adalah 
pandangan calon investor terhadap kerugian pengembalian dalam sebuah investasi 
(Persepsi Risiko)  yang dilihat dari tabel 4.28, dan 4.29. yang memaparkan 
pendapat responden tentang persepsi tentang risiko keamanan. 
Tabel. 4.28. 
Pendapat responden tentang apabila perusahaan mengalami gulung tikar modal 
yang responden tanam akan hilang. 
 
No Pernyataan Jumlah Persen 
1 
2 
3 
4 
5 
Sangat Tidak Setuju 
Tidak Setuju 
Ragu-ragu 
Setuju 
Sangat Setuju 
0 
10 
34 
84 
12 
0,00% 
7,14% 
24,29% 
60,00% 
8,58% 
Total 140 100% 
Sumber : Data primer yang diolah, 2017. 
Memperhatikan tabel 4.28. apabila perusahaan mengalami gulung tikar 
modal yang responden tanam akan hilang responden menyatakan pendapatnya 
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sebagai berikut: responden yang menyatakan tidak setuju sebesar (7,14%), ragu-
ragu sebesar (24,29%), setuju sebesar (60,00%) dan responden yang menjawab 
sangat setuju sebesar (8,58%).                                                                                        
Tabel. 4.29. 
Pendapat responden tentang investasi di pasar modal membuat responden takut 
apabila suatu saat harga saham jatuh dan memburuk. 
 
No Pernyataan Jumlah Persen 
1 
2 
3 
4 
5 
Sangat Tidak Setuju 
Tidak Setuju 
Ragu-ragu 
Setuju 
Sangat Setuju 
1 
12 
39 
82 
6 
0,71% 
8,57% 
27,85% 
58,58% 
4,29% 
Total 140 100% 
Sumber : Data primer yang diolah, 2017. 
Memperhatikan tebel. 4.29. tentang investasi di pasar modal membuat 
responden takut apabila suatu saat harga saham jatuh dan memburuk hal ini 
terlihat dari jawaban responden yang memberikan pendapat sangat tidak setuju 
sebesar (0,71%), tidak setuju sebesar (8,57%), ragu-ragu sebesar (27,85%), setuju 
sebesar (58,58%) dan jawaban responden yang menyatakan sangat setuju sebesar 
(4,29%) tentang investasi di pasar modal membuat responden takut apabila suatu 
saat harga saham jatuh dan memburuk.  
         Bagi mahasiswa yang berminat investasi di pasar modal syariah, maka 
mahasiswa akan memperhatikan risiko, dalam hal ini yang diteliti adalah 
pandangan calon investor terhadap kerugian pengembalian dalam sebuah investasi 
(Persepsi Risiko)  yang dilihat dari 4.30. dan 4.31. yang memaparkan pendapat 
responden tentang persepsi tentang risiko fisik. 
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Tabel. 4.30. 
Pendapat responden tentang kerugian yang dialami responden ketika berinvestasi 
dapat membuat harta kekayaan responden berkurang. 
 
No Pernyataan Jumlah Persen 
1 
2 
3 
4 
5 
Sangat Tidak Setuju 
Tidak Setuju 
Ragu-ragu 
Setuju 
Sangat Setuju 
6 
17 
52 
58 
7 
4,30% 
12,14% 
37,14% 
41,42% 
5,00% 
Total 140 100% 
Sumber : Data primer yang diolah, 2017. 
Memperhatikan tabel. 4.30. tentang pendapat  responden yang 
menyatakan kerugian ketika berinvestasi dapat membuat harta kekayaan 
berkurang dengan jawaban sangat tidak setuju sebesar (4,30%), tidak setuju 
(12,14%), ragu-ragu (37,14%), setuju sebesar (41,42%) dan jawaban sangat setuju 
sebesar (5,00%) . 
Tabel. 4.31. 
Pendapat responden tentang kerugian di pasar modal membuat responden 
 kehilangan harta benda. 
 
No Pernyataan Jumlah Persen 
1 
2 
3 
4 
5 
Sangat Tidak Setuju 
Tidak Setuju 
Ragu-ragu 
Setuju 
Sangat Setuju 
7 
26 
47 
56 
4 
5,00% 
18,30% 
33,60% 
40,00% 
2,99% 
Total 140 100% 
Sumber : Data primer yang diolah, 2017. 
67 
 
Memperhatikan tabel. 4.31. tentang kerugian di pasar modal membuat 
responden kehilangan harta benda dengan jawaban responden yang menyatakan 
sangat tidak setuju sebesar (5,00%), tidak setuju (18,30%), ragu-ragu (33,60%), 
setuju (40,00%) dan sangat setuju sebesar (2,99%) tentang kerugian di pasar 
modal membuat responden kehilangan harta benda. 
    Bagi mahasiswa yang berminat investasi di pasar modal syariah, maka 
mahasiswa akan memperhatikan risiko, dalam hal ini yang diteliti adalah 
pandangan calon investor terhadap kerugian pengembalian dalam sebuah investasi 
(Persepsi Risiko)  yang dilihat dari 4.32. dan 4.33. yang memaparkan pendapat 
responden tentang persepsi tentang risiko sosial. 
Tabel. 4.32. 
Pendapat responden tentang kerugian investasi di pasar modal menimbulkan 
dampak yang berbahaya karena banyak emiten yang bergerak di dunia usaha tidak 
memperhatikan lingkungan sekitar. 
 
No Pernyataan Jumlah Persen 
1 
2 
3 
4 
5 
Sangat Tidak Setuju 
Tidak Setuju 
Ragu-ragu 
Setuju 
Sangat Setuju 
0 
21 
59 
56 
4 
0,00% 
15,00% 
42,14% 
40,00% 
2,86% 
Total 140 100% 
Sumber : Data primer yang diolah, 2017. 
 
Memperhatikan tabel.4.32. pendapat responden tentang kerugian 
investasi di pasar modal menimbulkan dampak yang berbahaya karena banyak 
emiten yang bergerak di dunia usaha tidak memperhatikan lingkungan sekitar 
dengan variasi jawaban yang diberikan oleh responden sebagai berikut jawaban 
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tidak setuju sebesar (15,00%), ragu-ragu (42,14%), setuju (40,00%), dan jawaban 
sangat setuju (2,86%) tentang kerugian investasi di pasar modal menimbulkan 
dampak yang berbahaya karena banyak emiten yang bergerak di dunia usaha tidak 
memperhatikan lingkungan sekitar. 
Tabel. 4.33. 
Pendapat responden tentang berinvestasi di pasar modal menimbulkan 
kesenjangan sosial karena yang memiliki modal banyak yang berkuasa. 
 
No Pernyataan Jumlah Persen 
1 
2 
3 
4 
5 
Sangat Tidak Setuju 
Tidak Setuju 
Ragu-ragu 
Setuju 
Sangat Setuju 
1 
20 
59 
52 
8 
0,71% 
14,29% 
42,14% 
37,14% 
5,72% 
Total 140 100% 
Sumber: Data primer yang diolah, 2017. 
 
Memperhatikan tabel. 4.33. tentang berinvestasi di pasar modal 
menimbulkan kesenjangan soaial karena yang memiliki modal banyak yang 
berkuasa dengan jawaban yang diberikan oleh responden sabagai berikut sangat 
tidak setuju sebesar (0,71%), tidak setuju (14,29%), ragu-ragu (42,14%), setuju 
(37,14%) dan sangat setuju sebesar (5,72%) tentang berinvestasi di pasar modal 
menimbulkan kesenjangan sosial karena yang memiliki modal banyak berkuasa. 
Disisi lain    bagi mahasiswa yang berminat investasi di pasar modal syariah, 
maka mahasiswa akan memperhatikan risiko, dalam hal ini yang dilihat dari tabel 
4.34. yang memaparkan pendapat responden tentang persepsi tentang risiko 
psikologis. 
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Tabel. 4.34. 
Pendapat responden tentang kerugian yang responden derita akibat investasi  
membuat responden frustasi dan putus asa. 
 
No Pernyataan Jumlah Persen 
1 
2 
3 
4 
5 
Sangat Tidak Setuju 
Tidak Setuju 
Ragu-ragu 
Setuju 
Sangat Setuju 
14 
39 
57 
23 
7 
10,00% 
27,87% 
40,71% 
16,42% 
5,00% 
Total 140 100% 
Sumber : Data primer yang diolah, 2017. 
 
Memperhatikan tabel 4.34. tentang kerugian yang responden derita akibat 
investasi membuat responden frustasi dan putus asa dengan jawaban yang 
disampaikan sebagai berikut jawaban sangat tidak setuju sebesar (10,00%), tidak 
setuju (27,87%), ragu-ragu (40,71%), setuju (16,42%), dan jawaban sangat setuju 
sebesar (5,00%) tentang kerugian yang responden derita akibat investasi membuat 
responden frustasi dan putus asa. 
  Bagi mahasiswa yang berminat investasi di pasar modal syariah, maka 
mahasiswa akan memperhatikan risiko, dalam hal ini yang diteliti adalah 
pandangan calon investor terhadap kerugian pengembalian dalam sebuah investasi 
(Persepsi Risiko yang dilihat dari tabel 4.35. dan 4.36. yang memaparkan pendapat 
responden tentang persepsi tentang risiko psikologis. 
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Tabel. 4.35. 
Pendapat tentang investasi di pasar modal banyak menyita waktu. 
 
No Pernyataan Jumlah Persen 
1 
2 
3 
4 
5 
Sangat Tidak Setuju 
Tidak Setuju 
Ragu-ragu 
Setuju 
Sangat Setuju 
11 
41 
57 
24 
7 
7,86% 
29,29% 
40,71% 
17,14% 
5,00% 
Total 140 100% 
Sumber : Data primer yang diolah, 2017. 
Memperhatikan tabel. 4.35. tentang investasi di pasar modal banyak 
menyita waktu dengan hasil yang dipaparkan oleh responden sebagai berikut 
jawaban sangat tidak setuju sebesar (7,86%), tidak setuju (29,29%), ragu-ragu 
(40,71%), setuju (17,14%) dan sangat setuju sebasar (5,00%). 
Tabel. 4.36. 
Pendapat responden tentang update informasi dalam investasi menyita waktu. 
 
No Pernyataan Jumlah Persen 
1 
2 
3 
4 
5 
Sangat Tidak Setuju 
Tidak Setuju 
Ragu-ragu 
Setuju 
Sangat Setuju 
5 
20 
49 
48 
18 
3,58% 
14,29% 
35,00% 
34,28% 
12,87% 
Total 140 100% 
Sumber :  Data primer diolah, 2017. 
 
Memperhatikan tabel 4.36. tentang update informasi dalam investasi 
menyita waktu responden menyatakan pendapatnya sebagai berikut diantaranya 
responden yang menjawab sangat tidak setuju sebesar (3,58%), tidak setuju 
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(14,29%), ragu-ragu sebesar (35,00%), setuju sebesar (34,28%) dan sangat setuju 
sebesar (12,87%) tentang update informasi dalam investasi menyita waktu. 
4. Pendapat responden tentang persepsi harga 
         Bagi mahasiswa yang berminat investasi di pasar modal syariah, maka 
mahasiswa akan memperhatikan harga dalam hal ini yang diteliti adalah 
pandangan calon investor terhadap harga saham dalam sebuah investasi yang 
dilihat dari 4.37. dan 4.38. yang memaparkan pendapat responden tentang daya 
beli. 
Tabel. 4.37. 
Pendapat responden tentang harga produk dalam pasar modal sangat terjangkau. 
 
No Pernyataan Jumlah Persen 
1 
2 
3 
4 
5 
Sangat Tidak Setuju 
Tidak Setuju 
Ragu-ragu 
Setuju 
Sangat Setuju 
0 
15 
62 
57 
6 
0,00% 
10,71% 
44,29% 
40,71% 
4,20% 
Total 140 100% 
Sumber : Data primer yang diolah, 2017. 
Memperhatikan tabel 4.37. tentang harga produk dalam pasar modal 
sangat terjangkau responden manyatakan pendapat sebagai berikut jawaban sangat 
tidak setuju (0,00%), tidak setuju (10,71%), ragu-ragu (44,29%), setuju sebesar 
(40,71%) dan jawaban sangat setuju sebesar (4,20%) tentang pernyataan harga 
produk dalam pasar modal sangat terjangkau. 
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Tabel. 4.38. 
Pendapat responden tentang perubahan jumlah lot yang ditawarkan  
membuat responden berlomba- lomba dalam investasi. 
 
No Pernyataan Jumlah Persen 
1 
2 
3 
4 
5 
Sangat Tidak Setuju 
Tidak Setuju 
Ragu-ragu 
Setuju 
Sangat Setuju 
0 
10 
34 
84 
12 
0,00% 
7,14% 
24,29% 
60,00% 
8,57% 
Total 140 100% 
Sumber : Data primer yang diolah, 2017. 
Memperhatikan tabel 4.38 tentang perubahan jumlah lot yang ditawarkan 
membuat responden berlomba-lomba dalam investasi dalam hal ini responden 
menyatakan jawaban sebagai berikut tidak setuju sebesar (7,14%), ragu-ragu 
sebesar (24,29%), setuju sebesar (60,00%) dan sangat setuju sebesar (8,57%). 
Bagi mahasiswa yang berminat investasi di pasar modal syariah, maka 
mahasiswa akan memperhatikan harga dalam hal ini yang diteliti adalah 
pandangan calon investor terhadap harga saham dalam sebuah investasi yang 
dilihat dari tabel  4.39. dan 4.40. yang memaparkan pendapat responden tentang 
gaya hidup. 
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Tabel. 4.39. 
Pendapat responden tentang tambahan lapangan pekerjaan dengan berinvestasi. 
 
No Pernyataan Jumlah Persen 
1 
2 
3 
4 
5 
Sangat Tidak Setuju 
Tidak Setuju 
Ragu-ragu 
Setuju 
Sangat Setuju 
1 
12 
39 
82 
6 
0,71% 
8,58% 
27,85% 
58,58% 
4,28% 
Total 140 100% 
Sumber : Data primer yang diolah, 2017. 
Memperhatikan tabel. 4.39. tentang tambahan lapangan pekerjaan dengan 
berinvestasi dengan jawaban yang disampaikan oleh responden sebagai berikut 
jawaban sangat tidak setuju sebesar (0,71%), tidak setuju sebesar (8,58%), ragu-
ragu sebesar (27,85%), setuju sebesar (58,58%), dan sangat setuju sebesar 
(4,28%) tentang tambahan lapangan pekerjaan dengan berinvestasi. 
       Bagi mahasiswa yang berminat investasi di pasar modal syariah, maka 
mahasiswa akan memperhatikan harga dalam hal ini yang diteliti adalah 
pandangan calon investor terhadap harga saham dalam sebuah investasi yang 
dilihat dari tabel 4.40. dan 4.41. yang memaparkan pendapat responden tentang 
manfaat produk. 
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Tebel.4.40 
Pendapat manfaat yang ditawarkan dari masing-masing produk  
memiliki keunggulan yang berbeda-beda. 
 
No Pernyataan Jumlah Persen 
1 
2 
3 
4 
5 
Sangat Tidak Setuju 
Tidak Setuju 
Ragu-ragu 
Setuju 
Sangat Setuju 
6 
17 
52 
58 
7 
4,00% 
12,40% 
37,13% 
41,42% 
5,00% 
Total 140 100% 
Sumber : Data primer yang diolah, 2017. 
 
Memperhatikan tabel 4.40 tentang manfaat yang ditawarkan dari masing-
masing produk memiliki keunggulan yang berbeda-beda dengan jawaban yang 
diberikan oleh responden sebagai berikut jawaban sangat tidak setuju sebesar ( 
4,00%), tidak setuju sebesar (12,40%), ragu-ragu sebesar (37,13%), setuju sebesar 
(41,42%), dan sangat setuju sebesar (5,00%) dengan pernyataan manfaat yang 
ditawarkan dari masing-masing produk memiliki keunggulan yang berbeda-beda.  
      Bagi mahasiswa yang berminat investasi di pasar modal syariah, maka 
mahasiswa akan memperhatikan harga dalam hal ini yang diteliti adalah 
pandangan calon investor terhadap harga saham dalam sebuah investasi yang 
dilihat dari 4.41. dan 4.42. yang memaparkan pendapat responden tentang harga 
produk. 
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Tabel. 4.41. 
Pendapat responden tentang banyaknya jenis perusahaan dan harga yang 
ditawarkan di pasar modal memberikan kemudahan untuk memilih produk  
sesuai bidang yang responden inginkan. 
 
No Pernyataan Jumlah Persen 
1 
2 
3 
4 
5 
Sangat Tidak Setuju 
Tidak Setuju 
Ragu-ragu 
Setuju 
Sangat Setuju 
7 
26 
46 
57 
4 
5,00% 
18,57% 
32,86% 
40,71% 
2,86% 
Total 140 100% 
Sumber : Data primer yang diolah, 2017. 
Memperhatikan tabel 4.41.tentang banyaknya jenis perusahaan dan harga 
yang ditawarkan di pasar modal memberikan kemudahan untuk memilih produk 
dengan jawaban sangat tidak setuju sebesar (5,00%), tidak setuju sebesar 
(18,57%), ragu-ragu sebesar (32,86%), setuju sebesar (40,71%), dan sangat setuju 
sebesar (2,86%). 
Tabel. 4.42. 
Pernyataan tentang produk-produk investasi yang ditawarkan di pasar modal 
mempunyai variasi harga yang menarik. 
 
No Pernyataan Jumlah Persen 
1 
2 
3 
4 
5 
Sangat Tidak Setuju 
Tidak Setuju 
Ragu-ragu 
Setuju 
Sangat Setuju 
0 
21 
59 
56 
4 
0,00% 
15,00% 
42,14% 
40,00% 
2,86% 
Total 140 100% 
Sumber : Data primer yang diolah, 2017. 
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Memperhatikan tabel 4.42 tentang produk-produk investasi yang 
ditawarkan di pasar modal mempunyai variasi harga yang menarik dengan 
jawaban yang diberikan oleh responden sebagai berikut jawaban tidak setuju 
sebesar (15,00%), ragu-ragu (42,14%), setuju sebesar (40,00%) dan sangat tidak 
setuju (2,86%) tentang pernyataan produk-produk investasi yang ditawarkan di 
pasar modal mempunyai variasi harga yang menarik. 
5.       Modal Minimal Investasi 
      Bagi mahasiswa yang berminat investasi di pasar modal syariah, maka 
mahasiswa akan memperhatikan modal minimal investasi dari 4.43. yang 
memaparkan pendapat responden tentang penetapan modal awal. 
Tabel. 4.43. 
Pendapat responden tentang kemudahan yang diberikan oleh BEI tentang  
pembukaan rekening sebesar Rp. 100.000,00 . 
 
No Pernyataan Jumlah Persen 
1 
2 
3 
4 
5 
Sangat Tidak Setuju 
Tidak Setuju 
Ragu-ragu 
Setuju 
Sangat Setuju 
0 
0 
40 
92 
8 
0,00% 
0,00% 
28,57% 
65,71% 
5,72% 
Total 140 100% 
Sumber : Data primer yang diolah, 2017. 
Memperhatikan 4.43 pernyataan responden tentang kemudahan yang 
diberikan oleh BEI tentang pembukaan rekening sebesar Rp. 100.000,00 . 
responden menyatakan pendpat sebagai berikut responden menjawab ragu-ragu 
sebesar (28,57%), responden menjawab setuju sebesar (65,71%) dan responden 
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menjawab sangat setuju sebesar (5,72%) tentang pernyataan kemudahan yang 
diberikan oleh BEI tentang pembukaan rekening sebesar Rp. 100.000,00 . 
 
       Bagi mahasiswa yang berminat investasi di pasar modal syariah, maka 
mahasiswa akan memperhatikan modal minimal investasi dari 4.44. yang 
memaparkan pendapat responden tentang estimasi dana untuk investasi. 
Tabel. 4.44. 
Pendapat responden tentang pertimbangan estimasi dana investasi 
 
No Pernyataan Jumlah Persen 
1 
2 
3 
4 
5 
Sangat Tidak Setuju 
Tidak Setuju 
Ragu-ragu 
Setuju 
Sangat Setuju 
0 
0 
52 
80 
8 
0,00% 
0,00% 
37,14% 
57,14% 
5,72% 
Total 140 100% 
Sumber : Data primer yang diolah, 2017. 
Memperhatikan tabel. 4.44. tentang pernyataan responden tentang 
pertimbangan estimasi dana investasi, responden memberikan jawaban sebagai 
berikut responden yang memberikan jawaban ragu-ragu sebesar (37,14%) 
terhadap pertimbangan estimasi dana dalam investasi. Sedangkan responden yang 
menyatakan pendapat setuju sebesar (57,14%) dan yang menyatakan pendapat 
sangat setuju sebesar (5,72%) terhadap pertimbangan estimasi dana investasi. 
      Bagi mahasiswa yang berminat investasi di pasar modal syariah, maka 
mahasiswa akan memperhatikan modal minimal investasi dari tabel 4.45. tentang 
target investasi yang diharapkan mampu memenuhi keuangan pribadi responden. 
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Tabel. 4.45. 
Pendapat responden tentang target investasi yang diharapkan mampu  
memenuhi keuangan pribadi responden. 
 
No Pernyataan Jumlah Persen 
1 
2 
3 
4 
5 
Sangat Tidak Setuju 
Tidak Setuju 
Ragu-ragu 
Setuju 
Sangat Setuju 
0 
0 
36 
90 
13 
0,00% 
0,00% 
25,71% 
64,29% 
9,29% 
Total 140 100% 
Sumber : Data primer yang diolah, 2017. 
Memperhatikan tabel 4.45. tentang target investasi yang diharapkan 
mampu memenuhi keuangan pribadi responden, responden menjawab sebagai 
berikut jawaban ragu-ragu sebesar (25,71%), setuju sebesar (64,29%) dan 
jawaban sangat setuju sebesar (9,29%) terhadap pernyataan tentang target 
investasi yang diharapkan mampu memenuhi keuangan pribadi responden. 
 
4.2. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1 Hasil Uji Reliabilitas dan Validitas. 
Uji Signifikansi  = (0,05) 
Data (n)   = 140 responden X 5 variabel penelitian = 700 data 
df     =  n-2 (700-2) = 698 
R tabel    =       t tabel 
 df + tabel
2
 
Didapat R tabel dari rumus ms.excel = 0,074 
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1. Uji Reliabilitas Cronbach’s Alpha > 0,7 maka quisoner yang disusun 
cukup reliabel (Gozali,2016: 47). 
Tabel.4.46. 
Hasil uji Reliabilitas 
 
Variabel Niai Cronbach’s Alpha Hasil 
Kualitas Pelatihan Pasar modal 0,782 reliabel 
Persepsi Return 0,765 reliabel 
Persepsi Risiko 0,849 reliabel 
Persepsi Harga 0,783 reliabel 
Modal Minimal Investasi 0,719 reliabel 
Sumber : Data primer yang diolah, 2017. 
2. Hasil Uji Validitas 
Apabila nilai Corrected Item- Total Correlation ( R- Hitung) > R-tabel 
maka kuisoner yang disusun valid. Didapat nilai R-Tabel yaitu 0,074 selanjutnya 
dibandingkan dengan nilai R- hitung pada item-item yang ada pada setiap 
variabel. 
Tabel 4.47. 
Hasil Uji Validitas Kualitas Pelatihan Pasar Modal 
 
Item Kualitas 
pelatihan Pasar 
Modal 
Corrected Item- Total 
Correlation ( R- Hitung) 
Nilai R- tabel Hasil 
KPPM1 0, 344  
 
 
0,074 
valid 
KPPM2 0, 287 valid 
KPPM3 0, 516 
valid 
Tabel Berlanjut...  
 
80 
 
Lanjutan Tabel 4.47.  
Item Kualitas 
pelatihan Pasar 
Modal 
Corrected Item- Total 
Correlation ( R- Hitung) 
Nilai R- tabel Hasil 
KPPM4 0, 476 0,074 valid 
KPPM5 0, 466 valid 
KPPM6 0, 360 valid 
KPPM7 0, 285 valid 
KPPM8 0, 447 valid 
KPPM9 0, 547 valid 
KPPM10 0, 473 valid 
KPPM11 0, 361 valid 
KPPM12 0, 280 valid 
KPPM13 0, 342 valid 
KPPM14 0, 433 valid 
Sumber : Data primer yang diolah, 2017. 
Tabel.4.48. 
Hasil Uji Validitas Persepsi Return 
 
Persepsi Return Corrected Item- Total 
Correlation ( R- Hitung) 
Nilai R- tabel Hasil 
PRE1 0, 390  
 
0,074 
 
valid 
PRE2 0, 246 valid 
PRE3 0, 306 valid 
PRE4 0, 435 valid 
PRE5 0, 545 valid 
PRE6 0, 553 valid 
Tabel Berlanjut …  
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Lanjutan Tabel 4.48.  
 
Persepsi Return Corrected Item- Total 
Correlation ( R- Hitung) 
Nilai R- tabel Hasil 
PRE7 0, 553 0,074 valid 
PRE8 0, 525 valid 
PRE9 0, 441 valid 
Sumber:  Data  primer yang diolah, 2017. 
 
Tabel. 4.49. 
Hasil Uji Validitas Persepsi Resiko 
 
Persepsi Risiko 
Corrected Item- Total 
Correlation ( R- Hitung) 
Nilai R- tabel Hasil 
PRI1 0, 441 
0,074 
valid 
PRI2 0, 468 valid 
PRI3 0, 523 valid 
PRI4 0, 444 valid 
PRI5 0, 500 valid 
PRI6 0, 542 valid 
PRI7 0, 711   
PRI8 0, 475 valid 
PRI9 0, 357 valid 
PRI10 0, 647 valid 
PRI11 0, 605 valid 
PRI12 0, 493 valid 
Sumber:  Data primer yang diolah, 2017.  
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Tabel. 4.50. 
Hasil Uji Validitas Persepsi Harga 
 
Persepsi Harga Corrected Item- Total 
Correlation ( R- Hitung) 
Nilai R- tabel Hasil 
PH1 0, 460  
 
0,074 
valid 
PH2 0, 515 valid 
PH3 0, 521 valid 
PH4 0, 604 valid 
PH5 0, 681 valid 
PH6 0, 413 valid 
Sumber: Data primer yang diolah, 2017.  
 
Tabel.4.51 
Modal Minimal Investasi 
 
Modal minimal 
Investasi 
Corrected Item- Total 
Correlation ( R- Hitung) 
Nilai R- tabel Hasil 
MMI1 0, 501 
 
0,074 
valid 
MMI2 0, 615 valid 
MMI3 0, 508 valid 
Sumber: Data primer yang diolah, 2017.  
 
 
4.2.2.  Hasil Uji Analisis Faktor 
 
  Analisis faktor digunakan untuk mengidentifikasikan faktor-faktor yang 
mendasari/mempengaruhi minat mahsiswa untuk berinvestasi di Pasar Modal 
Syariah. Tujuan Analisis ini adalah untuk menganalisis faktor-faktor dari butir 
pernyataan yang mengungkap berbagai indikator- indikator dari minat mahasiswa. 
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1. Uji Kaiser-Mayer-Olkin Measure of Sampling Adequency (KMO-MSA) 
 Hasil olah data yang dilakukan untuk uji KMO-MSA tidak keluar 
dikarenakan ada variabel yang bernilai negative (terlihat pada lampiran 12), 
sehinga harus diambil jalan alternative yaitu menghilangkan item pernyataan yang 
bernilai negative yaitu item pernyataan PH2,PH3, PH6, dan MMI3. 
2. Hasil Pengujian Ulang dapat dilihat pada lampiran 13. 
Nampak bahwa setelah enam pernyataan dikeluarkan (Daya beli, manfaat 
investasi, persepsi variasi harga saham, dan target investasi) dieliminasi dan 
dilakukan pengujian ulang, nampak bahwa nilai KMO = 0,645, sehinggan dapat 
dilakukan analisis faktor. Nilai Bartlett test dengan Chi-Square = 2305,587 dan 
signifikansi pada 0,000 maka dapat disimpulkan bahwa uji analisis faktor dapat 
dilanjutkan. 
3. Uji Communalities 
Pada lampiran 13 di Uji Communalities, tampak bahwa semua item 
nilainya lebih besar dari 0,50 sehingga analisis faktor dapat dialnjutkan. 
4.   Berdasarkan lempiran 13 pada (Total Varience Exlained) diketahui 
bahwa nilai eigenvalue yang lebih besar dan minimal 1,00 berjumlah 12 (dua 
belas)  buah. Sehingga dalam hal ini akan terdapat 12  komponen yang akan 
dibentuk oleh faktor-faktor yang akan dimasukkan ke dalam model untuk 
membentuk variabel. 
5. Pada lamipan 13 pada (Rotated Compenent Matrix) bahwa terdapat 12 
kelompok faktor yang nantinya akan membentuk variabel minat investasi. 
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Tampak bahwa nilai  component  pada  Rotated  Component  Matrixs semuanya 
lebih dari 0,50 sehingga dapat dikatakan hasil  analisis ini sudah tepat digunakan.  
6. Pada lampiran 13 pada (Total Variance Explained) menunjukkan 
persentase keragaman (varians) sebesar 67,658%  sisanya yaitu sebesar 32,342 % 
adalah faktor lain yang tidak termasuk atau tidak dapat dijelaskan dalam 
penelitian ini.Hasil analisis ini secara rinci dijelaskan pada lampiran 13 Pada 
Rotated Componen Matrix. 
Tabel.4.52. 
Identifikasi Faktor-faktor yang mendasari/ mempengaruhi minat Keputusan 
Mahasiswa Akuntansi Syariah untuk berinvestasi di Pasar Modal Syariah. 
 
NO Indikator/ item  Loading 
Faktor 
Nama Faktor  
1 Materi yang disampaikan dalam pelatihan 
pasar modal  syariah menarik, jelas, dan 
mudah dipahami 
 
Metode pelatihan yang digunakan dalam 
menyampaikan materi sangat membantu 
responden dalam belajar investasi 
 
Pemateri menyampaikan materi dengan 
jelas 
 
Saran dan prasarana yang mendukung 
dalam pelatihan membuat responden 
tertarik untuk mengikuti pelatihan. 
0,621 
 
 
 
 
0,654 
 
 
0,652 
 
 
0,711 
Kualitas 
Pelatihan Pasar 
Modal 
2 Kegiatan investasi di pasar modal 
menimbulkan dampak yang berbahaya 
karena banyak emiten yang bergerak di 
dunia usaha tanpa memperhatikan 
lingkungan sekitar. 
 
Berinvestasi di pasar modal  
menimbulkan kesenjangan sosial karena 
yang mempunyai modal banyak ia yang 
berkuasa. 
0,502 
 
 
0,719 
Persepsi  
Risiko 
Tabel berlanjut… 
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Lanjutan tabel  4.52. 
 
NO Indikator/ item  Loading 
Faktor 
Nama Faktor  
2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3 
Kerugian yang responden derita akibat 
investasi membuat saya frustasi & putus 
asa. 
 
Investasi di pasar modal banyak menyita 
waktu. 
 
Dalam investasi mengharuskan selalu 
update informasi agar tidak ketinggalan 
info. Dalam hal ini menyita waktu untuk 
melakukan aktivitas lain. 
 
Apabila perusahaan mengalami rugi yang 
besarmembuat investasi yang responden 
tanamkan mengalami rugi. 
 
Apabila perusahaan mengalami gulung 
tikar modal yang responden  tanamkan 
akan hilang. 
 
Investasi di pasar modal membuat 
responden takut apabila suatu saat harga 
saham jatuh dan memburuk. 
 
Kerugian yang responden alami ketika 
berinvestasi dapat membuat harta 
kekayaannya berkurang. 
 
Kerugian di pasar modal dapat membuat 
responden  kehilangan harta benda. 
 
 
0,672 
 
0,834 
 
0,659 
 
0,714 
 
0,677 
 
0,700 
 
0,677 
 
0,523 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Persepsi Risiko 
Keamanan dan 
Kinerja  
Tabel Berlanjut…  
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Lanjutan Tabel 4.52. 
 
No Indikator/ Item Loading 
Faktor 
Nama Faktor 
4 Jaminan halalnya suatu produk dipasar 
modal . 
 
Produk yang ditawarkan di pasar modal 
syariah terhindar dari unsur riba, gharar, 
maisir, shubhat, haram. 
 
Investasi di produk syariah membuat 
responden lebih tenang, kerena terbebas 
dari riba. 
 
Adanya sistem bagi hasil dalam pasar 
modal syariah membuat responden tenang. 
 
Dengan berinvestasi di pasar modal syariah 
membuat hidup responden terarah dan 
terprogram. 
0,618 
 
0,783 
 
0,773 
 
0,716 
 
0,555 
Persepsi 
Return 
5 Metode praktek pelatihan pasar modal 
membuat responden tertarik untuk 
berinvestasi. 
 
Dengan mengikuti pelatihan membuat 
responden mengerti tentang arti investasi. 
 
Ilmu yang responden dapatkan dalam 
pelatihan membuat responden tertarik 
berinvestasi. 
 
0,683 
 
0,659 
0,649 
 
Dampak 
Pelatihan 
6 
Pemateri memiliki pengetahuan yang baik 
dan memadahi sehingga meteri yang 
disampaikan dapat diterima dengan baik. 
 
Pemateri memiliki kualitas dan 
berkompeten dalam bidangnya sehingga 
memberikan trik-trik yang mudah 
dipahami dalam menyampaikan materi. 
0,666 
 
0,715 
Instruktur 
Pelatihan 
 Tabel berlanjut …. 
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Lanjutan tabel 4.52. 
No Indikator/ Item Loading 
Faktor 
Nama Faktor 
7 Rendahnya tingkat bagi hasil yang tidak 
menentu membuat responden enggan 
untuk berinvestasi. 
 
Rendahnya harga jual produk diinvestasi 
membuat responden takut berinvestasi. 
 
Harga produk-produk di pasar modal 
sangat terjangkau. 
 
0,516 
 
0,728 
 
0,826 
Persepsi risiko 
kinerja 
8 Produk yang ditawarkan dipasar modal 
syariah sesuai dengan  norma-norma islam 
sehingga membuat responden tergerak 
berinvestasi. 
 
 
0,711 Persepsi 
Keuntungan 
Spiritual 
9 Adanya fasilitas seminar kits 
mempermudah pemahaman responden 
untuk mencerna materi pelatiahan. 
 
0,698 Fasilitas 
Pelatihan 
10 Investasi di pasar modal memberikan 
keuntungan (bagi hasil) yang menarik dan 
kompetitif dibandingkan dengan 
menabung di bank atau instrument yang 
lainnya. 
 
Berinvestasi di pasar modal membuka 
peluang kerja baru dengan banyaknya 
keuntungan yang ditawarkan. 
 
Keuntungan yang besar di pasar modal 
menjadi pertimbangan utama responden 
dalam berinvestasi. 
0,714 
 
 
0,749 
 
0,589 
Persepsi 
Keuntungan 
Materi 
Tabel berlanjut… 
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Lanjutan tabel 4.52. 
No Indikator/ Item Loading 
Faktor 
Nama Faktor 
11 Dengan banyaknya jenis perusahaan dan 
harga ynag ditawarkan di pasar modal 
memberikan kemudahan untuk memilih 
produk sesuai bidang yang responden 
inginkan. 
 
 
0,884 Persepsi Harga 
12 Dalam berinvestasi responden 
mempertimbangkan  estimasi dana 
sebelum melakukan sebuah transaksi. 
 
 
 
0,754 Modal 
minimal 
investasi 
Sumber : Data primer yang diolah, 2017. 
Dari 35 item yang diuji peneliti dari hasil analisis faktor ternyata 
mengahsilkan 12 kelompok faktor yang merupakan hasil ekstraksi dari 5 variabel 
yang terdiri dari 35 item meliputi  kualitas pelatihan pasar modal, persepsi return, 
perserpsi risiko, persepsi harga saham dan modal minimal investasi. 
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Tabel. 4.53. 
Peringkat Faktor- Faktor yang Mmempengaruhi Minat Mahasiswa Akuntansi 
Syariah untuk Berinvestasi di Pasar Modal  
 
Urutan Faktor Nama Faktor Eigenvalues Total 
Varians 
Faktor Pertama Kualitas Pelatihan Pasar 
Modal 
5,556 13,891% 
Faktor Kedua Persepsi Risiko 4,549 11,372% 
Faktor Ketiga Persepsi Risiko keamanan dan 
fisik 
2,749 6,872% 
Faktor Keempat Persepsi Return 2,127 5,317% 
Faktor Kelima Dampak Pelatihan pasar modal 1,956 4,889% 
Faktor Keenam Instrruktur Pelatihan 1,785 4,463% 
Faktor Ketuju Persepsi risiko kinerja dan 
daya beli. 
1,732 4,329% 
Faktor Kedelapan Persepsi Keuntungan secara 
spriritual 
1,569 3,923% 
Faktor 
Kesembilan 
Fasilitas Pelatihan Pasar 
Modal 
 
1,544 
 
3,859% 
Faktor Kesepuluh Persepsi keutungan materi 1,235 3,086% 
Faktor Kesebelas Persepsi Harga 1,218 3,045% 
Faktor Kedua 
belas 
Modal Minimal Investasi 1,044 2,611% 
Sumber : Data primer diolah, 2017. 
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Dengan demikian terdapat 12 (Dua belas) faktor atau variabel yang 
merupakan temuan secara eksploratif atas minat investasi mahasiswa untuk 
bergabung di pasar modal syariah. Faktor tersebut meliputi kualitas pelatihan 
pasar modal, persepsi risiki, persepsi risiko keamanan dan fisik,  persepsi return, 
dampak pelatihan, instruktur pelatihan, persepsi risiko kinerja dan daya beli, 
persepsi keuntungan spiritual, fasilitas pelatihan, persepsi keuntungan materi, 
persepsi harga dan modal minimal investasi. 
4.3.        Pembahasan Hasil Analisis Data 
Memperhatikan hasil pengolahan data penelitian, tampak bahwa terdapat 
12 (Dua belas) faktor yang terbentuk yaitu  kualitas pelatihan pasar modal, 
persepsi risiko, persepsi risiko keamanan dan fisik,  persepsi return, dampak 
pelatihan, instruktur pelatihan, persepsi risiko kinerja dan daya beli, persepsi 
keuntungan spiritual, fasilitas pelatihan, persepsi keuntungan materi, persepsi 
harga dan modal minimal investasi. Secara Rinci faktor tersebut akan dibahas 
dalam penelitian ini. 
4.3.1.     Faktor Pertama (Kualitas Pelatihan Pasar Modal) 
Kualitas pelatihan pasar modal : adalah salah satu kegiatan dalam bentuk 
seminar-seminar investasi khususnya yang mengenai pasar modal dengan tujuan 
memberikan pembelajaran bagi individu yang terlibat yang kemudian akan 
menumbuhkan minat bagi individu tersebut (Tandio, 2016), pelatihan disini 
difokuskan  kepada kualitas pelatihan yang dapat dilihat dari faktor yang 
mempengaruhi tercapainya tujuan dari suatu pelatihan yaitu: kualitas materi, 
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ketepatan metode pelatihan, kualitas instruktur pelatihan, kuantitas pelatihan, dan 
dampak pelatihan (Suprasetyawati, 2016). 
Menempati rangking pertama dalam faktor yang mendasari atau 
mempengaruhi minat mahasiswa Akuntansi Syariah  untuk berinvestasi di pasar 
modal syariah di IAIN Surakarta. Berdasarkan lampiran 13 Total Variance 
Explained Faktor tersebut memiliki nilai eigenvalue sebesar 5,556 dan mampu 
menjelaskan varians sebesar 13,891% . Hal ini mengadung arti bahwa kualitas 
pelatihan pasar modal mempengaruhi minat investasi mahasiswa pelatihan pasar 
modal berpengaruh positif pada minat investasi mahasiswa, dan jika pelatihan 
pasar modal meningkat maka minat investasi juga akan meningkat (Tandio, 
2016). 
 Indikator-indikator yang mendukung faktor ini yang pertama adalah  
materi yang disampaikan dalam pelatihan pasar modal  syariah menarik, jelas dan 
mudah dipahami, kedua  metode pelatihan yang digunakan dalam menyampaikan 
materi sangat membantu  responden dalam belajar investasi,  ketiga pemateri 
menyampaikan materi dengan jelas dan keempat saran dan prasarana yang 
mendukung dalam pelatihan membuat responden tertarik untuk mengikuti 
pelatihan. 
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4.3.2.     Faktor Kedua (Persepsi Risiko) 
Persepsi terhadap Risiko adalah besar tingkat risiko investasi saham bagi 
para responden (Tandio, 2016). Menurut Afwa, 2016 meyatakan bahwa persepsi 
risiko merupakan penilaian subjektif oleh seseorang terhadap kemungkinan dari 
sebuah kejadian investasi.  
Dalam hal ini persepsi risiko menempati rangking kedua dalam faktor 
yang mendasari atau mempengaruhi minat mahasiswa Akuntansi Syariah  untuk 
berinvestasi di pasar modal syariah di IAIN Surakarta. Berdasarkan lampiran 13 
Total Variance Explained Faktor tersebut memiliki nilai eigenvalue sebesar 4,549 
dan mampu menjelaskan varians sebesar 11,372%.  
 Indikator-indikator yang digunakan dalam penelitian ini yang pertama 
kegiatan investasi di pasar modal menimbulkan dampak yang berbahaya karena 
banyak emiten yang bergerak di dunia usaha tanpa memperhatikan lingkungan 
sekitar, kedua berinvestasi di pasar modal  menimbulkan kesenjangan sosial 
karena yang mempunyai modal banyak  yang berkuasa, kerugian yang responden 
derita akibat investasi membuat responden frustasi & putus asa,ketiga  investasi di 
pasar modal banyak menyita waktu 
 Faktor keempat dalam investasi mengharuskan selalu update 
(memperbarui) informasi agar tidak ketinggalan info selain itu juga menyita 
waktu. Dalam hal ini mendukung penelitian yang dialkukan oleh Yuwono (2011) 
dan Raditya (2014) dimana Hasil ini sesuai dengan teori return dan risiko 
investasi yang menyatakan bahwa semakin besar risiko suatu investasi, semakin 
kecil minat investor untuk menanamkan modalnya, dan sebaliknya. 
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4.3.3.    Faktor Ketiga (Persepsi Risiko Keamanan dan Fisik) 
 Persepsi risiko keamanan dan fisik adalah mengacu pada potensi bahaya 
suatu produk atau jasa yang mungkin menimbulkan keselamatan orang lain 
(Hoyer dan Maclnnis (2010). Dalam hal ini persepsi risiko keamanan dan fiaik 
menempati rangking ketiga dalam faktor yang mendasari atau mempengaruhi 
minat mahasiswa Akuntansi Syariah  untuk berinvestasi di pasar modal syariah di 
IAIN Surakarta. Berdasarkan lampiran 13 Total Variance Explained Faktor 
tersebut memiliki nilai eigenvalue  sebesar 2,749 dan mampu menjelaskan varians 
sebesar 6,872% . 
  Menurut Suhir, et al (2014)  persepsi risiko merupakan sebuah penilaian 
yang subjektif oleh seseorang terhadap kemungkinan dari sebuah kejadian 
kecelakaan dan seberapa khawatir individu dengan konsekuensi atau dampak yang 
ditimbulkan kejadian tersebut.  
Indikator- indikator yang digunakan yang pertama apabila perusahaan 
mengalami rugi yang besar membuat investasi yang responden tanamkan 
mengalami rugi, kedua apabila perusahaan mengalami gulung tikar akan 
mengakibatkan  modal yang di tanamkan  responden akan hilang, ketiga investasi 
di pasar modal membuat responden takut apabila suatu saat harga saham jatuh dan 
memburuk, keempat kerugian di pasar modal dapat membuat responden  
kehilangan harta benda dan dapat membuat harta kekayaannya berkurang .  
Hasil penelitian ini sejalan dengan penalitian (Haekal, 2016) yang 
menyatakan hasil bahwa perepsi risiko kemanan dak fisik merupakan salah satu 
faktor yang dipertimbangkan respond dalam melakukan pembelian. 
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4.3.4.      Faktor Keempat ( Persepsi Return) 
Persepsi return adalah anggapan seseorang terhadap tingkat bagi hasil 
yang diterima dalam sebuah investasi. Persepsi disini adalah  penilaian yang 
subjektif oleh seseorang terhadap kemungkinan dari sebuah kejadian (Suhir, 
2014). 
Menempati rangking keempat dalam faktor yang mendasari atau 
mempengaruhi minat mahasiswa Akuntansi Syariah  untuk berinvestasi di pasar 
modal syariah di IAIN Surakarta. Berdasarkan lampiran 13 Total Variance 
Explained Faktor tersebut memiliki nilai eigenvalue  sebesar 2,127 dan mampu 
menjelaskan varians sebesar 5,317% . 
  Indikator – indikator yang digunakan dalam  variabel ini yang pertama 
adalah  jaminan halalnya suatu produk dipasar modal syariah membuat responden 
yakin dalam berinvestasi, kedua produk yang ditawarkan di pasar modal syariah 
terhindar dari unsur riba, gharar, maisir, shubhat, haram, dengan berinvestasi di 
produk syariah membuat responden lebih tenang, kerena terbebas dari riba, ketiga 
adanya sistem bagi hasil dalam pasar modal syariah membuat responden tidak 
khawatir tentang halalnya produk tersebut dan dengan berinvestasi di pasar modal 
syariah membuat hidup responden terarah dan terprogram. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dialkukan oleh Tandio 
(2016) dan Raditya (2014) menyatakan bahwa return mempengaruhi minat 
investasi. 
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4.3.5.     Faktor Kelima (Dampak Pelatihan) 
Dampak pelatihan adalah suatu hasil yang diterima responden dalam 
mengikuti pelatihan (AQTF,2007).  Dalam hal ini diharapkan pelatihan dapat 
meningkatkan minat investasi mahasiswa dan mampu memahamkan tentang 
investasi. 
Menempati rangking kelima dalam faktor yang mendasari atau 
mempengaruhi minat mahasiswa Akuntansi Syariah  untuk berinvestasi di pasar 
modal syariah di IAIN Surakarta. Berdasarkan lampiran 13 Total Variance 
Explained Faktor tersebut memiliki nilai eigenvalue  sebesar 1,956 dan mampu 
menjelaskan varians sebesar 4,889% . 
Indikator- indikator yang digunakan yang pertama adalah  metode 
praktek pelatihan pasar modal membuat responden tertarik untuk berinvestasi, 
kedua dengan mengikuti pelatihan membuat responden mengerti tentang arti 
investasi dan  ilmu yang responden dapatkan dalam pelatihan membuat responden 
tertarik berinvestasi . Dalam hal ini hasil ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Suprasetyawati (2016)  yang menyatakan bahwa kualitas pelatihan 
yang dilihat dari segi dampak pelatihan mempengaruhi  kinerja Teller BRI. 
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4.3.6.     Faktor Keeenam (Instruktur Pelatihan) 
   Kualitas instruktur menurut AQTF (2007) menyatakan bahwa yang 
dimaksud dengan kualitas instruktur adalah kompetensi dan efektifitas yang 
dimiliki oleh instruktur dan pelatih. Dalam hal ini instruktur pelatihan menempati 
rangking keenam dalam faktor yang mendasari atau mempengaruhi minat 
mahasiswa Akuntansi Syariah  untuk berinvestasi di pasar modal syariah di IAIN 
Surakarta. Berdasarkan lampiran 13 Total Variance Explained Faktor tersebut 
memiliki nilai eigenvalue  sebesar 1,785 dan mampu menjelaskan varians sebesar 
4,463% . 
Indikator- indikator yang digunakan yang pertama  adalah pemateri 
memiliki pengetahuan yang baik dan memadahi sehingga meteri yang 
disampaikan dapat diterima dengan baik dan yang kedua adalah pemateri 
memiliki kualitas dan berkompeten dalam bidangnya sehingga memberikan trik-
trik yang mudah dipahami dalam menyampaikan materi , dalam hal ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Suprasetyawati (2016) yang menyatakan 
kualitas pelatihan mempengaruhi kinerja pegawai di BRI. 
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4.3.7    Faktor Ketujuh (Persepsi Risiko Kinerja dan Daya Beli) 
 Persepsi risiko kinerja adalah sebuah resiko yang mencerminkan 
ketidakpastian tentang suatu produk atau jasa seperti yang diharapkan (Haekal, 
2016).  Daya beli sendiri adalah kemampuan membeli suatu produk (Sulistyo, 
2015). Dalam hal ini yang dimaksud dengan persepsi risiko kinerja dan daya beli 
adalah suatu anggapan yang mencerminkan tentang ketidakpastian dalam suatu 
produk yang akan dibeli. 
Persepsi risiko kinerja dan daya beli menempati rangking ketuju dalam 
faktor yang mendasari atau mempengaruhi minat mahasiswa Akuntansi Syariah  
untuk berinvestasi di pasar modal syariah di IAIN Surakarta. Berdasarkan 
lampiran 13 Total Variance Explained Faktor tersebut memiliki nilai eigenvalue  
sebesar 1,732 dan mampu menjelaskan varians sebesar 4,329% . 
Indikator – indikator yang digunakan dalam pernyataan yang pertama 
adalah rendahnya tingkat bagi hasil yang tidak menentu membuat responden 
enggan untuk berinvestasi karena belum ada kepastian dalam sebuah investasi, 
kedua  rendahnya harga jual produk investasi  membuat responden takut 
berinvestasi karena harga saham di pasar modal harganya tidak menentu dan  
harga produk-produk di pasar modal sangat terjangkau, hal ini dapat memicu 
salah satu daya tarik minat investasi bagi semua kalangan karena harga saham 
yang ditawarkan terjangkau dan dapat dibeli oleh semua kalangan masyaraat 
khususnya responden yang berasal dari kalangan mahasiswa. 
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4.3.8.   Faktor Kedelapan (Persepsi Keuntungan Spiritual) 
 Persepsi keuntungan sepiritual adalah anggapan seseorang yang 
diwujudkan dalam bentuk perintah tuhan dan menjauhi segala laranganNya 
(Wafirotin, 2015).  
Dalam hal ini persepsi keuntungan menempati rangking kedelapan dalam 
faktor yang mendasari atau mempengaruhi minat mahasiswa Akuntansi Syariah  
untuk berinvestasi di pasar modal syariah di IAIN Surakarta. Berdasarkan 
lampiran 13 Total Variance Explained Faktor tersebut memiliki nilai eigenvalue  
sebesar 1,569  dan mampu menjelaskan varians sebesar 3,923%. 
 Indikator yang mempengaruhinya adalah produk yang ditawarkan dipasar 
modal syariah sesuai dengan  norma-norma islam sehingga membuat responden 
tergerak berinvestasi . Dalam hal ini norma-norma islam sangat diutamakan oleh 
responden karena dengan memperhatikan norma-norma maka investasi yang 
dibangun tidak menyalahi dari laranganNya. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wafirotun (2015) 
yang menyatakan tentang persepsi pedagang tentang keuntungan spiritual yang 
didapatkan dalam berdagang. 
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4.3.9.   Faktor Kesembilan (Fasilitas Pelatihan) 
Fasilitas pelatihan merupakan sarana dan prasarana dalam pelatihan yang 
meliputi peralatan dan perlengkapan yang digunakan dalam menunjang proses 
pelatihan seperti tempat pelatihan, fasilitas wifi, serta alat penunjang pelatihan 
(Mulyasa, 2004).  
Fasilitas Pelatihan menempati rangking kesembilan dalam faktor yang 
mendasari atau mempengaruhi minat mahasiswa Akuntansi Syariah  untuk 
berinvestasi di pasar modal syariah di IAIN Surakarta. Berdasarkan lampiran 13 
Total Variance Explained Faktor tersebut memiliki nilai eigenvalue  sebesar 
1,544  dan mampu menjelaskan varians sebesar 3,859%. 
Indikator yang mempengaruhinya adalah fasilitas seminar kits 
mempermudah pemahaman responden untuk mencerna materi pelatihan, karena 
dengan adanya fasilitas dapat memberikan daya tarik tersendiri bagi responden 
untuk antusias mengikuti pelatihan. Adanya fasilitas ini sangat mendukung 
jalannya pelatihan karena dengan adanya dukungan fasilitas pelatihan akan 
berjalan lancar. 
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4.3.10.   Faktor Kesepuluh (Persepsi Keuntungan Materi) 
Persepsi keuntungan materi adalah sebuah keuntungan yang didapatkan 
dari sebuah investasi yang diwujudkan dalam bentuk simpanan atau tabungan 
yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan (Wafirotin, 2015). Dlam hal ini 
persepsi keuntungan materi menempati rangking kesepuluh dalam faktor yang 
mendasari atau mempengaruhi minat mahasiswa Akuntansi Syariah  untuk 
berinvestasi di pasar modal syariah di IAIN Surakarta. Berdasarkan lampiran 13 
Total Variance Explained Faktor tersebut memiliki nilai eigenvalue  sebesar 
1,235  dan mampu menjelaskan varians sebesar 3,086 % . 
Indikator-indikator  yang mempengaruhinya adalah investasi di pasar 
modal memberikan keuntungan (bagi hasil) yang menarik dan kompetitif 
dibandingkan dengan menabung di bank atau instrument yang lainnya, 
berinvestasi di pasar modal membuka peluang kerja baru dengan banyaknya 
keuntungan yang ditawarkan dan keuntungan yang besar di pasar modal menjadi 
pertimbangan utama responden dalam berinvestasi. 
4.3.11. Faktor Kesebelas (Persepsi Harga) 
Persepsi Harga adadalah penilaian konsumen dalam menilai harga suatu 
produk, sangat tergantung bukan hanya dari nilai nominal secara absolut tetapi 
melalui persepsi merekapada harga (Nagle & Holden, 1995) dalam  Sulistyo 
(2015). Secara umum persepsi konsumen terhadap harga tergantung dari 
perception of prices differences (persepsi mengenai perbedaan harga) dan 
reference prices (referensi harga). Dalam hal ini persepsi harga saham adalah 
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anggapan calon investor terhadap harga suatu saham yang ditawakan dalam 
sebuah investasi.  
Persepsi harga saham enempati rangking kesebelas dalam faktor yang 
mendasari atau mempengaruhi minat mahasiswa Akuntansi Syariah  untuk 
berinvestasi di pasar modal syariah di IAIN Surakarta. Berdasarkan lampiran 13 
Total Variance Explained Faktor tersebut memiliki nilai eigenvalue  sebesar 
1,218  dan mampu menjelaskan varians sebesar 3,045%. Dengan  indikator yang 
digunakan adalah banyaknya jenis perusahaan dan harga yang ditawarkan di pasar 
modal memberikan kemudahan untuk memilih produk sesuai bidang yang 
responden inginkan. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sulistyo 
(2015) yang menyatakan persepsi harga berpengaruh secara simultan terhadap 
kepuasan konsumen. Penelitian yang dilakukan Fernanda (2016) yang 
menyatakan persepsi harga berpengaruh terhadap niat pembelian produk di 
Indomaret. 
4.3.12. Faktor Kedua Belas (Modal Minimal Investasi). 
 Modal minimal investasi menurut Daniel (2016) yang menyatakan bahwa 
modal investasi minimal diibaratkan sebuah diskon besar-besaran yang akan 
memicu minat berbelanja. Dalam hal dihubungkan dengan investasi bahwa 
dengan modal yang sedikit dalam memulai investasi maka akan menarik minat 
investasi.  
Modal minimal investasi menempati rangking keduabelas dalam faktor 
yang mendasari atau mempengaruhi minat mahasiswa Akuntansi Syariah  untuk 
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berinvestasi di pasar modal syariah di IAIN Surakarta. Berdasarkan  lampiran 13 
Total Variance Explained Faktor tersebut memiliki nilai eigenvalue  sebesar 
1,044  dan mampu menjelaskan varians sebesar 2,611%. Dengan indikator yang 
mempengaruhinya responden mempertimbangkan  estimasi dana sebelum  
melakukan sebuah transaksi dalam sebuah investasi. Dalam hal ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Cristanti (2011) yang menyatakan bahwa investor 
memperhatikan Financial Needs dalam melakukan sebuah investasi. 
 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
 
 
5.1. Kesimpulan 
Kesimpulan akhir dari penelitian ini adalah ada 12 (Dua belas) kelompok 
faktor yang ditemukan. Adapun faktor- faktornya adalah kualitas pelatihan pasar 
modal, persepsi risiko, persepsi risiko keamanan dan fisik, persepsi return, 
dampak pelatihan, instruktur pelatihan, persepsi risiko kinerja dan daya beli, 
persepsi keuntungan spiritual, persepsi keuntungan materi, fasilitas pelatihan, 
persepsi harga, dan modal minimal investasi. 
Hasil analisis faktor menujukkan persentase keberagaman (varians) 
sebesar 67,658%. Hal ini mengandung arti bahwa dalam penelitian ini mampu 
menjelaskan faktor- faktor yang mendasari minat mahasiswa Akuntansi Syariah 
dalam investasi di pasar modal syariah yaitu sebesar 67,658 %, sedangkan yang 
lainya tidak termasuk dan tidak dijelaskan dalam penelitian ini sebesar 32,342%. 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
 
1. Dalam penelitan ini hanya mencantumkan karakteristik responden 
menurut jenis kelaminnya saja, untuk penelitian selanjutnya diharapkan 
mampu mengembangkan karakteristik responden yang dilihat dari segi 
umur, jumlah uang saku perhari/ per bulan dan intensitas mengikuti 
sebuah pelatihan. 
2. Dalam penelitian ini terdapat 12 (dua belas) faktor yang mendasari minat 
mahasiswa Akuntansi Syariah dan masih banyak faktor yang belum 
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diteliti, untuk peneliti selanjutnya diharapkan mampu menemukan faktor-
faktor lain mendasari minat mahasiswa untuk berinvestasi contohnya 
faktor internal dan external. 
3. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas responden 
yang dijadikan sampel dalam penelitian dengan cara memperluas sampel 
penelitian yang berasal dari universitas lain. 
4. Hasil penelitian hanya terbatas berlaku dalam lingkup Fakultas Ekonomi 
dan bisnis Islam di IAIN dikarenakan studi penelitian yang digunakan 
hanya lingkup kecil yaitu mahasiswa program studi Akuntansi Syariah, 
dan jawaban yang diberikan dari masing-masing responden juga 
mempengaruhi hasil yang berbeda-beda untuk menentukan faktor yang 
memepengaruhinya.  
 
5.3. Saran-saran 
 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, terdapat beberapa hal yang 
dapat dilakukan oleh pihak Jurusan Akuntansi Syariah khususnya yang 
berhubungan dengan peningkatan minat investasi mahasiwa/mahasiswi Akuntansi 
Syariah IAIN Surakarta. 
1. Perlu adanya perhatian yang khusus untuk meningkatkan kualitas 
pelatihan yang baik dapat memunculkan minat mahasiswa dalam 
berinvestasi dipasar modal. Dalam hal ini perlu diperhatikan yaitu 
pemilihan materi pelatihan, kualitas pemateri, metode yang digunakan 
dalam pelatihan, beserta fasilitas yang ditawarkan dan dampak dari 
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pelatihan dapat dirasakan langsung oleh mahasiswa sehingga dapat 
memunculkan minat mahasiswa untuk berinvestasi. 
2. Untuk penelitian kedepan dapat menggunakan responden yang 
lingkupnya luas tidak hanya mengambil mahasiswa prodi Akuntansi 
Syariah, melainkan bisa mengambil mahasiswa prodi Menejemen 
Syariah dan Perbankan Syariah. 
3. Bagi mahasiswa Mahasiswa Akuntansi Syariah yang saat ini belum 
pernah bergabung menjadi investor dipasar modal syariah, mulai dari 
sekarang untuk bergabung dipasar modal karena dengan berinvestasi 
dipasar modal dapat menambah wawasan, membuka lapangan pekerjaan 
baru, serta sebagai bekal persiapan masa depan dalam hal financial. 
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Lampiran 1 : Kuisoner Penelitian 
KUESIONER PENELITIAN 
 
Dengan Hormat, 
Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir atau skripsi yang sedang 
saya lakukan di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Institut Agama Islam Negeri 
Surakarta (FEBI-IAIN), maka saya melakukan penelitian dengan judul: Faktor-
Faktor yang Mempengaruhi Minat Mahasiswa Akuntansi Syariah untuk 
Berinvestasi di Pasar Modal Syariah. 
Adapun ada salah satu cara mendapatkan data adalah dengan menyebarkan 
kuesioner kepada responden. Untuk itu saya mengharapkan kesediaan Saudara/i 
sekalian untuk meluangkan waktu dan berkenan memberikan jawaban pada 
angket yang telah disediakan. Jawaban Saudara/i merupakan informasi yang 
sangat berarti, oleh karena itu kelengkapan pengisian angket dan kejujuran dalam 
menjawab pertanyaan-pertanyaan sangat peneliti harapkan. 
Akhir kata, peneliti mengucapkan terima kasih kepada Saudara/i yang 
telah bersedia membantu dalam pengisian angket ini. 
 
Hormat Saya, 
Peneliti, 
 
YULIANA SUSILOWATI 
NIM: 132221141 
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IDENTITAS RESPONDEN 
Nama Lengkap :   ……………………………………………………. 
Jenis Kelamin  :    Laki-laki 
     Perempuan 
NIM   :   ……………………………………………………. 
Kelas/Jurusan  :   ……………………………………………………. 
Cara Pengisian Kuesioner: 
Saudara/i cukup memberikan tanda silang ( √ ) pada pilihan jawaban yang tersedia 
sesuai dengan pendapat Saudara/i. Setiap pernyataan hanya ada satu pilihan 
jawaban. Setiap nilai/skor akan mewakili tingkat kesesuaian dengan pendapat 
Saudara/i.  Nilai/skor jawaban adalah sebagai berikut: 
Nilai/skor 1 : Sangat Tidak Setuju (STS)               
Nilai/skor 2 : Tidak Setuju (TS) 
Nilai/skor 3 : Ragu-Ragu (RR) 
Nilai/skor 4 : Setuju (S) 
Nilai/skor 5 : sangat setuju (SS) 
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KUALITAS PELATIHAN PASAR MODAL 
      
NO PERNYATAAN 
STS 
(1) 
TS  
(2) 
RR    
(3) 
S      
(4) 
SS    
(5) 
1 
Materi pelatihan pasar modal syariah 
membuat saya mengerti tentang 
perbedaan pasar modal syariah dan 
konvensional.           
2 
Materi pelatihan memberikan saya 
pengetahuan tentang produk-produk 
syariah dalam pasar modal syariah.           
3 
Materi yang disampaikan dalam pelatihan 
pasar modal  syariah menarik, jelas, dan 
mudah dipahami           
4 
Metode pelatihan yang digunakan dalam 
menyampaikan materi sangat membantu 
saya dalam belajar investasi           
5 
Metode ceramah dan tanya jawab yang 
dalam pelatihan membuat saya antusias 
mengikuti kegiatan pelatihan.      
6 
Metode praktek pelatihan pasar modal 
membuat saya tertarik untuk berinvestasi       
7 
Pemateri memiliki pengetahuan yang 
baik dan memadahi sehingga meteri yang 
disampaikan dapat diterima dengan baik.      
8 
Pemateri memiliki kualitas dan 
berkompeten dalam bidangnya sehingga 
memberikan trik-trik yang mudah 
dipahami dalam menyampaikan materi.       
9 
Pemateri menyampaikan materi dengan 
jelas      
10 
Saran dan prasarana yang mendukung 
dalam pelatihan membuat saya tertarik 
untuk mengikuti pelatihan.      
11 
Fasilitas wifi yang disediakan dalam 
pelatihan mempermudah saya melakukan 
praktek tranding saham.      
12 
Adanya fasilitas seminar kits 
mempermudah pemahaman saya untuk 
mencerna materi pelatiahan.      
13 
Dengan mengikuti pelatihan membuat 
saya mengerti tentang arti investasi      
14 
Ilmu yang saya dapatkan dalam pelatihan 
membuat saya tertarik berinvestasi      
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PERSEPSI RETURN (KEUNTUNGAN) 
No PERNYATAAN 
STS 
(1) 
TS  
(2) 
RR     
(3) 
S      
(4) 
SS    
(5) 
1 
Investasi di pasar modal memberikan 
keuntungan (bagi hasil) yang menarik dan 
kompetitif dibandingkan dengan 
menabung di bank atau instrument yang 
lainnya.           
2 
Berinvestasi di pasar modal membuka 
peluang kerja baru dengan banyaknya 
keuntungan yang ditawarkan.           
3 
Keuntungan yang besar di pasar modal 
menjadi pertimbangan utama saya dalam 
berinvestasi.           
4 
Produk yang ditawarkan dipasar modal 
syariah sesuai dengan norma-norma islam 
sehingga membuat saya tergerak 
berinvestasi.           
5 
Jaminan halalnya suatu produk dipasar 
modal syariah membuat saya yakin dalam 
berinvestasi.      
6 
Produk yang ditawarkan di pasar modal 
syariah terhindar dari unsur riba, gharar, 
maisir, shubhat, haram.      
7 
Dengan berinvestasi di produk syariah 
membuat saya lebih tenang, kerena 
terbebas dari riba.      
8 
Adanya sistem bagi hasil dalam pasar 
modal syariah membuat saya tidak 
khawatir tentang halalnya produk tersebut      
9 
Dengan berinvestasi di pasar modal 
syariah membuat hidup saya terarah dan 
terprogram.       
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PERSEPSI RESIKO (KERUGIAN) 
No PERNYATAAN 
STS 
(1) 
TS  
(2) 
RR     
(3) 
S      
(4) 
SS    
(5) 
1 
Rendahnya tingkat bagi hasil yang tidak 
menentu membuat saya enggan untuk 
berinvestasi.           
2 
Apabila perusahaan mengalami rugi yang 
besar membuat investasi yang saya 
tanamkan mengalami rugi.      
3 
Rendahnya harga jual produk diinvestasi 
membuat saya takut berinvestasi.      
4 
Apabila perusahaan mengalami gulung 
tikar modal yang saya tanamkan akan 
hilang.           
5 
Investasi di pasar modal membuat saya 
takut apabila suatu saat harga saham jatuh 
dan memburuk.      
6 
Kerugian yang saya alami ketika 
berinvestasi dapat membuat harta kekayaan 
saya berkurang.      
7 
Kerugian di pasar modal dapat membuat 
saya kehilangan harta benda.      
8 
Kegiatan investasi di pasar modal 
menimbulkan dampak yang berbahaya 
karena banyak emiten yang bergerak di 
dunia usaha tanpa memperhatikan 
lingkungan sekitar.      
9 
Berinvestasi di pasar modal  menimbulkan 
kesenjangan sosial karena yang 
mempunyai modal banyak ia yang 
berkuasa.      
10 
Kerugian yang saya derita akibat investasi 
membuat saya frustasi & putus asa.      
11 
Investasi di pasar modal banyak menyita 
waktu.      
12 
Dalam investasi mengharuskan selalu 
update informasi agar tidak ketinggalan 
info. Dalam hal ini menyita waktu saya 
untuk melakukan aktivitas lain.           
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PERSEPSI HARGA 
No PERNYATAAN 
STS 
(1) 
TS  
(2) 
RR     
(3) 
S      
(4) 
SS    
(5) 
1 
Harga produk-produk di pasar modal sangat 
terjangkau.           
2 
Dengan adanya jumlah lot saham yang 
awalnya 1 lot= 500 lembar, menjadi 100 
membuat orang berlomba-lomba dalam 
investasi.      
3 
Dengan berinvestasi memberikan tambahan 
lapgan pekerjaan baru      
4 
Manfaat yang ditawarkan dari masing-
masing produk memiliki keungulan yang 
berbeda-beda.           
5 
Dengan banyaknya jenis perusahaan dan 
harga ynag ditawarkan di pasar modal 
memberikan kemudahan untuk memilih 
produk sesuai bidang yang saya inginkan.      
6 
Produk-produk investasi yang di tawarkan 
di pasar modal mempunyai variasi harga 
yang menarik           
 
MODAL MINIMAL INVESTASI 
No PERNYATAAN 
STS 
(1) 
TS  
(2) 
RR     
(3) 
S      
(4) 
SS    
(5) 
1 
Saat ini BEI memberikan kemudahan 
dalam investasi yaitu dengan 
pemberlakuan tentang kebijakan 
pembukaan rekening sebesar Rp. 100.000 
sehingga mudah dijangkau.           
2 
Dalam berinvestasi saya 
mempertimbangkan estimasi dana sebelum 
melakukan sebuah transaksi.      
3 
Pertimbangan Anggaran dan penghasilan 
membantu saya untuk memenuhi keuangan 
pribadi.      
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Lampiran 2 
Pendapat responden tentang Kualitas Pelatihan Pasar Modal 
  
PERNYATAAN TENTANG KUALITAS PELATIHAN PASAR MODAL 
NO 
KPP
M1 
KPP
M2 
KPP
M3 
KPP
M4 
KPP
M5 
KPP
M6 
KPP
M7 
KPP
M8 
KPP
M9 
KPPM
10 
KPPM
11 
KPPM
12 
KPPM
13 
KPPM
14 
1 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 
2 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 3 4 5 3 
3 4 4 4 5 4 3 5 5 4 4 3 2 4 3 
4 5 5 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 5 4 
5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 
6 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 3 1 4 4 
7 5 5 4 3 4 5 5 4 4 3 2 4 5 4 
8 5 5 4 4 5 5 4 4 4 3 1 3 5 5 
9 5 5 3 4 3 3 4 5 4 3 3 3 4 4 
10 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 
11 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 
12 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 2 3 4 3 
13 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 2 3 4 3 
14 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 2 3 3 3 
15 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 2 3 3 3 
16 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 
17 5 5 4 4 4 5 4 4 3 4 2 2 5 5 
18 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 
19 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 5 4 
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20 4 4 4 4 3 3 5 5 4 3 2 4 4 3 
21 5 5 4 4 4 4 4 4 4 3 2 2 4 4 
22 4 4 3 3 2 4 3 3 3 3 1 4 4 3 
23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 
24 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 
25 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 
26 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 
27 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 
28 4 4 4 5 2 4 4 5 4 2 2 4 4 2 
29 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 
30 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 3 5 4 4 
31 3 3 2 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 
32 4 5 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 
33 5 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 2 
34 5 5 4 4 3 4 4 5 4 3 3 3 5 4 
35 5 5 4 4 3 4 4 5 4 3 3 3 5 4 
36 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 2 4 3 
37 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 
38 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 
39 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 
40 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 
41 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 
42 4 4 4 5 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 
43 4 4 3 3 3 3 4 4 3 5 5 5 3 3 
44 4 4 4 3 3 4 5 5 4 3 3 4 4 3 
118 
 
 
45 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 1 3 5 5 
46 5 5 3 3 2 4 5 5 2 3 1 3 5 5 
47 5 4 4 4 4 3 4 5 4 4 2 4 4 4 
48 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 
49 5 4 4 3 2 4 4 4 3 4 2 1 4 4 
50 4 4 3 4 4 5 4 4 4 3 4 4 5 4 
51 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 
52 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 2 3 3 3 
53 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 2 3 4 4 
54 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 1 4 3 3 
55 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 1 4 4 4 
56 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 
57 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 
58 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 
59 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
60 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 
61 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 5 
62 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 
63 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 
64 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
65 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
66 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
67 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
68 3 3 4 4 4 5 4 3 3 2 4 4 4 3 
69 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 
119 
 
 
70 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 
71 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
72 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
73 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 3 3 4 4 
74 4 4 3 3 3 3 3 3 2 4 2 4 4 2 
75 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 
76 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
77 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
78 4 4 2 3 3 3 4 2 2 2 2 2 4 3 
79 4 4 2 3 3 3 4 2 2 2 2 2 4 3 
80 4 4 2 3 3 3 4 2 2 2 2 2 4 3 
81 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 3 4 4 5 
82 4 4 5 4 5 4 4 4 5 5 5 4 5 5 
83 5 4 3 4 5 4 3 4 5 4 3 4 5 4 
84 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 
85 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 
86 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 
87 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
88 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 
89 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 
90 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
91 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
92 4 3 2 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 
93 4 3 4 2 3 5 4 4 2 1 1 3 3 4 
94 5 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 
120 
 
 
95 4 4 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 4 3 
96 3 4 3 2 2 3 3 4 2 2 4 4 4 3 
97 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 
98 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 
99 4 4 4 4 2 4 3 3 3 4 4 4 4 3 
100 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 
101 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 
102 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 3 4 4 
103 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 
104 5 4 3 4 3 3 5 4 3 2 3 3 4 3 
105 4 4 5 3 3 3 2 3 3 4 1 1 4 5 
106 4 4 3 4 2 3 3 4 4 2 1 3 4 3 
107 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 
108 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 
109 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 
110 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 
111 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 2 3 3 4 
112 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 2 4 4 3 
113 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 
114 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 
115 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 
116 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 
117 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 
118 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 
119 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 
121 
 
 
120 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 
121 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 
122 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 
123 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 
124 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 
125 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 
126 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 
127 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 5 5 3 
128 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 5 3 3 3 
129 4 5 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 
130 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
131 4 5 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 
132 5 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 
133 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 
134 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 
135 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 
136 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 
137 3 3 3 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 
138 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 3 4 4 4 
139 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
140 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
 
 
 
122 
 
Lampiran 3 
Pernyataan Responden tentang persepsi Return 
PERNYATAAN TENTANG PERSEPSI RETURN 
NO PR1 PR2 PR3 PR4 PR5 PR6 PR7 PR8 PR9 
1 4 4 4 3 4 4 4 4 4 
2 4 4 4 4 3 4 4 4 3 
3 4 4 4 4 3 4 4 4 2 
4 5 5 4 5 4 4 5 4 5 
5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 
6 4 4 3 4 3 3 3 3 3 
7 4 3 4 3 3 3 3 3 3 
8 4 4 3 4 3 3 3 3 3 
9 4 4 3 4 4 4 4 3 4 
10 4 3 3 4 3 3 3 3 3 
11 3 4 4 3 3 3 3 3 3 
12 4 2 4 3 3 3 3 3 3 
13 3 4 4 3 3 3 3 3 3 
14 2 4 4 3 3 3 3 4 3 
15 2 4 3 3 3 3 3 4 3 
16 4 4 3 4 4 4 4 4 4 
17 3 2 4 4 4 4 5 4 5 
18 3 2 4 4 4 4 4 3 4 
19 4 4 4 4 5 4 4 5 4 
20 3 3 4 3 3 3 3 4 4 
21 4 4 4 3 3 3 3 3 3 
22 4 4 4 3 3 3 4 4 4 
23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
24 4 4 3 4 4 4 4 5 4 
25 4 3 4 4 4 4 5 4 4 
26 4 4 3 4 3 3 3 3 3 
27 4 4 4 4 4 3 3 3 3 
28 4 4 5 5 5 5 5 4 4 
29 4 4 4 4 4 4 4 3 4 
30 4 4 3 4 4 4 4 5 4 
31 4 4 3 3 3 4 4 4 2 
32 4 4 4 4 3 3 4 4 3 
33 3 3 3 4 3 3 3 3 3 
34 4 4 4 3 4 3 4 4 3 
35 4 5 3 3 4 3 3 4 4 
123 
 
36 3 4 4 4 3 3 3 4 4 
37 4 4 4 4 4 4 4 4 3 
38 4 4 4 4 3 4 4 4 4 
39 5 5 4 4 4 5 4 5 4 
40 3 4 4 4 4 4 4 4 4 
41 4 4 4 3 3 3 3 4 4 
42 4 4 3 3 3 3 3 4 3 
43 4 4 4 4 3 4 4 4 4 
44 4 4 4 3 3 4 4 4 3 
45 4 3 4 4 4 5 5 5 4 
46 4 4 4 4 5 5 5 4 3 
47 4 4 4 4 3 3 3 3 3 
48 4 4 3 4 3 3 4 4 4 
49 4 4 4 4 4 2 4 4 2 
50 4 4 4 4 3 3 2 2 3 
51 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
52 3 4 3 4 3 4 4 4 4 
53 4 4 4 3 3 3 4 4 3 
54 3 4 3 3 3 4 4 3 3 
55 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
56 4 4 4 4 3 3 4 4 4 
57 4 4 4 5 5 4 5 4 4 
58 4 4 4 5 5 5 5 5 5 
59 4 4 4 4 4 3 4 4 3 
60 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
61 5 4 4 5 4 5 4 5 5 
62 4 4 4 3 3 3 3 3 3 
63 4 4 5 3 3 3 3 3 3 
64 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
65 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
66 3 4 4 4 4 4 4 4 3 
67 4 4 4 4 4 4 4 4 3 
68 5 4 5 5 4 4 4 3 4 
69 4 4 4 3 4 4 3 4 3 
70 3 4 4 4 4 4 4 4 3 
71 3 4 4 4 4 4 4 4 3 
72 3 4 4 4 4 4 4 4 3 
73 4 4 4 4 4 3 4 3 4 
74 4 4 4 4 4 4 3 4 2 
124 
 
75 4 4 3 4 4 4 4 4 4 
76 4 4 4 4 3 4 3 4 4 
77 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
78 4 4 4 3 4 4 3 4 4 
79 4 4 4 3 4 4 3 4 4 
80 4 4 4 3 4 4 3 4 3 
81 4 4 3 4 4 4 4 4 4 
82 4 3 4 4 4 5 5 4 5 
83 3 4 5 4 3 4 5 4 3 
84 4 4 5 5 5 4 4 4 4 
85 4 4 3 4 3 4 4 4 3 
86 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
87 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
88 4 4 4 3 4 4 4 4 3 
89 4 4 4 3 4 4 4 4 3 
90 4 4 5 4 4 5 4 5 4 
91 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
92 5 4 4 4 4 4 4 4 4 
93 4 4 4 4 3 5 5 3 2 
94 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
95 3 3 3 3 3 4 4 4 4 
96 4 4 4 3 4 4 3 4 3 
97 4 4 4 4 3 4 3 4 4 
98 4 4 4 4 4 4 3 4 3 
99 4 3 3 3 3 5 5 3 3 
100 4 4 4 3 3 3 3 3 3 
101 4 4 5 3 4 4 5 4 4 
102 4 4 4 3 3 3 3 3 3 
103 4 4 5 4 4 4 4 4 4 
104 4 3 4 4 4 4 4 4 3 
105 4 3 5 3 3 4 4 4 4 
106 4 3 4 3 3 4 4 5 2 
107 3 3 4 4 4 4 4 4 3 
108 4 4 4 4 3 4 3 4 4 
109 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
110 3 4 3 4 4 4 4 4 4 
111 4 3 3 4 4 4 4 4 3 
112 4 4 3 3 3 4 4 4 4 
113 4 4 3 4 3 4 3 3 4 
125 
 
114 4 4 4 4 3 4 3 4 4 
115 4 4 4 4 4 4 3 4 4 
116 4 3 4 4 4 4 3 4 4 
117 4 4 4 4 3 3 4 3 4 
118 3 4 4 4 4 3 4 4 4 
119 4 4 3 4 4 4 4 4 3 
120 4 4 4 4 4 4 4 3 3 
121 4 4 3 4 4 4 4 3 3 
122 4 4 4 4 4 4 4 4 3 
123 3 3 3 4 4 4 4 3 3 
124 3 4 4 4 4 4 4 4 3 
125 3 4 3 4 4 4 3 3 3 
126 3 4 4 4 4 4 4 4 4 
127 3 4 3 3 4 4 4 4 4 
128 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
129 3 3 3 3 4 4 4 4 4 
130 4 4 4 3 3 5 5 5 5 
131 5 5 5 4 4 4 5 5 5 
132 3 3 3 4 4 4 3 3 3 
133 4 4 4 5 5 5 4 4 4 
134 4 4 4 3 3 3 4 4 4 
135 5 5 5 4 4 4 5 5 5 
136 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
137 3 3 3 3 3 3 5 5 5 
138 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
139 3 3 3 4 4 4 3 3 3 
140 5 5 4 4 4 4 4 4 3 
 
 
 
 
126 
 
 
Lampiran 4 
   Pernyataan Responden tentang Persepsi Risiko 
   
    PERYATAAN TENTANG PERSEPSI RISIKO 
NO PR1 PR2 PR3 PR4 PR5 PR6 PR7 PR8 PR9 PR10 PR11 PR12 
1 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 
2 4 4 3 2 2 3 3 4 3 2 2 2 
3 3 4 2 3 3 2 1 3 3 1 2 5 
4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 2 2 4 
5 4 4 2 4 4 4 2 2 2 2 2 4 
6 3 4 3 5 4 3 4 3 4 3 3 4 
7 4 4 3 2 4 2 2 4 5 1 2 2 
8 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 
9 4 3 3 2 4 3 2 3 4 3 3 5 
10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
11 2 2 2 3 2 1 1 3 3 1 1 2 
12 2 2 2 3 2 1 1 3 3 1 1 3 
13 2 2 2 3 2 1 1 3 3 1 1 2 
14 4 4 4 3 4 3 2 2 2 2 3 3 
15 4 4 4 3 4 3 2 2 2 2 3 3 
16 2 3 3 2 2 2 2 3 4 2 4 3 
17 2 4 4 4 2 4 2 2 2 1 1 1 
18 2 4 4 4 4 4 2 2 2 1 1 1 
19 2 3 3 3 4 2 3 3 3 2 2 3 
20 3 2 2 3 2 3 2 2 3 1 2 2 
21 3 3 3 4 4 4 3 3 5 3 4 4 
127 
 
 
22 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
23 4 4 3 4 4 4 3 4 2 3 2 2 
24 3 4 3 3 4 4 3 3 4 2 2 3 
25 3 4 3 3 4 4 3 3 4 2 2 3 
26 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 
27 4 4 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 
28 4 5 4 4 5 5 4 2 3 5 2 5 
29 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 
30 4 5 3 4 3 4 3 2 2 2 2 2 
31 4 4 4 4 3 3 2 3 2 1 2 2 
32 4 5 4 4 3 3 3 3 4 2 2 3 
33 4 4 3 4 3 3 3 2 3 2 2 4 
34 3 4 2 3 4 2 2 4 4 1 1 1 
35 3 3 3 3 4 2 2 3 3 3 4 3 
36 4 4 4 4 4 2 2 3 3 3 4 4 
37 3 4 4 3 4 3 3 4 4 2 3 4 
38 3 4 3 3 4 4 3 3 4 2 3 3 
39 4 5 3 4 5 5 4 4 3 2 2 5 
40 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 3 
41 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 
42 3 4 4 3 4 4 2 2 3 2 2 2 
43 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 5 
44 3 4 3 4 4 3 4 2 4 3 2 4 
45 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 
46 3 3 2 2 2 1 1 3 2 2 1 3 
47 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 
128 
 
 
48 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 
49 3 5 4 5 4 2 3 3 5 2 3 3 
50 4 4 4 5 4 3 3 4 2 2 2 2 
51 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
52 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 
53 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 
54 4 5 3 4 4 5 5 2 2 5 3 5 
55 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
56 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 
57 3 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 
58 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
59 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
60 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
61 4 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 
62 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 3 
63 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 5 
64 4 4 4 4 3 1 1 2 2 3 2 2 
65 4 4 4 4 1 1 2 2 3 2 2 2 
66 3 5 3 5 4 3 3 3 3 3 3 4 
67 3 5 3 5 4 3 3 3 3 3 3 4 
68 4 4 3 4 3 2 2 4 4 3 2 2 
69 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 
70 3 5 3 5 4 3 3 3 3 3 3 4 
71 3 5 3 5 4 3 3 3 3 3 3 4 
72 3 5 3 5 4 3 3 3 3 3 3 4 
73 4 4 3 3 4 4 4 3 4 2 3 5 
129 
 
 
74 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 3 5 
75 2 4 4 4 4 4 3 4 4 2 3 4 
76 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 
77 3 4 3 3 3 4 4 3 1 1 1 4 
78 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 2 4 
79 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 2 3 
80 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 2 3 
81 3 4 3 4 4 4 4 3 3 2 2 2 
82 3 3 3 3 3 4 4 4 4 5 5 5 
83 4 5 5 4 3 4 5 4 3 4 5 4 
84 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 5 5 
85 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 5 
86 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
87 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
88 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 
89 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 
90 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 
91 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
92 4 4 3 2 3 2 1 2 3 1 2 4 
93 4 5 4 2 3 3 4 4 5 1 3 4 
94 4 4 4 4 4 4 3 2 4 2 2 3 
95 3 4 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 
96 4 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 
97 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 
98 3 4 3 4 4 4 3 3 5 2 2 2 
99 3 3 3 3 5 4 2 4 4 1 1 1 
130 
 
 
100 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
101 4 4 5 4 3 4 4 4 3 2 3 4 
102 4 4 2 4 3 4 4 3 3 3 2 3 
103 2 4 2 4 4 4 4 2 4 3 2 4 
104 2 3 2 3 2 2 2 4 4 2 4 4 
105 2 5 3 5 3 5 5 3 2 2 1 1 
106 5 4 4 4 5 2 2 4 2 2 1 4 
107 4 4 4 4 5 5 3 4 5 2 3 5 
108 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 
109 3 4 4 4 3 4 2 3 4 2 2 4 
110 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 
111 3 3 2 3 4 3 3 2 3 2 2 2 
112 3 2 3 4 3 2 2 3 2 2 2 2 
113 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 2 3 
114 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 
115 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 
116 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 
117 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 
118 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 
119 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 
120 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 
121 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 
122 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 
123 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 
124 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 
125 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 
131 
 
 
126 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 
127 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
128 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 5 5 
129 5 5 5 5 4 5 4 5 5 3 3 3 
130 4 4 4 4 4 3 4 3 4 5 5 5 
131 2 2 2 3 3 3 2 2 4 4 4 4 
132 4 5 5 3 2 2 3 3 4 5 4 3 
133 4 5 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 
134 4 5 5 3 3 3 3 4 4 4 4 4 
135 4 4 4 4 3 3 3 3 2 2 2 3 
136 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 
137 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 
138 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 5 
139 4 5 4 4 4 3 3 3 5 5 5 4 
140 4 4 4 4 5 4 4 3 3 3 4 4 
 
 
132 
 
 
Lampiran 5 
Pernyataan Responden tentang Persepsi Harga 
PERNYATAAN TENTANG PERSEPSI  HARGA 
NO PH1 PH2 PH3 PH4 PH5 PH6 
1 3 4 4 3 3 3 
2 3 2 2 3 3 4 
3 2 3 3 2 1 3 
4 4 4 3 4 3 3 
5 2 4 4 4 2 2 
6 3 5 4 3 4 3 
7 3 2 4 2 2 4 
8 3 4 4 4 4 3 
9 3 2 4 3 2 3 
10 4 4 4 4 4 4 
11 2 3 2 1 1 3 
12 2 3 2 1 1 3 
13 2 3 2 1 1 3 
14 4 3 4 3 2 2 
15 4 3 4 3 2 2 
16 3 2 2 2 2 3 
17 4 4 2 4 2 2 
18 4 4 4 4 2 2 
19 3 3 4 2 3 3 
20 2 3 2 3 2 2 
21 3 4 4 4 3 3 
22 3 3 3 3 3 3 
23 3 4 4 4 3 4 
24 3 3 4 4 3 3 
25 3 3 4 4 3 3 
26 3 3 3 4 3 3 
27 3 3 3 2 2 3 
28 4 4 5 5 4 2 
29 4 4 4 3 4 4 
30 3 4 3 4 3 2 
31 4 4 3 3 2 3 
32 4 4 3 3 3 3 
33 3 4 3 3 3 2 
34 2 3 4 2 2 4 
35 3 3 4 2 2 3 
133 
 
 
36 4 4 4 2 2 3 
37 4 3 4 3 3 4 
38 3 3 4 4 3 3 
39 3 4 5 5 4 4 
40 4 5 4 4 4 4 
41 3 3 3 3 4 3 
42 4 3 4 4 2 2 
43 3 4 3 3 3 3 
44 3 4 4 3 4 2 
45 2 2 2 2 2 2 
46 2 2 2 1 1 3 
47 3 4 4 3 3 4 
48 3 4 4 4 3 4 
49 4 5 4 2 3 3 
50 4 5 4 3 3 4 
51 4 4 4 4 4 4 
52 3 4 4 4 4 3 
53 3 4 4 3 3 4 
54 3 4 4 5 5 2 
55 4 4 4 4 4 4 
56 3 4 4 4 4 4 
57 4 4 4 4 4 5 
58 2 2 2 2 2 2 
59 4 4 4 4 4 4 
60 3 4 4 4 4 4 
61 4 5 4 5 4 5 
62 4 4 4 4 3 3 
63 4 4 4 4 4 4 
64 4 4 3 1 1 2 
65 4 4 1 1 2 2 
66 3 5 4 3 3 3 
67 3 5 4 3 3 3 
68 3 4 3 2 2 4 
69 4 4 3 4 4 3 
70 3 5 4 3 3 3 
71 3 5 4 3 3 3 
72 3 5 4 3 3 3 
73 3 3 4 4 4 3 
74 4 4 4 3 4 4 
134 
 
 
75 4 4 4 4 3 4 
76 4 4 4 3 3 3 
77 3 3 3 4 4 3 
78 3 4 4 4 3 3 
79 3 4 4 4 3 3 
80 3 4 4 4 3 3 
81 3 4 4 4 4 3 
82 3 3 3 4 4 4 
83 5 4 3 4 5 4 
84 5 4 4 4 5 5 
85 3 4 4 4 3 3 
86 4 4 4 4 4 4 
87 4 4 4 4 4 4 
88 4 4 4 4 4 4 
89 4 4 4 4 4 4 
90 4 4 4 3 4 4 
91 4 4 4 4 4 4 
92 3 2 3 2 1 2 
93 4 2 3 3 4 4 
94 4 4 4 4 3 2 
95 3 2 3 3 2 3 
96 3 3 3 3 3 3 
97 4 4 4 4 3 4 
98 3 4 4 4 3 3 
99 3 3 5 4 2 4 
100 3 3 3 3 3 3 
101 5 4 3 4 4 4 
102 2 4 3 4 4 3 
103 2 4 4 4 4 2 
104 2 3 2 2 2 4 
105 3 5 3 5 5 3 
106 4 4 5 2 2 4 
107 4 4 5 5 3 4 
108 4 4 4 4 3 4 
109 4 4 3 4 2 3 
110 3 3 4 3 4 3 
111 2 3 4 3 3 2 
112 3 4 3 2 2 3 
113 3 4 4 4 4 4 
135 
 
 
114 4 4 4 4 4 3 
115 3 4 3 4 4 3 
116 4 4 4 3 4 4 
117 4 4 4 3 4 4 
118 3 4 4 3 4 4 
119 4 4 4 3 4 4 
120 3 4 4 3 4 4 
121 3 4 3 3 4 4 
122 3 4 3 3 4 4 
123 4 4 3 3 4 4 
124 4 4 3 3 4 4 
125 3 4 3 3 4 4 
126 4 4 4 3 4 4 
127 4 4 4 4 4 4 
128 3 3 3 3 4 4 
129 5 5 4 5 4 5 
130 4 4 4 3 4 3 
131 2 3 3 3 2 2 
132 5 3 2 2 3 3 
133 4 4 4 4 4 4 
134 5 3 3 3 3 4 
135 4 4 3 3 3 3 
136 4 3 3 3 4 4 
137 4 4 4 3 3 3 
138 3 3 3 4 4 4 
139 4 4 4 3 3 3 
140 4 4 5 4 4 3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
136 
 
 
Lampiran 6 
Pernyataan Responden tentang Modal Minimal 
Investasi 
PERNYATAAN  TENTANG MODAL MINIMAL 
INVESTASI 
NO MMI1 MMI2 MMI3 
1 3 4 4 
2 4 3 4 
3 4 3 4 
4 5 4 4 
5 4 5 5 
6 4 3 3 
7 3 3 3 
8 4 3 3 
9 4 4 4 
10 4 3 3 
11 3 3 3 
12 3 3 3 
13 3 3 3 
14 3 3 3 
15 3 3 3 
16 4 4 4 
17 4 4 4 
18 4 4 4 
19 4 5 4 
20 3 3 3 
21 3 3 3 
22 3 3 3 
23 4 4 4 
24 4 4 4 
25 4 4 4 
26 4 3 3 
27 4 4 3 
28 5 5 5 
29 4 4 4 
30 4 4 4 
31 3 3 4 
32 4 3 3 
33 4 3 3 
34 3 4 3 
35 3 4 3 
36 4 3 3 
37 4 4 4 
38 4 3 4 
39 4 4 5 
40 4 4 4 
41 3 3 3 
42 3 3 3 
43 4 3 4 
44 3 3 4 
45 4 4 5 
46 4 5 5 
47 4 3 3 
48 4 3 3 
49 4 4 2 
50 4 3 3 
51 4 4 4 
52 4 3 4 
53 3 3 3 
54 3 3 4 
55 4 4 4 
56 4 3 3 
57 5 5 4 
58 5 5 5 
59 4 4 3 
60 4 4 4 
61 5 4 5 
62 3 3 3 
63 3 3 3 
64 4 4 4 
65 4 4 4 
66 4 4 4 
67 4 4 4 
68 5 4 4 
69 3 4 4 
121 
 
 
70 4 4 4 
71 4 4 4 
72 4 4 4 
73 4 4 3 
74 4 4 4 
75 4 4 4 
76 4 3 4 
77 4 4 4 
78 3 4 4 
79 3 4 4 
80 3 4 4 
81 4 4 4 
82 4 4 5 
83 4 3 4 
84 5 5 4 
85 4 3 4 
86 4 4 4 
87 4 4 4 
88 3 4 4 
89 3 4 4 
90 4 4 5 
91 4 4 4 
92 4 4 4 
93 4 3 5 
94 4 4 4 
95 3 3 4 
96 3 4 4 
97 4 3 4 
98 4 4 4 
99 3 3 5 
100 3 3 3 
101 3 4 4 
102 3 3 3 
103 4 4 4 
104 4 4 4 
105 3 3 4 
106 3 3 4 
107 4 4 4 
108 4 3 4 
109 4 4 4 
110 4 4 4 
111 4 4 4 
112 3 3 4 
113 4 3 4 
114 4 3 4 
115 4 4 4 
116 4 4 4 
117 4 3 3 
118 4 4 3 
119 4 4 4 
120 4 4 4 
121 4 4 4 
122 4 4 4 
123 4 4 4 
124 4 4 4 
125 4 4 4 
126 4 4 4 
127 3 4 4 
128 4 4 4 
129 3 4 4 
130 3 3 5 
131 4 4 4 
132 4 4 4 
133 5 5 5 
134 3 3 3 
135 4 4 4 
136 4 4 4 
137 3 3 3 
138 4 4 4 
139 4 4 4 
140 4 4 4 
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Lampiran 7 
Hasil Uji Validitas dan Reliability Variabel Kualitas Pelatihan Pasar Modal 
 Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 140 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 140 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
KPPM1 4.14 .531 140 
KPPM2 4.09 .457 140 
KPPM3 3.70 .596 140 
KPPM4 3.76 .607 140 
KPPM5 3.59 .668 140 
KPPM6 3.74 .604 140 
KPPM7 3.84 .531 140 
KPPM8 3.81 .607 140 
KPPM9 3.69 .658 140 
KPPM10 3.54 .733 140 
KPPM11 3.09 .917 140 
KPPM12 3.57 .721 140 
KPPM13 4.01 .487 140 
KPPM14 3.69 .622 140 
  
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.782 14 
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Item-Total Statistics 
 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
KPPM1 48.11 18.706 .344 .773 
KPPM2 48.17 19.208 .287 .777 
KPPM3 48.56 17.630 .516 .759 
KPPM4 48.49 17.763 .476 .762 
KPPM5 48.67 17.517 .466 .763 
KPPM6 48.51 18.338 .360 .772 
KPPM7 48.42 18.965 .285 .778 
KPPM8 48.44 17.903 .447 .765 
KPPM9 48.57 17.153 .547 .755 
KPPM10 48.71 17.155 .473 .762 
KPPM11 49.17 16.992 .361 .778 
KPPM12 48.69 18.318 .280 .781 
KPPM13 48.25 18.879 .342 .774 
KPPM14 48.56 17.902 .433 .766 
 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
52.26 20.566 4.535 14 
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Lampiran 8 
Hasil Uji Validitas dan Reliability Variabel Persepsi Return 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 140 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 140 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
PRE1 3.84 .545 140 
PRE2 3.86 .512 140 
PRE3 3.84 .545 140 
PRE4 3.77 .541 140 
PRE5 3.69 .576 140 
PRE6 3.82 .591 140 
PRE7 3.83 .645 140 
PRE8 3.86 .582 140 
PRE9 3.58 .679 140 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 
PRE1 30.24 8.013 .390 .751 
PRE2 30.21 8.515 .246 .769 
PRE3 30.24 8.257 .306 .762 
PRE4 30.31 7.898 .435 .744 
PRE5 30.39 7.463 .545 .727 
PRE6 30.26 7.387 .553 .726 
PRE7 30.25 7.182 .553 .724 
PRE8 30.22 7.497 .525 .730 
.441 30.50 7.417  .745 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
34.08 9.512 3.084 9 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.765 9 
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Lampiran 9 
Hasil Uji Validitas dan Reliability Variabel Persepsi Risiko. 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 140 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 140 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
PRI1 3.51 .694 140 
PRI2 3.91 .688 140 
PRI3 3.39 .735 140 
PRI4 3.70 .727 140 
PRI5 3.57 .741 140 
PRI6 3.31 .905 140 
PRI7 3.18 .939 140 
PRI8 3.31 .758 140 
PRI9 3.33 .817 140 
PRI10 2.79 1.002 140 
PRI11 2.82 .976 140 
PRI12 3.38 1.000 140 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.849 12 
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Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
PRI1 36.67 34.121 .441 .842 
PRI2 36.27 33.955 .468 .841 
PRI3 36.79 33.201 .523 .837 
PRI4 36.48 33.892 .444 .842 
PRI5 36.61 33.348 .500 .839 
PRI6 36.87 31.825 .542 .835 
PRI7 37.00 29.986 .711 .822 
PRI8 36.87 33.437 .475 .840 
PRI9 36.85 34.100 .357 .848 
PRI10 37.39 30.068 .647 .827 
PRI11 37.36 30.677 .605 .830 
PRI12 36.80 31.629 .493 .840 
 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
40.18 38.177 6.179 12 
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Lampiran 10 
Hasil Uji Validitas dan Reliability Variabel Persepsi Harga. 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 140 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 140 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
PH1 3.39 .735 140 
PH2 3.70 .727 140 
PH3 3.57 .741 140 
PH4 3.31 .905 140 
PH5 3.18 .939 140 
PH6 3.31 .758 140 
 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
PH1 17.06 8.665 .460 .767 
PH2 16.75 8.491 .515 .755 
PH3 16.88 8.410 .521 .753 
PH4 17.14 7.404 .604 .731 
PH5 17.27 6.947 .681 .708 
PH6 17.14 8.771 .413 .777 
 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
20.45 11.199 3.346 6 
 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 140 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 140 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
144 
 
 
Lampiran 11 
Hasil Uji Validitas dan Reliability Variabel Modal Minimal Investasi. 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 140 96.6 
Excluded
a
 5 3.4 
Total 145 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
MMI1 3.77 .541 140 
MMI2 3.69 .576 140 
MMI3 3.82 .591 140 
 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
MMI1 7.51 1.029 .501 .675 
MMI2 7.59 .876 .615 .535 
MMI3 7.46 .941 .508 .671 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
11.28 1.871 1.368 3 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.719 3 
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Lampiran 12 
Hasil Uji Analisis Faktor (Sebelum Uji Ulang)  
Communalities 
 Initial Extraction 
KPPM1 1.000 .678 
KPPM2 1.000 .624 
KPPM3 1.000 .623 
KPPM4 1.000 .537 
KPPM5 1.000 .640 
KPPM6 1.000 .552 
KPPM7 1.000 .554 
KPPM8 1.000 .667 
KPPM9 1.000 .584 
KPPM10 1.000 .585 
KPPM11 1.000 .681 
KPPM12 1.000 .719 
KPPM13 1.000 .661 
KPPM14 1.000 .636 
PRE1 1.000 .727 
PRE2 1.000 .737 
PRE3 1.000 .656 
PRE4 1.000 .900 
PRE5 1.000 .887 
PRE6 1.000 .861 
PRE7 1.000 .633 
Correlation 
Matrix
a
 
 
a. This matrix is 
not positive 
definite. 
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PRE8 1.000 .692 
PRE9 1.000 .664 
PRI1 1.000 .668 
PRI2 1.000 .673 
PRI3 1.000 .942 
PRI4 1.000 .921 
PRI5 1.000 .902 
PRI6 1.000 .902 
PRI7 1.000 .873 
PRI8 1.000 .883 
PRI9 1.000 .668 
PRI10 1.000 .749 
PRI11 1.000 .839 
PRI12 1.000 .691 
PH1 1.000 .942 
PH2 1.000 .921 
PH3 1.000 .902 
PH4 1.000 .902 
PH5 1.000 .873 
PH6 1.000 .883 
MMI1 1.000 .900 
MMI2 1.000 .887 
MMI3 1.000 .861 
Extraction Method: Principal 
Component Analysis. 
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Total Variance Explained 
Component Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings Rotation Sums of Squared Loadings 
Total % of Variance Cumulative % Total % of Variance Cumulative % Total % of Variance Cumulative % 
1 8.005 18.193 18.193 8.005 18.193 18.193 3.458 7.859 7.859 
2 5.495 12.488 30.681 5.495 12.488 30.681 3.358 7.632 15.491 
3 3.369 7.656 38.336 3.369 7.656 38.336 3.271 7.433 22.924 
4 2.529 5.749 44.085 2.529 5.749 44.085 2.933 6.666 29.590 
5 2.079 4.725 48.810 2.079 4.725 48.810 2.807 6.379 35.969 
6 2.038 4.633 53.442 2.038 4.633 53.442 2.740 6.227 42.197 
7 1.816 4.126 57.569 1.816 4.126 57.569 2.739 6.224 48.421 
8 1.588 3.608 61.177 1.588 3.608 61.177 2.487 5.652 54.073 
9 1.519 3.452 64.629 1.519 3.452 64.629 2.392 5.436 59.508 
10 1.446 3.286 67.915 1.446 3.286 67.915 2.383 5.416 64.925 
11 1.269 2.884 70.799 1.269 2.884 70.799 1.733 3.938 68.863 
12 1.095 2.489 73.288 1.095 2.489 73.288 1.633 3.711 72.573 
13 1.034 2.350 75.638 1.034 2.350 75.638 1.348 3.065 75.638 
14 .918 2.086 77.724       
15 .870 1.977 79.700       
16 .798 1.813 81.514       
17 .793 1.802 83.315       
18 .697 1.585 84.900       
19 .670 1.522 86.422       
20 .605 1.375 87.796       
21 .569 1.293 89.089       
22 .525 1.194 90.284       
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23 .509 1.157 91.441       
24 .457 1.039 92.480       
25 .434 .987 93.467       
26 .427 .969 94.436       
27 .405 .921 95.357       
28 .382 .868 96.225       
29 .347 .788 97.013       
30 .307 .698 97.711       
31 .249 .565 98.276       
32 .239 .543 98.819       
33 .213 .483 99.303       
34 .166 .378 99.681       
35 .140 .319 100.000       
36 4.810E-016 1.093E-015 100.000       
37 6.270E-017 1.425E-016 100.000       
38 2.834E-017 6.441E-017 100.000       
39 3.266E-018 7.422E-018 100.000       
40 -2.409E-017 -5.476E-017 100.000       
41 -5.488E-017 -1.247E-016 100.000       
42 -6.874E-017 -1.562E-016 100.000       
43 -1.306E-016 -2.969E-016 100.000       
44 -1.499E-016 -3.407E-016 100.000       
Extraction Method: Principal Component Analysis. 
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Component Matrix
a
 
 Component 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 
KPPM1 -.165 .350 .439 .240 .273 .204 .130 .099 .289 -.140 -.013 -.108 -.139 
KPPM2 -.052 .244 .384 .409 .238 .247 -.009 .195 .185 -.094 -.107 -.078 -.175 
KPPM3 .076 .438 .475 -.020 -.144 -.105 -.173 -.102 .156 -.016 .143 .286 .017 
KPPM4 .218 .373 .417 .298 -.107 -.222 .065 -.051 .002 .072 -.060 .018 -.102 
KPPM5 .383 .214 .469 -.256 -.167 -.041 -.232 -.119 -.106 .098 -.133 -.159 -.011 
KPPM6 .197 .230 .390 -.143 -.023 .425 -.163 -.086 .028 .206 .161 -.061 -.005 
KPPM7 -.175 .375 .252 .076 .385 -.071 .121 .060 .014 .253 .012 -.028 .278 
KPPM8 -.039 .491 .352 .062 .276 -.238 .124 .082 .160 .188 .145 .004 .244 
KPPM9 .079 .437 .469 .094 -.035 -.349 -.059 .032 -.027 .131 .052 .100 .010 
KPPM10 .269 .395 .338 -.035 -.256 -.248 -.032 .000 -.127 -.172 -.191 .119 .128 
KPPM11 .315 .349 .162 -.262 -.186 -.140 .164 .100 -.424 .055 -.236 .063 -.179 
KPPM12 .258 .287 .010 -.248 -.292 -.175 .036 .247 -.299 .450 .071 -.172 -.066 
KPPM13 -.141 .377 .268 .068 .066 .479 -.199 .301 -.029 .111 -.030 -.202 -.065 
KPPM14 .237 .374 .326 -.003 -.120 .391 -.249 .141 .208 -.061 .013 -.118 .152 
PRE1 .115 .309 -.230 .049 .304 .256 -.251 .181 -.430 -.023 .259 .214 -.106 
PRE2 .225 .157 -.041 .181 .355 -.047 .050 .283 -.476 -.151 .360 -.185 -.051 
PRE3 .142 .221 -.142 .055 .078 .246 -.011 .227 -.204 -.466 .106 .392 .147 
PRE4 .423 .597 -.003 -.103 .091 .022 .214 -.467 -.086 -.005 .208 .157 -.083 
PRE5 .311 .602 -.373 .014 .074 .195 .270 -.172 .039 -.113 -.192 -.225 -.205 
PRE6 .311 .534 -.572 .020 -.141 .042 -.019 .016 .174 .194 -.026 -.063 .238 
PRE7 .206 .549 -.341 .020 -.062 -.024 -.103 .160 .261 -.001 -.024 .177 .180 
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PRE8 .149 .428 -.376 .245 -.042 -.184 -.021 .431 .003 -.114 -.195 .030 .108 
PRE9 .231 .473 -.127 .033 -.182 -.203 -.325 .236 -.012 -.111 -.098 .056 -.330 
PRI1 .448 -.302 -.027 -.162 .014 .047 .310 .220 -.019 .161 .353 -.227 -.024 
PRI2 .531 -.195 .082 .219 -.107 .160 .347 -.042 .178 -.014 .317 .007 .076 
PRI3 .603 -.221 .118 -.205 -.228 .059 .413 .354 .240 -.012 .055 .210 -.134 
PRI4 .586 -.211 .264 .363 -.228 .177 .160 -.102 -.244 -.206 -.216 -.059 .246 
PRI5 .550 -.317 -.046 .462 .281 -.044 .101 .006 -.094 .367 -.196 .098 -.027 
PRI6 .683 -.204 -.135 .377 -.129 -.014 -.359 -.056 .107 .142 .100 .084 -.190 
PRI7 .799 -.220 -.029 -.037 -.049 -.002 -.290 -.115 .062 -.147 .179 -.147 .074 
PRI8 .563 -.166 .044 -.518 .239 .316 -.115 .043 -.077 .137 -.209 .110 .123 
PRI9 .314 -.158 .033 -.195 .527 .001 -.103 -.113 .225 -.039 -.261 .219 -.189 
PRI10 .654 -.066 .074 -.129 .138 -.333 -.066 .055 .051 -.237 -.008 -.313 -.035 
PRI11 .570 -.071 .128 -.353 .299 -.390 -.036 .105 .168 -.217 -.077 -.181 -.033 
PRI12 .493 .007 -.075 .011 .458 -.407 -.015 .038 .030 -.144 .056 .002 .202 
PH1 .603 -.221 .118 -.205 -.228 .059 .413 .354 .240 -.012 .055 .210 -.134 
PH2 .586 -.211 .264 .363 -.228 .177 .160 -.102 -.244 -.206 -.216 -.059 .246 
PH3 .550 -.317 -.046 .462 .281 -.044 .101 .006 -.094 .367 -.196 .098 -.027 
PH4 .683 -.204 -.135 .377 -.129 -.014 -.359 -.056 .107 .142 .100 .084 -.190 
PH5 .799 -.220 -.029 -.037 -.049 -.002 -.290 -.115 .062 -.147 .179 -.147 .074 
PH6 .563 -.166 .044 -.518 .239 .316 -.115 .043 -.077 .137 -.209 .110 .123 
MMI1 .423 .597 -.003 -.103 .091 .022 .214 -.467 -.086 -.005 .208 .157 -.083 
MMI2 .311 .602 -.373 .014 .074 .195 .270 -.172 .039 -.113 -.192 -.225 -.205 
MMI3 .311 .534 -.572 .020 -.141 .042 -.019 .016 .174 .194 -.026 -.063 .238 
Extraction Method: Principal Component Analysis. 
a. 13 components extracted. 
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Rotated Component Matrix
a
 
 Component 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 
KPPM1 -.218 -.092 .213 .131 .033 .024 -.156 -.010 -.052 .696 -.017 -.210 -.044 
KPPM2 -.056 -.057 .152 .006 -.013 -.013 -.135 .160 .050 .713 .061 -.174 .075 
KPPM3 .104 .012 .722 .074 -.077 .027 .045 -.201 -.055 .152 -.002 -.099 -.016 
KPPM4 .052 .006 .578 .165 .052 .032 -.195 .177 .164 .218 -.073 .105 .099 
KPPM5 .190 -.100 .443 .104 .175 -.054 .364 -.131 .197 .133 -.166 .331 .101 
KPPM6 .195 -.090 .238 .162 -.167 .035 .373 -.139 .020 .394 .016 .184 -.214 
KPPM7 -.422 .106 .320 .020 .056 -.186 .018 .185 -.119 .257 .063 .046 -.321 
KPPM8 -.312 .160 .549 .051 .176 -.034 -.080 .087 -.159 .252 .027 .040 -.322 
KPPM9 -.058 .010 .718 .017 .091 -.044 -.104 .050 -.032 .130 .013 .151 .021 
KPPM10 -.040 .136 .590 .072 .133 .017 .051 -.137 .331 -.025 .002 .076 .238 
KPPM11 -.165 .025 .336 .263 .056 .140 .203 .012 .179 -.107 .123 .422 .413 
KPPM12 .010 .200 .230 .053 -.005 .144 .100 .021 -.063 -.102 .038 .754 .084 
KPPM13 -.070 .080 .050 -.045 -.215 -.129 .142 -.119 -.027 .691 .158 .211 .023 
KPPM14 .191 .232 .254 .005 -.029 .044 .254 -.267 .185 .548 .009 .036 -.082 
PRE1 .112 .135 -.023 .152 -.100 -.159 .162 .066 -.153 .092 .753 .070 .056 
PRE2 -.005 -.047 -.043 .112 .325 -.015 -.171 .136 .063 .131 .684 .265 -.084 
PRE3 -.039 .220 .029 .046 -.049 .129 .088 -.166 .205 .014 .627 -.317 .116 
PRE4 .081 .136 .395 .807 .041 .050 .118 -.013 .009 -.078 .167 .002 -.124 
PRE5 -.053 .446 -.136 .755 .103 -.002 -.011 .016 .074 .200 .011 .062 .191 
PRE6 .121 .850 -.021 .299 -.020 -.021 .041 .010 -.029 -.063 -.008 .137 -.084 
PRE7 .053 .730 .190 .127 .013 .044 .034 -.067 -.113 .037 .100 -.105 .047 
PRE8 -.088 .676 .049 -.058 .141 .007 -.210 .107 .065 .057 .232 .029 .289 
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PRE9 .256 .360 .273 .087 .116 -.036 -.084 -.089 -.142 .103 .160 .139 .530 
PRI1 .149 -.094 -.228 .031 .252 .537 .075 .108 .026 -.051 .082 .352 -.285 
PRI2 .308 -.017 -.013 .171 .067 .548 -.071 .162 .295 .037 .009 -.052 -.348 
PRI3 .124 .030 .038 -.003 .134 .913 .195 .076 .121 -.034 -.054 .042 .097 
PRI4 .233 -.077 .064 .046 .072 .179 .074 .221 .872 .038 .014 -.006 -.009 
PRI5 .246 .002 -.052 -.004 .113 .126 .101 .867 .209 -.026 .025 .011 -.051 
PRI6 .833 .132 .040 -.005 .084 .134 .034 .382 .102 -.029 .028 -.005 .066 
PRI7 .690 .055 -.015 .068 .443 .165 .262 .005 .268 -.090 .047 .035 -.116 
PRI8 .096 .009 -.094 .049 .195 .188 .873 .097 .086 -.033 .062 .068 -.008 
PRI9 .068 -.123 -.025 .125 .337 .045 .463 .301 -.211 .040 -.056 -.376 .145 
PRI10 .279 .016 .066 .092 .757 .158 .098 .037 .164 -.022 -.022 .122 .079 
PRI11 .095 -.016 .117 .043 .826 .211 .263 .019 -.030 -.049 -.070 .011 .100 
PRI12 .063 .155 .138 .048 .677 .028 .081 .271 .018 -.159 .199 -.137 -.132 
PH1 .124 .030 .038 -.003 .134 .913 .195 .076 .121 -.034 -.054 .042 .097 
PH2 .233 -.077 .064 .046 .072 .179 .074 .221 .872 .038 .014 -.006 -.009 
PH3 .246 .002 -.052 -.004 .113 .126 .101 .867 .209 -.026 .025 .011 -.051 
PH4 .833 .132 .040 -.005 .084 .134 .034 .382 .102 -.029 .028 -.005 .066 
PH5 .690 .055 -.015 .068 .443 .165 .262 .005 .268 -.090 .047 .035 -.116 
PH6 .096 .009 -.094 .049 .195 .188 .873 .097 .086 -.033 .062 .068 -.008 
MMI1 .081 .136 .395 .807 .041 .050 .118 -.013 .009 -.078 .167 .002 -.124 
MMI2 -.053 .446 -.136 .755 .103 -.002 -.011 .016 .074 .200 .011 .062 .191 
MMI3 .121 .850 -.021 .299 -.020 -.021 .041 .010 -.029 -.063 -.008 .137 -.084 
Extraction Method: Principal Component Analysis.  
 Rotation Method: Varimax with Kaiser Normalization. 
a. Rotation converged in 25 iterations. 
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Component Transformation Matrix 
Component 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 
1 .497 .198 .137 .261 .407 .382 .336 .272 .324 -.037 .092 .116 .018 
2 -.205 .513 .479 .470 -.054 -.190 -.071 -.199 -.115 .302 .175 .130 .097 
3 -.099 -.565 .609 -.171 .046 .095 .119 -.061 .209 .413 -.137 .047 -.086 
4 .239 .095 .048 -.082 -.186 -.158 -.606 .514 .315 .280 .110 -.205 -.057 
5 -.275 -.151 -.131 .123 .440 -.242 .232 .414 -.329 .230 .312 -.293 -.218 
6 .087 -.013 -.404 .169 -.514 .093 .405 -.137 .197 .501 .158 -.097 -.144 
7 -.577 -.078 -.119 .387 -.039 .566 -.254 .173 .189 -.101 -.102 .030 -.153 
8 -.202 .275 -.085 -.592 .119 .408 -.043 .023 -.113 .311 .346 .241 .237 
9 .153 .284 .018 -.071 .122 .297 -.062 -.101 -.341 .288 -.577 -.461 -.173 
10 .018 .101 .118 -.072 -.357 -.025 .208 .518 -.345 -.030 -.270 .510 -.278 
11 .317 -.162 .073 .062 -.013 .230 -.301 -.283 -.313 -.068 .428 .118 -.583 
12 -.027 .026 .383 -.085 -.417 .247 .218 .170 -.151 -.350 .297 -.523 .164 
13 -.248 .384 .105 -.332 .065 -.167 .180 -.106 .433 -.192 .008 -.107 -.598 
Extraction Method: Principal Component Analysis.   
 Rotation Method: Varimax with Kaiser Normalization. 
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Lampiran 13 
 
Hasil Analisis Faktor (Setelah Uji Ulang) 
 
KMO and Bartlett's Test 
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. .645 
Bartlett's Test of Sphericity 
Approx. Chi-Square 2305.587 
df 780 
Sig. .000 
Total Variance Explained 
Component Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings Rotation Sums of Squared Loadings 
Total % of Variance Cumulative 
% 
Total % of Variance Cumulative % Total % of Variance Cumulative % 
1 5.556 13.891 13.891 5.556 13.891 13.891 3.104 7.761 7.761 
2 4.549 11.372 25.264 4.549 11.372 25.264 3.081 7.703 15.463 
3 2.749 6.872 32.136 2.749 6.872 32.136 3.050 7.625 23.088 
4 2.127 5.317 37.453 2.127 5.317 37.453 2.944 7.360 30.448 
5 1.956 4.889 42.342 1.956 4.889 42.342 2.324 5.811 36.259 
6 1.785 4.463 46.805 1.785 4.463 46.805 2.129 5.322 41.582 
7 1.732 4.329 51.134 1.732 4.329 51.134 1.979 4.947 46.529 
8 1.569 3.923 55.057 1.569 3.923 55.057 1.934 4.835 51.364 
9 1.544 3.859 58.916 1.544 3.859 58.916 1.893 4.733 56.097 
10 1.235 3.086 62.002 1.235 3.086 62.002 1.756 4.390 60.486 
11 1.218 3.045 65.047 1.218 3.045 65.047 1.524 3.810 64.297 
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12 1.044 2.611 67.658 1.044 2.611 67.658 1.344 3.361 67.658 
13 .949 2.373 70.031       
14 .909 2.272 72.303       
15 .853 2.133 74.436       
16 .836 2.091 76.526       
17 .811 2.027 78.553       
18 .750 1.876 80.429       
19 .703 1.758 82.187       
20 .584 1.461 83.649       
21 .581 1.453 85.102       
22 .553 1.382 86.484       
23 .532 1.329 87.813       
24 .476 1.191 89.004       
25 .455 1.137 90.141       
26 .435 1.087 91.228       
27 .403 1.008 92.236       
28 .388 .969 93.205       
29 .367 .917 94.122       
30 .335 .838 94.959       
31 .311 .776 95.736       
32 .285 .712 96.448       
33 .260 .650 97.098       
34 .241 .603 97.701       
35 .217 .543 98.244       
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36 .175 .438 98.682       
37 .165 .413 99.094       
38 .147 .368 99.463       
39 .115 .288 99.751       
40 .100 .249 100.000       
Extraction Method: Principal Component Analysis. 
 
 
 
 
 
Component Matrix
a
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 Component 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
KPPM1 -.050 .500 .345 .303 .299 -.035 .145 .190 .110 -.004 -.184 -.047 
KPPM2 .019 .386 .286 .427 .302 -.154 .082 .153 -.005 -.064 -.152 -.016 
KPPM3 .239 .544 .342 -.024 -.128 .138 -.288 -.028 .032 -.137 .106 .004 
KPPM4 .341 .412 .298 .014 .111 -.246 -.336 -.084 .125 -.043 .048 .062 
KPPM5 .478 .197 .368 -.208 -.258 -.100 .070 -.069 -.294 .108 -.190 .109 
KPPM6 .271 .286 .329 .193 -.336 .203 .321 -.048 -.087 .158 .063 -.054 
KPPM7 -.047 .469 .130 -.053 .355 .069 .211 .010 .054 .305 .113 -.047 
KPPM8 .137 .558 .196 -.116 .339 .021 -.021 .122 .093 .244 .238 -.119 
KPPM9 .254 .533 .292 -.210 .099 -.102 -.218 -.041 .005 -.035 .188 -.008 
KPPM10 .416 .383 .145 -.239 -.112 -.171 -.186 -.015 -.006 -.287 -.162 -.051 
KPPM11 .432 .250 -.029 -.408 -.188 -.278 .256 -.208 -.021 -.181 -.167 .019 
KPPM12 .346 .195 -.129 -.356 -.287 -.294 .123 -.223 -.081 .269 .297 .007 
KPPM13 -.034 .492 .116 .377 -.110 -.091 .309 .132 -.278 .119 .067 .176 
KPPM14 .349 .380 .192 .306 -.248 -.007 .115 .317 -.216 .036 -.042 -.070 
PRE1 .170 .205 -.399 .288 .117 .025 .376 -.239 -.258 -.177 .130 .270 
PRE2 .272 .078 -.174 .101 .423 -.205 .308 -.257 -.101 -.232 .386 -.048 
PRE3 .197 .154 -.306 .242 .017 .156 .156 .117 .090 -.605 .181 -.065 
PRE4 .523 .390 -.139 -.081 -.045 .206 .133 -.256 .396 .019 -.144 -.004 
PRE5 .381 .322 -.456 .106 -.022 .100 .096 -.054 .234 .116 -.225 -.158 
PRE6 .360 .234 -.603 .082 -.106 .079 -.138 -.012 .097 .331 -.046 -.050 
PRE7 .319 .357 -.516 .057 -.009 .084 -.167 .219 -.024 .201 -.064 -.167 
PRE8 .240 .261 -.586 .045 .220 -.254 -.209 .213 -.111 .020 -.013 .000 
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PRE9 .361 .352 -.354 -.086 -.062 -.078 -.214 .143 -.277 -.083 -.092 .346 
PRI1 .373 -.446 .068 -.013 -.025 -.126 .247 .105 .213 .203 .391 .186 
PRI2 .438 -.324 .158 .275 .007 -.294 .085 .064 .435 .101 -.023 -.096 
PRI3 .545 -.349 .113 -.055 -.189 -.122 .127 .397 .287 -.023 .073 .062 
PRI4 .477 -.258 .248 .282 -.075 -.350 -.064 -.141 .093 -.204 -.147 -.146 
PRI5 .389 -.384 .074 .257 .312 -.154 -.090 -.280 .091 .167 -.005 .002 
PRI6 .558 -.342 -.040 .379 -.053 -.077 -.326 -.187 -.070 .082 -.052 .128 
PRI7 .697 -.411 .066 .152 -.092 .124 -.154 -.088 -.170 -.040 .088 -.173 
PRI8 .493 -.283 .109 .026 -.183 .374 .288 -.062 -.176 .060 .035 .038 
PRI9 .281 -.241 .133 -.007 .307 .409 .213 .004 -.136 .059 -.449 .054 
PRI10 .667 -.264 .094 -.195 .236 .037 -.093 .090 -.177 -.032 .008 .094 
PRI11 .615 -.238 .147 -.378 .305 .231 .036 .205 -.180 -.014 -.061 .007 
PRI12 .515 -.164 -.070 -.139 .555 .180 -.038 -.063 .005 -.006 -.007 .045 
PH1 .293 -.161 -.130 -.068 -.136 .034 .075 .692 .239 -.118 .096 .175 
PH4 .125 .036 -.040 .526 -.213 .100 -.220 -.187 .083 .083 -.024 .281 
PH5 .219 .029 .104 .196 -.133 .505 -.346 .027 -.200 -.065 .378 -.379 
MMI1 .127 .398 .004 -.148 -.142 .439 .115 -.248 .520 -.170 .002 .107 
MMI2 -.179 .100 .228 .041 .122 .268 -.327 -.017 .162 .035 .137 .564 
Extraction Method: Principal Component Analysis. 
a. 12 components extracted. 
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Rotated Component Matrix
a
 
 Component 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
KPPM1 .176 -.076 -.004 -.038 .272 .433 -.038 .067 -.584 .016 -.114 .008 
KPPM2 .178 -.078 .138 -.003 .269 .305 -.056 -.087 -.572 .129 -.099 .024 
KPPM3 .621 -.046 -.072 .004 .208 .148 -.036 .203 -.082 -.056 .279 .181 
KPPM4 .654 -.040 .258 .070 .021 .241 -.025 .032 -.081 -.008 .005 .153 
KPPM5 .477 .317 .071 -.039 .489 -.050 -.039 .000 .218 -.158 -.142 -.080 
KPPM6 .085 .027 .054 -.095 .683 .123 .009 .255 .071 -.018 .158 -.046 
KPPM7 .031 .030 -.149 .051 .133 .666 -.128 .101 -.069 .048 -.078 .017 
KPPM8 .306 .032 -.095 .126 .067 .715 .009 .053 -.050 .007 .098 .027 
KPPM9 .652 .007 -.047 .021 .056 .364 -.036 .048 .051 .026 .093 .069 
KPPM10 .711 .096 -.002 .122 .058 -.081 .038 .138 -.033 -.004 -.037 -.153 
KPPM11 .478 .147 -.016 .071 .137 -.106 .020 .256 .287 .153 -.349 -.346 
KPPM12 .274 -.060 .056 .180 .175 .144 .024 .044 .698 .082 -.113 -.165 
KPPM13 .046 -.211 -.123 .082 .659 .209 -.048 -.124 -.153 .220 -.108 .106 
KPPM14 .253 .001 .033 .195 .649 .054 .179 -.057 -.193 .005 .144 -.085 
PRE1 -.125 .055 -.030 .238 .254 -.068 -.157 .078 .036 .714 -.133 .099 
PRE2 .052 .104 .196 .005 -.080 .249 -.055 -.029 .089 .749 -.008 -.157 
PRE3 .062 -.057 -.092 .149 -.019 -.198 .256 .241 -.266 .589 .248 -.094 
PRE4 .250 .156 .141 .320 .101 .126 .007 .711 .068 .082 -.062 -.035 
PRE5 .001 .036 .109 .618 .083 .056 -.010 .436 -.051 .075 -.043 -.170 
PRE6 -.055 -.010 .105 .783 .041 .031 -.004 .207 .195 -.008 .057 .024 
PRE7 .065 .027 -.065 .773 .059 .100 .059 .065 -.010 -.004 .144 -.080 
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PRE8 .143 -.013 -.010 .716 -.162 .059 .067 -.222 -.050 .238 -.084 -.041 
PRE9 .388 .149 -.176 .555 .126 -.176 .059 -.113 .074 .181 -.135 .209 
PRI1 -.198 .162 .399 -.152 .039 .115 .516 -.024 .395 .114 -.044 .070 
PRI2 -.033 .017 .714 -.033 .013 .046 .384 .106 -.055 -.063 -.084 -.133 
PRI3 .062 .217 .338 -.020 .084 -.107 .728 .058 .120 -.086 -.025 -.106 
PRI4 .261 .072 .677 -.112 .077 -.250 .093 -.016 -.115 .049 -.005 -.210 
PRI5 -.086 .272 .700 -.005 -.129 .058 -.083 -.060 .035 .082 -.020 .067 
PRI6 .064 .234 .677 .222 .072 -.310 -.012 -.103 .079 .026 .139 .223 
PRI7 .085 .454 .523 .070 .112 -.271 .119 -.037 .179 .056 .411 -.091 
PRI8 -.151 .502 .156 -.085 .378 -.177 .133 .188 .234 .067 .198 -.030 
PRI9 -.211 .719 .061 -.042 .114 -.051 -.092 .146 -.245 -.090 -.089 -.017 
PRI10 .237 .672 .260 .071 -.045 -.035 .220 -.127 .140 .078 .060 .005 
PRI11 .169 .834 .040 .010 -.048 .068 .258 -.040 .094 -.015 .078 -.101 
PRI12 .055 .659 .226 .144 -.265 .184 .038 .068 -.007 .205 .034 .050 
PH1 -.024 .117 -.076 .172 .014 -.101 .826 -.009 -.056 -.025 .003 .036 
PH4 -.039 -.171 .341 .173 .239 -.211 -.103 .127 -.080 .023 .101 .452 
PH5 .080 .104 .017 .053 .116 -.011 -.042 .014 .018 -.007 .884 .050 
MMI1 .178 -.038 -.166 -.009 -.001 .080 .033 .833 .011 .053 .054 .165 
MMI2 .092 -.006 -.107 -.166 -.100 .102 .005 .065 -.076 -.084 .010 .754 
Extraction Method: Principal Component Analysis.  
 Rotation Method: Varimax with Kaiser Normalization. 
a. Rotation converged in 18 iterations. 
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Component Transformation Matrix 
Component 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
1 .381 .533 .475 .325 .224 -.028 .281 .184 .175 .158 .105 -.091 
2 .506 -.283 -.365 .328 .313 .414 -.204 .243 -.181 .123 -.041 .051 
3 .339 .120 .168 -.744 .296 .230 .003 -.057 -.178 -.319 .076 .081 
4 -.297 -.299 .490 .124 .380 -.081 -.083 -.084 -.500 .235 .213 .226 
5 -.080 .419 .083 .007 -.451 .543 -.167 -.184 -.375 .300 -.127 .069 
6 -.307 .409 -.363 -.014 .087 -.034 -.082 .463 -.109 -.101 .521 .289 
7 -.405 .098 -.134 -.253 .428 .171 .156 .255 .058 .380 -.374 -.394 
8 -.054 .045 -.305 .192 .104 .096 .739 -.356 -.345 -.216 .060 -.050 
9 -.047 -.314 .278 -.043 -.376 .198 .388 .646 -.118 -.183 -.131 .083 
10 -.351 .031 .189 .281 .240 .495 -.140 -.120 .362 -.511 -.115 .136 
11 -.011 -.258 -.010 -.184 -.066 .350 .267 -.157 .472 .434 .481 .184 
12 .044 .106 -.099 -.053 .108 -.161 .159 -.024 .113 .168 -.493 .792 
Extraction Method: Principal Component Analysis.   
 Rotation Method: Varimax with Kaiser Normalization. 
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Jadwal Penyelesaian Skripsi 
 
No Bulan November Desember Januari Februari Maret April Mei  Juni Juli Agustus 
  Kegiatan                     
1 
Penyususnan 
Proposal x x x x x x   x     
2 Bimbingan x x x x x x   x x   
3 
Revisi 
Proposal               x x   
4 
Pengumpulan 
data           x x x x   
5 Penelitian               x     
6 Analisis data               x     
7 
Penulisan 
Akhir skripsi               x     
8 Munaqosah                 x   
9 Revisi Skripsi                 x x 
 
